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Report #22114147
BAB I PENDAHULUAN 1.1. Latar Belakang Masalah Pada 2022, sekitar 1,49

juta rumah tangga di Korea adalah orang tua tunggal. Rumah tangga

dengan orang tua tunggal mencapai sekitar 6,5 persen dari total rumah

tangga di Korea Selatan pada 2022 (Yoon, 2023). Hal yang memengaruhi

statistik ini adalah ketidaksetaraan gender di negara tersebut.

Ketidaksetaraan dan tuntutan yang besar dalam pengasuhan anak membuat

para ibu tunggal di Korea Selatan terus berjuang (So, 2022). Akan hal

ini, terdapat pandangan ibu tunggal di Korea Selatan yang juga

dipengaruhi persepsi negatif masyarakat. Situasi mengenai ekonomi ibu

tunggal sering kali direndahkan oleh masyarakat di Korea Selatan. Oleh

karena itu, muncullah diskriminasi dan dikucilkan dari lingkungannya,

seperti tidak didengarnya suara mereka dalam menyampaikan aspirasi.

Kejadian ini juga berkaitan dengan norma- norma budaya mengenai “keluarga

normal” yang kuat di Korea. Dari sinilah ibu tunggal dianggap “tid

ak normal” karena tidak memiliki keluarga lengkap (Chung & Son, 2022)

. Adapun tantangan yang dihadapi dalam mengasuh anak. Menurut Shim &

Shin (2019) , membuat keputusan mengenai pengasuhan anak dianggap sebagai

tugas yang menantang bagi ibu di Korea Selatan. Hal ini diketahui

karena kurangnya sistem dukungan pengasuhan yang memadai di Korea

Selatan. Fenomena ibu tunggal ini akhirnya mendorong berbagai media

populer untuk mengangkatnya sebagai tema dalam berbagai tayangan. Sementara

https://plagiarismcheck.org


REPORT #22114147

itu, kini udaya Korea mulai menarik minat banyak orang, salah satunya

berkat serialnya (Suvina et al., 2023). Serial atau biasa disebut

sebagai drama Korea adalah merupakan soft power yang aktif berperan

dengan secara halus memperkenalkan nilai-nilai, gambaran, dan budaya Korea

kepada penonton internasional. Melalui drama-drama ini, penonton dapat

melihat representasi kehidupan budaya Korea yang begitu nyata (Herlina,

2018) . Salah satu drama Korea yang berfokus dalam hal parenting adalah “The Good Bad

Mother (Fitriyani, 2023). Drama ini tayang di JTBC dan tersedia di

layanan streaming Netflix sejak 26 April hingga 8 Juni 2023. Dengan

jumlah 14 episode, saat itu “The Good Bad Mother mengakhiri episode terakhirnya

dengan mencapai rata-rata rating nasional sebesar 12%. Rating tersebut

mencetak rekor tertinggi dalam sejarah slot waktunya diseluruh saluran

televisi (Lova & Kistyarini, 2023). Selain itu, drama ini juga meraih

rekor baru JTBC untuk drama yang tayang pada Rabu dan Kamis. Drama

Korea ini disutradarai oleh Shim Na Yeon serta dibintangi oleh aktris

dan aktor terkenal, seperti Ra Mi Ran, Lee Do Hyun, Ahn Eun Jin,

dan Yoo In Soo yang memiliki peran utama dalam drama ini. Adapun

sinopsis dari drama ini yang dikutip dari Narasi. “The Good Bad Mother mengisahkan

tentang seorang pemilik peternakan babi yang menjadi ibu tunggal setelah suaminya meninggal.

Dari peternakan babi itu lah, Ji Young Soon dapat membesarkan

anaknya, Kang Ho, seorang diri. Meskipun sang ibu sangat mencintai anaknya,

Kang Ho justru melihatnya sebagai ibu yang kejam karena Young Soon

mendidiknya dengan tegas dan membatasi kebebasannya. Semua ini dilakukannya

agar Kang Ho tidak mengikuti jejaknya. Setelah dewasa, Kang Ho menjadi

seorang jaksa yang tegas dan kejam. Saat mengejar kariernya, ia

menjauhi ibunya yang dianggapnya sebagai sosok jahat. Namun, suatu

peristiwa mengharuskan Kang Ho untuk kembali kepada ibunya dan membuatnya

seperti seorang anak-anak (Dian, 2023). Pada dasarnya, preferred reading

drama ini adalah setiap ibu menyadari kematian tidak dapat dihindarkan

sehingga mereka berusaha memberikan yang terbaik kepada anak-anaknya dengan

cara unik masing-masing. Hal ini disampaikan oleh director Sim Na Yeon,
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penulis Bae Se Young, dan pemeran utama Jin Young Soon (Ra Mi Ran) “The Good Bad Mother

(Gyu-lee, 2023). Gambar 1. 1 Contoh Adegan Gaya Pengasuhan Keras

Sumber: Netflix Cara unik yang dimaksud adalah termasuk cara dirik

keras dan tegas. Adegan yang menunjukkan didikan tersebut dari Jin

Young adalah ketika Kang Ho meminta izin untuk mengikuti piknik yang

diadakan sekolahnya. Permintaan izin tersebut langsung ditentang oleh Jin

Young karena menganggap piknik tersebut akan mengganggu waktu belajar

Kang Ho. Selama masa kecilnya, Kang Ho tidak diperbolehkan untuk

bermain, melainkan harus terus belajar agar dapat menjadi penegak hukum.

Akan hal ini, ia tidak merasakan masa kecil yang seharusnya dialami

oleh anak-anak pada umumnya. Bahkan, ia juga tidak boleh memakan

makanannya sampai merasa kenyang karena ibunya merasa hal tersebut akan

mengganggu fokus belajarnya. Dialog pada adegan tersebut Kang Ho mengatakan, “Jadi aku

juga tidak boleh ikut piknik? dan Jin Young Soon menjawab, “Ya. Kau tak akan

bisa jadi penegak hukum jika sambil melakukan hal- hal yang kau inginkan. Setelah

itu dilanjut dengan perintah Jin Young Soon kepada Kang Ho untuk belajar, “Makanlah

secukupnya dan letakkan sendokmu. Kau akan mengantuk dan tak bisa fokus jika kekenyangan.

Gambar 1. 2 Contoh Adegan Gaya Pengasuhan Keras Sumber: Netflix Pada

adegan tersebut, kaki dan pipi Kang Ho juga diperlihatkan bahwa adanya

bekas pukulan yang didapatkan. Pukulan tersebut dilakukan karena Kang Ho

berkelahi dengan teman sekelasnya. Alasan di balik perkelahian itu tidak

jauh dari olokan teman sekelasnya, Sam Sik yang mengatakan Kang Ho

tidak punya sosok ayah. Hingga sesampainya di rumah, kaki Kang Ho

dipukul oleh Jin Young karena telah berkelahi. Gambar 1. 3 Contoh

Adegan Gaya Pengasuhan Keras Sumber: Netflix Contoh adegan lainnya adalah

ketika Kang Ho mengungkapkan perasaannya disaat Jin Young Soon terlalu

mendesaknya untuk menjadi sosok yang diinginkannya. Dialog yang diungkapkan

Kang Ho dalam adegan tersebut berbunyi, “Astaga, aku sungguh muak. Aku tak

bisa hidup karena ini terlalu menyesakkan! Setelah mengatakan hal tersebut,

Jin Young Soon menampar pipi Kang Ho dan menjawab, “Kau muak katamu? Kau pasti

sangat ingin kabur, kan? Jadilah penegak hukum. Dengan begitu kau akan bebas. Dari
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adegan tersebut, dapat dilihat, meskipun Kang Ho sudah menjelaskan

perasaannya, ia tetap dituntut untuk tetap menjadi penegak hukum seperti

keinginan Jin Young Soon. Namun, di balik perlakuan Jin Young Soon

terhadap Kang Ho adalah agar anaknya tidak memiliki nasib serupa dengan

dirinya. Tuntutan untuk terus belajar ini juga dilakukannya agar Kang

Ho bisa menjadi seorang jaksa demi mengungkap kasus mendiang suaminya.

Disiplin dan etos kerja adalah nilai-nilai yang sangat dihargai dalam

sistem pendidikan di Korea Selatan karena dianggap penting untuk

kesuksesan dalam karier dan kehidupan. Disiplin dalam konteks pendidikan

di negara tersebut diajarkan mulai dari tingkat sekolah dasar. Sebagai

orang tua, mereka seringkali memberikan dorongan dan dukungan yang kuat

kepada anak-anaknya agar belajar dengan tekun dan meraih prestasi

akademik yang tinggi (Wibowo, 2023). Sementara itu, sebagai ibu tunggal,

ia sebenarnya juga merasa terluka dan tidak memiliki pemahaman yang

cukup untuk mencintai putranya. Baginya, mendidik dengan cara keras

adalah upaya untuk membuat Kang Ho tumbuh menjadi pria yang tangguh

(Ruspawan, 2023). Hingga saat Kang Ho telah menjadi jaksa sukses dan

berkunjung kembali ke rumah lamanya untuk bertemu Young Soon, ia

mengalami kecelakaan. Kondisinya yang memprihatinkan mengakibatkan hilangnya

ingatan dan kemampuan intelektualnya. Setelah kejadian tersebut, Kang Ho

hanya memiliki kemampuan dan ingatan sebagaimana saat ia berusia tujuh

tahun (Lestari, 2023). Berawal dari sanalah, Young Soon mulai tersadar

bahwa cara mendidiknya selama ini tidak selalu benar (Munawaroh, 2023).

Meskipun Jin Young Soon sadar bahwa didikannya kurang tepat, ia memilih

untuk tetap menerapkannya ketika Kang Ho harus segara belajar berjalan.

Di episode delapan, terdapat adegan Jin Young Soon merasa putus asa

melihat pemulihan kaki Kang Ho yang lambat dan kurang signifikan.

Hingga akhirnya, ia membawa Kang Ho ke tepi sungai dan mendorongnya

dari kursi roda ke dalam air untuk memancing naluri alaminya agar

bisa berdiri. Cara tersebut ia lakukan berulang kali, sampai Kang Ho

dapat menggerakkan kakinya secara perlahan dan mampu berdiri secara
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sempurna. Ibu tunggal yang menjadi kepala keluarga atau memiliki peran

ganda pada umumnya sering kali menghadapi konflik karena mereka harus

menjalani dua tanggung jawab yang cukup bertentangan. Seorang ibu tunggal

harus menjalankan peran sebagai ibu rumah tangga yang merawat dan

mencari nafkah untuk anaknya. Statusnya sebagai orang tua tunggal pun

sering dianggap sebelah mata oleh masyarakat sehingga terciptanya stigma

negatif yang melekat kepada anak, seperti sulit diatur, sering

bermasalah, dan kurang memiliki hubungan harmonis dengan lingkungan sekitar

(Sulistyaningsih, 2021). Drama ini tidak hanya menyoroti peran ibu dalam

kehidupan anak, tetapi “The Good Bad Mother juga menekankan pentingnya

kehadiran kedua orang tua dalam perkembangan anak. Namun, bagi mereka

yang menjadi ibu tunggal, baik peran ayah maupun ibu harus dijalankan

oleh satu individu yang sama. Dalam kasus ini, karakter Jin Young

Soon membesarkan Kang Ho dengan dua peran sekaligus: sebagai sosok ayah

yang tegas dan melindungi, serta sebagai ibu yang penuh cinta. “The Good Bad Mother

menggambarkan sejauh mana upaya seorang ibu dalam menggantikan peran

kepala keluarga yang tidak dapat menggantikan kehadiran peran sebenarnya

dari figur ayah yang diharapkan oleh anak. Kang Ho, yang tumbuh tanpa

kehadiran orang tua lengkap mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan

lingkungan sekitarnya. Ia cenderung menjadi pribadi yang tertutup dan

kesulitan dalam mengungkapkan perasaannya secara langsung, karena kurangnya

contoh dari kedua orang tuanya (Al-Barawi, 2023). Pada drama ini,

karakter Kang Ho digambarkan lahir sekitar tahun 1988. Hal ini

ditunjukkan pada episode pertama bahwa ibunya mengandung Kang Ho ketika

peternakan babi milik orang tuanya dibakar sebab adanya proyek

pengaspalan jalan dalam menyambut Olimpiade 1988 di Korea Selatan.

Apabila diperkirakan, usia Kang Ho saat ini menginjak 36 tahun atau

masuk kategori generasi Y. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia,

generasi Y atau biasa dikenal sebagai milenial, merujuk kepada individu

yang lahir antara 1981 hingga 1996 (Yeptro, 2024). Maka dari itu,

penelitian ini menarik karena peneliti tidak hanya melihat dari sudut
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pandang generasi Y saja, melainkan juga dari generasi Z penonton laki-laki drama Korea

“The Good Bad Mother . Peneliti memilih khalayak laki-laki karena

terdapat kedekatan atau kesamaan dengan karakter Kang Ho yang merupakan

tokoh utama anak dengan latar belakang dan pengalaman berbeda. Selain

itu, seorang ibu umumnya dapat membantu membesarkan anak laki-lakinya

menjadi lebih mandiri dan kuat. Selain itu, anak laki-laki juga cenderung

lebih dekat dengan ibunya karena berdampak positif pada kesehatan mental mereka.

Bersama ibunya, anak laki-laki merasa lebih leluasa untuk mengungkapkan

perasaan mereka secara emosional (Dewi, 2022). Menurut Peterson dalam

Sanjiwani & Budisetyani (2014), anak laki-laki biasanya lebih mengandalkan

ibu untuk dukungan dan kedekatan dibandingkan dengan ayah. Mereka melihat

ibu sebagai sosok yang lebih responsif dan bertanggung jawab daripada

ayah. Adapun survei yang dilakukan Jakpat pada 2022 mengenai perspektif

masyarakat dalam menonton serial drama Korea. Data menyatakan sebesar 68

persen penonton drama Korea berjenis kelamin perempuan, sementara laki-laki

sebesar 32 persen (Angelia, 2022). Maka dari itu, dari data tersebut

peneliti ingin melihat perspektif berbeda dari laki-laki yang menyukai

drama Korea. Lalu, pemilihan kriteria untuk generasi Y dan Z didasari

oleh survei yang dilakukan Katadata Insight Center (KIC) dan Zigi.id.

Pada 2022, survei menunjukkan bahwa 1.609 masyarakat Indonesia menyukai

hiburan Korea, dengan mayoritas generasi Y dan Z. Sebagian besar

responden berada di Pulau Jawa (Annur, 2022). Hal ini juga bertujuan

untuk mengetahui bagaimana berbagai generasi, yang memiliki karakteristik

dan pengalaman berbeda, memaknai gaya pengasuhan dalam drama tersebut.

Setiap penonton memiliki pemaknaan atau interpretasi yang unik karena

mereka memiliki latar belakang dan perspektif berbeda-beda (Firmansyah et

al., 2022) . Sementara itu, serial menjadi salah satu produksi dari

media massa yang dipergunakan dalam menyampaikan pesan terhadap suatu

peristiwa realita sosial. Serial menjadi sarana komunikasi efektif untuk

menyampaikan pesan, sehingga mampu memengaruhi terhadap pembentukan pola

pikir hingga membentuk suatu perilaku budaya masyarakat. Drama “The Good Bad Mother
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menjadi tempat media penyampaian cerita yang digunakan oleh penulis

dan pekerja produksi drama dalam memberikan pesan pemaknaan impresi

kepada khalayak terhadap kehidupan seorang ibu tunggal yang mendidik

keras anak satu-satunya dengan caranya sendiri. Dengan begitu, drama ini

mampu memberi pandangan kepada khalayak terhadap peran ibu dalam mengasuh

anaknya. Penelitian ini akan menggali bagaimana penonton memahami dan

memberikan makna terhadap pesan dalam drama “The Good Bad Mother .

Oleh karena itu, analisis resepsi model encoding-decoding milik

Stuart Hall menjadi metode yang signifikan dengan penelitian ini. Analisis resepsi

memfokuskan sebuah studi mengenai penafsiran dan pemaknaan khalayak

terhadap suatu media. Dengan menggunakan model decoding , khalayak akan

menginterpretasikan, menguraikan, dan menafsirkan pesan tersebut dengan

berbagai cara yang berbeda (San & Gischa, 2022). Sebagai bahan rujukan,

terdapat tiga penelitian terhadulu terkait pengasuhan orang tua-anak dengan

konsep dan metode berbeda dengan isu serupa. Penelitian pertama bejudul, “Analisis

Resepsi Orang Tua Terhadap Perilaku Pengasuhan Dalam Film (Studi Resepsi

Pada Orang Tua Terhadap Perilaku Pengasuhan Dalam Film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini)

yang ditulis oleh Desti Kurnia Putri dan Twin Agus Pramonjojati pada

2022. Penelitian menunjukkan bahwa responden atau audiens film NKCTHI

aktif menciptakan makna sehingga hasil dari setiap responden berbeda-beda.

Informan tidak hanya menerima pesan media secara pasif, melainkan juga

memaknainya dengan melibatkan pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki. Dalam

proses ini, informan aktif dalam memproduksi makna dan tidak hanya

menerima pesan secara mentah-mentah. Hal ini menunjukkan bahwa pemaknaan

pesan media dapat berbeda-beda tergantung pada latar belakang sosial dan

budaya masing-masing informan. Penelitian ini dijadikan acuan karena

berhubungan dengan metode analisis resepsi, encoding-decoding . Oleh karena

itu, penelitian ini dapat menjadi referensi peneliti, bagiamana pemaknaan

khalayak mengenai karakter dalam film tersebut (Putri & Pramonojati,

2022). Penelitian kedua diteliti oleh Millenia Vega Wong dan Daniel Tamburian dengan judul

“Analisis Semiotika Representasi Ibu Tunggal dalam Film Susah Sinyal pada 2021 .

11 25 46 50
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ellen yang mewakili sosok ibu tunggal

memiliki karakter tegas dan emosional. Selain itu, Ellen digambarkan

sebagai perempuan yang mandiri, pekerja keras, sangat bertanggung jawab

atas pekerjaannya, dan optimis terhadap kemampuannya sendiri. peneliti

menggunakan penelitian ini sebagai acuan karena memiliki objek penelitian

yang sama, yaitu ibu tunggal (Wong & Tamburian, 2021). Penelitian

terdahulu terakhir yaitu, berjudul “ Exploring Parenting Choices Among Mother

s of Preschool-Aged Children in South Korea oleh Kaka Shim dan Hyunsook Shin,

pada 2019. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa membuat keputusan

mengasuh anak merupakan hal sulit karena Korea Selatan tidak memiliki

sistem dukungan dalam mengasuh anak yang memadai. Hingga akhirnya, untuk

mendapatkan informasi pengasuhan anak, para ibu mencari informasi melalui

internet dan orang-orang terdekatnya (Shim & Shin, 2019). Penelitian ini

dijadikan acuan agar memiliki dasar yang kuat dalam memahami konteks

sosial, budaya, dan tentangan pengasuhan di Korea Selatan. Dibandingkan

dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini akan mencari pemaknaan

penonton laki-laki drama Korea “The Good Bad Mother mengenai gaya pengasuhan

yang diterapkan pada seorang ibu kepada anaknya. Sedangkan dalam

penelitian terdahulu, berfokuskan pada pemaknaan dari sisi orang tua

terhadap perilaku pengasuhan di film NKCTHI. Sementara itu, pada

penelitian kedua berfokus pada representasi ibu tunggal dalam film Susah

Sinyal dalam mengasuh anaknya, sedangkan penelitian ini melihat pemaknaan

penonton laki-laki terhadap gaya pengasuhan ibu tunggal. Lalu, penelitian

terdahulu terakhir memiliki fokus untuk melihat keputusan mengasuh anak

dan faktor-faktor yang memengaruhi. Sementara penelitian ini, ingin

mengetahui pemaknaan gaya pengasuhan. Lalu, alasan peneliti menggunakan serial “The

Good Bad Mother dibandingkan sinetron atau film Indonesia karena hal ini

berhubungan dengan data yang didapatkan. Berdasarkan survei yang dilakukan

oleh Jakpat dengan judul “2022 Indonesia Mobile Entertainment & Social Media Trends

, film dan serial Korea Selatan mendapatkan presentase tertinggi

sebagai film pelihan masyarakat Indonesia pada layanan OTT 2022, yaitu
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sebesar 72%. Sementara itu, film lokal menempati peringkat kedua dengan

angkat 69% (Hasya, 2022). Adapun survei yang dilakukan IDN Times pada

2020 mengenai pernyataan sinetron Indonesia kalah terkenal daripada drama

Korea. Hasil dari survei ini menyatakan bahwa dari 354 pembaca IDN

Times, sebanyak 87,4 persen responden tidak menyukai sinetron Indonesia.

Sebaliknya, menurut Azasya (2020), sebanyak 90,4% dari responden

menyatakan, mereka minat terhadap drama Korea dan aktif menontonnya.

Mengingat konteks di atas, penelitian ini penting karena untuk mengetahui

apakah pesan yang disampaikan, bahwa setiap ibu memiliki caranya

masing-masing agar anaknya mendapatkan yang terbaik. Peneliti akan melihat

gaya pengasuhan yang dilakukan ibu terhadap anaknya. Dengan menggunakan

analisis resepsi dapat menjadi acuan untuk melihat kejelasan bagi

peneliti dalam menganalisis tentang pemaknaan masing-masing audiens dalam

menerima pesan suatu media yang merepresentasikan ibu tunggal sebagai

figur utama dalam pengasuhan terhadap anak. Khalayak laki-laki generasi Y

dan Z bertindak aktif dalam menghasilkan makna dari pesan dalam drama

Korea tersebut. Nantinya, terdapat tiga hasil kemungkinan posisi pemaknaan,

yaitu dominan reading , negosiasi, atau oposisi. 1.2.

Rumusan Masalah Berdasarkan latar belakang di atas, maka adapun

rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu bagaimana pemaknaan gaya

pengasuhan orang tua-anak dalam drama Korea “The Good Bad Mother

di kalangan laki-laki generasi Y dan Z? 1.3. Tujuan Penelitian Berdasarkan

rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui

pemaknaan gaya pengasuhan orang tua-anak dalam drama Korea “The Good Bad Mother di

kalangan laki-laki generasi Y dan Z . 1.4. Manfaat Penelitian Setelah

penelitian ini selesai, adapun harapan dalam memberikan manfaat signifikan.

Manfaat yang diharapkan dibagi menjadi dua kategori, di antaranya: 1.4.1

Manfaat Akademis Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya studi media

massa khususnya film seri mengenai karakteristik ibu sebagai kepala

keluarga dan pengaruhnya dalam mendidik anak. Oleh karena itu, hasil

penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap penelitian
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selanjutnya tentang peran ibu tunggal dalam pengasuhan anak. 1.4.2

Manfaat Praktis Serial berperan sebagai media persuasi, termasuk dalam

menggambarkan orang tua tunggal, terutama ibu terkait isu feminisme di

Indonesia. Penelitian ini diharapkan membantu konten kreator dan sineas

menggambarkan ibu sebagai sosok yang mampu mengasuh, mendidik, dan

menafkahi anak sebagai orang tua tunggal. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 2.1.

Penelitian Terdahulu Pada sub bab ini, terdapat penelitian sebelumnya

yang dapat memperkuat penelitian ini karena relevansinya terhadap topik

yang diteliti. Referensi penelitian terdahulu ini juga dapat menjadi

panduan bagi peneliti dalam melakukan penelitian. Peneliti mengacu pada

tiga penelitian terdahulu sebagai dasar utama. Berikut adalah penjelasan

singkat dari penelitian-penelitian tersebut. Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu No

Judul Penelitian (Penulis, Tahun) Afiliasi Universita s Metode Penelitia

n Kesimpula n Saran Perbedaa n dengan Penelitian ini 1 JJ Analisis Resepsi

Orang Tua Terhadap Perilaku Pengasuha n Dalam Film (Studi Resepsi Pada

Orang Tua Terhadap Perilaku Pengasuha n Dalam Film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini).

Oleh Desti Kurnia Putri dan Twin Agus Pramonojat i, pada 2022.

Universitas Telkom Pendekat an deskriptif kualitatif danJmeto de analisis

resepsi Hasil penelitian menunjukk an bahwa responden atau audiens film

NKCTHI yang telah dipilih secara aktif menciptaka n makna. Empat

penonton setuju bahwa kedekatan harus ditunjukka n; empat penonton tidak

setuju dengan komunikasi dalam film; tiga penonton menegoisas i pesan

kontrol dan pemantaua n; dan tiga penonton tidak setuju dengan

Berdasark an hasil penelitian , peneliti menyaran kan bahwa penelitian

berikutny a bisa meniliti objek yang berbeda. Peneliti juga menyaran

kan untuk mencari informan yang lebih beragam agar informasi dapat

lebih memump uni. Penelitian terdahulu ini fokus pada perilaku pengasuha

n oranh tua. Sedangkan penelitian ini fokus pada gaya pengasuha n

yang diterapkan ibu tunggal terhadap anaknya. adanya pesan pendisiplin an

dalam film NKCTHI. 2. Analisis Semiotika Representa si Ibu Tunggal

dalam Film Susah Sinyal oleh Millenia Vega Wong dan Daniel Tamburian,

111
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pada 2021. Universitas Tanumaneg ara Pendekat an kualitatif dengan metode

analisis semiotika Peneliti menyimpul kan bahwa karakter Ellen sebagai

ibu tunggal dalam film "Susah Sinyal" digambark an sebagai sosok yang

tegas dan emosional. Ellen juga merupakan seorang perempuan yang mandiri,

pekerja keras, dan bertanggun g jawab. - Penelitian terdahulu ini

memiliki fokus pada representa si tokoh ibu tunggal dalam film Susah

Sinyal. Sementara penelitian ini, ingin melihat pemaknaan penonton dari

gaya pengasuha n ibu tunggal kepada anaknya dalam drama Korea The

Good Bad Mother. 3. Exploring Parenting Choices Among Mothers of

Preschool- Aged Children in South Korea. Oleh Kaka Shim dan Hyunsook

Shin, pada 2019. Sang Myung University dan Kyung Hee University

Pendekat an kualitatif dengan metode analisis isi Peneliti menyimpul kan

bahwa untuk memutuska n cara pengasuha n anak melalui internet dan

lingkungan sekitar. Informan penelitian ini juga menyataka n perlu adanya

kebijakan pemerintah Korea Selatan yang membantu membimbin Peneliti

menyarak an untuk mengkaji lebih komprehe nsif mengenai Keputusa n

dalam mengasuh anak melalui analisis struktural . Penelitian terdahulu

ini meneliti keputusan dalam mengasuh anak terdahap ibu dengan anak

prasekolah di Korea Selatan. Sedangkan penelitian ini, meneliti pemaknaan

penonton laki-laki generasi Y dan Z terhadap gaya pengasuha n ibu g

ibu dalam mengasuh anak. kepada anaknya di drama Korea “The Good Bad Mother .

Sumber: Olahan Peneliti Penelitian terdahulu pertama, yaitu dengan judul “Analisis

Resepsi Orang Tua Terhadap Perilaku Pengasuhan Dalam Film (Studi Resepsi

Pada Orang Tua Terhadap Perilaku Pengasuhan Dalam Film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini)

yang ditulis oleh Desti Kurnia Putri dan Twin Agus Pramonjojati pada

2022. Fokus dari penelitian ini adalah mengetahui pemaknaan penonton dari

perilaku pengasuhan yang ada dalam film NKCTHI. Peneliti menggunakan

metode penelitian kualitatif jenis deskriptif dengan mengadopsi teori

encoding/decoding Stuart Hall. Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden

atau audiens film NKCTHI aktif menciptakan makna sehingga hasil dari

setiap responden berbeda-beda (Putri & Pramonojati, 2022a). Penelitian kedua berjudul

8 24 48 82
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“Analisis Semiotika Representasi Ibu Tunggal dalam Film Susah Sinyal oleh

Millenia Vega Wong dan Daniel Tamburian. Penelitian ini berfokus pada

peran ibu tunggal bernama Ellen yang direpresentasikan dalam film “Susah

Sinyal”. Kecintaannya terhadap pekerjaannya, membuat Ellen kehilangan

banyak waktu bersama anaknya yang mengakibatkan hubungan mereka menjadi tidak harmonis.

Penelitian ini menggunakan metode analisis semiotika Roland Barthes. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa karakter Ellen sebagai ibu tunggal digambarkan

sebagai sosok yang tegas dan emosional. Selain itu, Ellen juga

digambarkan sebagai Perempuan yang mandiri, pekerja keras, bertanggung

jawab terhadap pekerjaannya, dan optimis terhadap kemampuannya sendiri

(Wong & Tamburian, 2021). Penelitian terakhir berjudul “ Exploring Parenting Choice

s Among Mothers of Preschool-Aged Children in South Korea oleh Kaka Shim dan

Hyunsook Shin, pada 2019. Fokus penelitian adalah mengetahui keputusan

pengasuhan mengasuh anak dari ibu-ibu dan faktor-faktor yang memengaruhinya.

Penelitian ini menggunakan analisis isi kualitatif

deskriptif dengan teknik pengumpulan data wawancara. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa membuat keputusan mengasuh anak merupakan hal sulit

karena Korea Selatan tidak memiliki sistem dukungan dalam mengasuh anak

yang memadai. Hingga akhirnya, untuk mendapatkan informasi pengasuhan anak,

para ibu mencari informasi melaui internet dan orang-orang terdekatnya

(Shim & Shin, 2019). 2.2. Teori dan Konsep 2.2.1. Teori Resepsi

Menurut McQuails dalam, Rahmi (2018), teori resepsi menekankan pada

bagaimana khalayak melakukan proses decoding pada pesan yang disampaikan

oleh media ketika mereka berinteraksi dengan sebuah makna. Khalayak aktif dalam

menerima pesan tersebut dan memberikan makna berdasarkan pengalaman, latar

belakang, dan pemahaman mereka sendiri. Dalam pandangan teori resepsi, khalayak

dianggap sebagai entitas yang aktif dan pasif. Khalayak tidak hanya

menerima pesan dari media, melainkan juga dapat berperan sebagai sumber

pesan dengan kemampuan untuk memproduksinya berdasarkan apa yang

disampaikan media tersebut (Utami & Herdiana, 2021) Menurut Liliweri

dalam, Pujarama & Yustisia (2020), terdapat empat perspektif ilmu
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komunikasi mengenai encoding dan decoding . Berikut penjelasannya. 1. The

Encoding-Decoding Paradigm, konsep ini menekankan bahwa komunikasi adalah

proses penukaran informasi melalui kode, di mana terdiri dari sistem

satuan tanda-tanda yang sudah memiliki makna. 2. The Intentionalist

Paradigm, menegaskan bahwa komunikasi bisa terjadi secara disengaja (dengan

strategi yang dipikirkan terlebih dahulu) atau terjadi secara tidak

sengaja (tanpa sengaja). Hal ini menunjukkan bahwa keefektifan komunikasi,

atau sejauh mana makna dapat disamakan, bergantung pada lingkungan

partisipan komunikasi berinteraksi. 3. The Perspective-Taking Paradigm,

menurut perspektif ini, khalayak menginterpretasikan dunia dan pesan secara

berbeda tergantung pada konteks ruang dan waktu, di mana komunikasi

terjadi. Pengalaman khalayak, tingkat keterhubungan antara pengirim dan

penerima pesan, serta kemampuan untuk menyusun pesan secara efektif dalam

konteks ruang dan waktu memengaruhi komunikasi. 4. The Dialogic Paradigm,

menyatakan bahwa komunikasi terdiri dari satuan relasi yang bersifat

diskurtif, tetapi tetap independen dan episodik. Teori resepsi mampu melihat

pemaknaan mengenai hubungan orang tua (ibu tunggal) terhadap anaknya pada drama Korea

“The Good Bad Mother . Menurut Morissan (2014), menjelaskan bahwa

penerimaan pesan diawali dengan proses encoding dan decoding . Peneliti harus

melihat apakah pesan yang disampaikan oleh pengirim pesan ( encoding )

akan sama pemaknaannya dengan penerima pesan ( decoding ). Maka

decoding adalah kegiatan dalam menjelaskan atau menginterpretasi pesan yang

memiliki makna bagi penerima pesan. Stuart Hall memandang bahwa respons

atau pemaknaan dari audiens adalah hasil adaptasi dari elemen

encoding-decoding yang muncul dan dijelaskan. Inti dari teori resepsi

adalah bagaimana makna yang dikodekan oleh pengirim pesan menjadi unik bagi penerima.

Pengirim mengirimkan pesan sesuai dengan perspektif mereka, dan audiens

berinteraksi dengan makna pesan melalui proses decoding (Zakiah & Putri,

2022). Menurut Stuart Hall dalam Morissan, (2021), terdapat tiga posisi

yang berbeda pada saat khalayak memaknai pesan yang diterima, di antaranya adalah: 1.

Posisi Hegemoni Dominan ( Dominant Hegemonic Position )
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Hegemoni dominan digambarkan dengan media mengirimkan pesan dan khalayak menerimanya.

Khalayak juga menyukai apa yang disampaikan oleh media. Hal ini menunjukkan

bahwa kedua menggunakan budaya dominan yang berlaku. Media bertanggung jawab

untuk menyampaikan pesan yang sesuai dengan budaya masyarakat dominan. 2. Posisi

Negosiasi ( Negotiated Position ) Secara keseluruhan, khalayak cenderung

menerima ideologi dominan, tetapi mereka dapat menolak penerapannya dalam

beberapa situasi. Dalam hal ini, khalayak mungkin setuju dengan ideologi

dominan secara keseluruhan, tetapi mereka akan membuat pengecualian dengan

praktik budaya yang diterapkan. 3. Posisi Oposisi ( Oppositional Position

) Langkah terakhir dalam proses decoding oleh audiens terhadap pesan

media adalah melalui oposisi. Pada tahap ini, khalayak mengubah atau

mengganti makna yang disampaikan oleh media dengan pemahaman alternatif

atau pemikiran mereka sendiri. Khalayak tidak menerima makna yang disampaikan

oleh media dan mengubahnya menjadi interpretasi dari sudut pandang atau pengalaman mereka.

Dalam memaknai berbagai pesan yang dilakukan khalayak, terdapat

preferred reading di dalamnya. Preferred reading theory merupakan teori

yang menyatakan bahwa dalam memahami pesan media, terdapat interpretasi

dominan yang disajikan kepada audiens. Meskipun media menyajikan pesan dengan

berbagai cara untuk mengkomunikasikan interpretasi dominan tersebut, audiens

tidak selalu langsung menerima interpretasinya (Sefrandov et al., 2022).

Penelitian ini menggunakan teori resepsi milik Stuart Hall sebab ingin

mengetahui pemaknaan yang dari laki-laki dari generasi Y dan Z mengenai

gaya pengasuhan dalam drama “The Good Bad Mother . Peneliti ingin mengetahui

bagaimana khalayak memahami pesan dalam drama tersebut, terlepas dari

apakah mereka berada di posisi dominan, negosiasi, atau oposisi. Selain

itu, dalam proses pemaknaan terhadap pesan yang ada, terdapat

faktor-faktor yang memengaruhi hasil pemaknaan khayak, yaitu usia,

pendidikan, pekerjaan, domisili, dan keturunan. 2.2.2. Komunikasi Keluarga

Pada struktur keluarga yang sesungguhnya, pembinaan komunikasi menjadi hal

penting sehingga anggota keluarga dapat merasakan adanya hubungan emosional

dan saling ketergantungan. Keluarga dianggap sebagai kelompok primer atau
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entitas utama dimasyarakat yang terbentuk oleh hubungan antara laki-laki

dan perempuan. Hubungan ini telah terjadi dalam jangka waktu yang

panjang untuk menghasilkan dan mengasuh anak. Menurut Friedlander dalam

Kusmiati & Andriani (2023). Komunikasi dan keluarga berarti siap untuk

berbicara secara terbuka mengenai semua hal, baik yang baik maupun buruk. Hal ini

juga berarti siap untuk menyelesaikan masalah keluarga melalui pembicaraan

yang dipenuhi dengan keterbukaan, kesabaran, dan kejujuran. Sementara itu, pola

komunikasi keluarga adalah komunikasi yang dilakukan secara teratur dan

terulang dalam menyampaikan pesan kepada anggota keluarga lainnya (Kusmiati

& Andriani, 2023). Pola komunikasi dalam konteks komunikasi keluarga

mengacu pada hubungan antara dua orang atau lebih saat mengirim dan

menerima pesan dengan cara tepat sehingga pesan mampu disampaikan dengan

baik (Thoyibah, 2021). Sebagaimana disebutkan Koerner dan Fitzpatrick dalam

Thoyibah, (2021), mengklasifikasikan pola komunikasi terbagi menjadi dua

kategori, yaitu pola komunikasi yang berorientasi pada aspek sosial (

socio-orientation ) dan pola komunikasi yang berorientasi pada konsep (

concept-orientation ), yang memiliki arah hubungan yang berbeda.

Selanjutnya, istilah pola socio-orientation diubah menjadi conformity-

orientation , yang mengacu pada dorongan bagi anggota keluarga untuk

berbicara tentang berbagai topik, dan pola concept-orientation diganti

menjadi conversation- orientation , yang menekankan bahwa seluruh anggota

keluarga mendukung nilai, sikap, dan keyakinan yang serupa. Masih menurut

Thoyibah (2021), pola komunikasi yang berorientasi pada aspek sosial (

conformity-orientation ) cenderung menitikberatkan pada terciptanya hubungan

yang harmonis dan interaksi sosial yang menyenangkan dalam keluarga.

Dalam pola komunikasi ini, anak-anak sering kali diajarkan untuk

menghindari konflik, menekan ekspresi perasaan mereka, menghindari berdebat

dengan orang dewasa, atau menghindari menyakiti perasaan orang lain. Di sisi

lain, pola komunikasi yang berorientasi pada konsep ( conversation-

orientation ) adalah jenis komunikasi yang mendorong anak-anak untuk

mengembangkan sudut pandang mereka sendiri, mempertimbangkan masalah, dan berpikir kritis.
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Pendekatan ini menekankan fungsi berpikir dan mendorong anak-anak untuk

mengevaluasi berbagai alternatif sebelum membuat Keputusan. Selain itu,

dalam pola komunikasi ini, anak-anak didorong untuk terlibat dalam

diskusi terbuka tentang berbagai masalah dan diberi kesempatan untuk

mempertanyakan pendapat orang lain (Thoyibah, 2021). Gabungan antara pola

komunikasi socio-orientation ( conformity-orientation ) dan concept-orientation

( conversation-orientation ) menghasilkan empat tipe pola komunikasi

keluarga yang berbeda. Keempat tipe ini adalah pola komunikasi laissez-

faire, pola komunikasi protektif, pola komunikasi pluralistik, dan pola

komunikasi (Chandrawaty et al., 2020): 1. Komunikasi keluarga dengan pola

laissez-faire , terdapat ciri-ciri yang mencirikan rendahnya komunikasi

yang berfokus pada konsep. Dalam pola ini, anak-anak tidak didorong

untuk mengembangkan pandangan dan pemikiran mereka secara mandiri. Selain

itu, komunikasi yang berorientasi pada aspek sosial juga rendah, yang

berarti bahwa orangtua tidak aktif dalam membangun interaksi yang

harmonis dengan anak-anak. Dalam konteks ini, baik orang tua maupun

anak mungkin memiliki pemahaman yang kurang atau tidak jelas tentang

apa yang menjadi objek dari komunikasi mereka. Akibatnya, proses

komunikasi dalam pola laissez-faire ini cenderung tidak efektif dan

mungkin tidak memberikan kesempatan yang cukup bagi perkembangan pemikiran

dan hubungan sehat yang ada dalam keluarga. 2. Pola komunikasi keluarga yang

protektif menunjukkan rendahnya komunikasi yang berfokus dari ide dan

tingginya komunikasi yang berfokus pada aspek sosial. Pola ini menganggap

keselarasan dan ketaatan sangat penting. Anak-anak yang dibesarkan dalam

lingkungan keluarga dengan pola komunikasi yang protektif tidak diajarkan

untuk membela atau mempertahankan pendapat mereka sendiri, yang membuat

mereka lebih rentan terhadap pengaruh. 3. Komunikasi keluarga dengan pola

pluralistik, terdapat ciri-ciri yang mencerminkan tingginya komunikasi yang

berfokus pada aspek konsep dan rendahnya komunikasi yang berorientasi pada aspek sosial.

Dalam pola ini, keluarga menjalankan model komunikasi yang terbuka,

di mana semua anggota keluarga berpartisipasi dalam berdiskusi tentang
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ide-ide, menghormati minat masing- masing anggota, dan memberikan dukungan satu sama lain.

4. Dalam komunikasi keluarga dengan pola konsensual, terdapat ciri-ciri

yang mencerminkan tingginya komunikasi yang berfokus pada aspek sosial

dan konsep. Pola komunikasi keluarga ini mengedepankan prinsip musyawarah dan mufakat.

Pola ini mendorong dan memungkinkan setiap anggota keluarga untuk

menyuarakan pendapat mereka dari berbagai sudut pandang tanpa mengganggu

struktur kekuasaan dalam keluarga. Peneliti menggunakan konsep komunikasi

keluarga dalam penelitian karena konsep ini berkaitan dengan tipe-tipe

pola komunikasi dalam keluarga yang digunakan orang tua terhadap anak.

Penggunaan konsep komunikasi keluarga juga membantu peneliti menganalisis

gaya pengasuhan orang tua kepada anaknya. Hal ini dikarenakan, gaya

pengasuhan yang digunakan orang tua akan memengaruhi pembentukan karakter

anak dan hubungan antara keduanya. Dalam drama Korea “The Good Bad Mother , Jin

Young Soon menerapkan pola komunikasi keluarga protektif kepada Kang Ho.

Hal ini terlihat dalam beberapa adegan ketika Kang Ho duduk di bangku

sekolah dan dituntut menjadi penegak hukum atau jaksa. Salah satunya,

saat Young Soon marah karena Kang Ho tidak mengikuti tes masuk

perguruan tinggi, sebab harus membantu temannya yang mengalami kecelakaan.

Dari sanalah Kang Ho mulai mengutarakan keluhannya bahwa selama ini

ibunya selalu mengatur dan menentukan kehidupannya, demi mengungkap

kematian suaminya. 2.2.3. Gaya Pengasuhan Orang Tua-Anak Ketika seseorang

menjadi orang tua, atau "parenthood", adalah periode alami yang dihadapi

di kehidupan. Orang yang baru menjadi orang tua biasanya meniru

kebiasaan orang tua mereka. Mengikuti cara para orang tua

memperlakukannya saat masih kecil dapat membantunya menjalani kehidupan

sebagai orang tua nanti (Handayani, 2021). Masih menurut Handayani

(2021), Seiring perkembangan zaman, menjadi orang tua saja tidak cukup.

Banyak orang mengatakan bahwa anak di zaman ini tidak serupa dengan

anak yang lahir di zaman dahulu. Argumen ini menjadikan sebuah

peringatan bahwa mengikuti cara asuh orang tua zaman dahulu tidak bisa

lagi diaplikasikan dengan yang saat ini. Kini, istilah parenthood pun
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lebih dikenal dengan istilah parenting . Istilah parenting ini dimuat

dalam kamus Amerika sejak 1959. Tugas orang tua akhirnya mengalami

perkembangan, dari hanya mencukupi kebutuhan dasar anak dan mengajarkan

keterampilan mendasar, menjadi harus memberikan yang terbaik dari segi

materiel, emosi, psikologi, dan pendidikan anak. Adapun tugas parenting

yang artinya menjalankan beberapa keputusan tentang sosialiasi kepada anak.

Berikut adalah beberapa tujuan dari parenting, di antaranya (Maharani et

al., 2023): 1. Menjamin kesehatan dan keselamatan fisik 2. Mempelajari

cara menjaga diri melalui pertimbangan ekonomi 3. Mengoptimalkan

nilai-nilai budaya (prestasi, moralitas, dan kemuliaan) dengan berperilaku.

Di Indonesia, istilah yang menyerupai dengan parenting adalah pengasuhan.

Arti pengasuhan mencakup cara mendidik, merawat, dan menjaga anak. Hal

ini merupakan tanggung jawab yang diberikan kepada orang tua setelah

menikah, dengan harapan guna melengkapi pernikahan dan membentuk sebuah

keluarga (Lestari & Ishak, 2018). Adapun istilah lainnya dari kata pengasuhan.

Dalam konteks pengasuhan, terdapat makna yang mencakup menjaga, merawat,

mendidik, membimbing, membantu, melatih, memimpin, dan menyelenggarakan. Istilah

ini sering dirangkai dengan kata "asah" (mengasah) dan "asih"

(mengasihi), membentuk istilah "asah-asih- asuh". "Mengasah" memiliki arti

meningkatkan atau mengembangkan kemampuan, sementara "mengasihi" berarti

mencintai dan menyayangi. Ketika kata-kata ini digabungkan, pengasuhan anak

berusaha membantu anak mengembangkan kemampuan dengan kasih sayang dan

tidak mengharapkan apa yang dihasilkan mereka (Lestari, 2016). Pengasuhan

anak dianggap memiliki dampak yang signifikan pada perkembangan anak. Dalam

upaya memahami bagaimana pengasuhan orang tua memengaruhi anak, awalnya

ada dua aliran utama yang mendominasi, yaitu aliran psikoanalitik dan

belajar sosial ( social learning ). Namun, dalam perkembangan yang lebih

mutakhir, studi mengenai pengasuhan anak terbagi menjadi dua pendekatan

utama, yakni pendekatan tipologi atau gaya pengasuhan ( parenting style

) dan pendekatan sosial ( social interaction ) atau sistem hubungan

orang tua-anak (Lestari, 2016). Pendekatan tipologi mengartikan bahwa
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dalam pengasuhan anak, terdapat dua dimensi utama yang perlu

dipertimbangkan, yaitu demandingness (tuntutan) dan responsiveness (ketanggapan).

Dimensi demandingness mencakup tuntutan-tuntutan yang diajukan oleh orang

tua terhadap anak, seperti harapan mengenai keterlibatan anak dalam

keluarga, ekspektasi terhadap perilaku dewasa, penerapan disiplin,

pengawasan, dan penanganan masalah perilaku. Sementara dimensi responsiveness

mencakup sejauh mana orang tua merespons dan membimbing perkembangan

kepribadian anak, membentuk sikap yang tegas, mengatur diri, serta

memenuhi kebutuhan khusus anak. Responsiveness tercermin dalam tindakan

penerimaan, dukungan, sensitivitas terhadap kebutuhan anak, pemberian kasih

sayang, dan penghargaan (Lestari, 2016). Baumrind memulai pendekatan

tipologi ini dengan mengidentifikasi empat gaya pengasuhan, yaitu

authoritative (otoritatif), authoritarian (otoritatif), permissive (permisif),

dan rejecting-neglecting (tak peduli). Berikut adalah penjelasannya.

(Miftakhuddin & Harianto, 2020). 1. Permisif Gaya pengasuhan permisif

umumnya diterapkan oleh orang tua yang sangat baik hati, mereka

cenderung memberikan tingkat kebebasan yang tinggi kepada anak-anak mereka.

Mereka tidak menerapkan aturan-aturan yang ada kepada anak. Orang tua

dengan pola ini sangat memanjakan anak, seperti menerima dan mengizinkan

segala perilaku, permintaan, dan tindakan anak. 2. Tak peduli Orang tua

yang menerapkan pola ini cenderung tidak memiliki batasan atau standar kepada anak.

Dalam gaya pengasuhan ini, orang tua cenderung tidak peduli atau

kurang responsif terhadap kebutuhan, perilaku, atau perasaan anak. Mereka mungkin

mengabaikan anak secara emosional atau fisik, dan kurang terlibat dalam

kehidupan anak secara umum. 3. Otoriter Gaya pengasuhan otoriter merujuk

pada cara orang tua yang selalu berupaya mengendalikan, mengatur, dan

mengevaluasi perilaku serta tindakan anak mereka agar sesuai dengan

aturan-aturan yang dianggap sebagai standar mutlak. Anak tidak diberi

ruang untuk menyampaikan pendapatnya atau memperoleh penjelasan mengenai

aturan-aturan yang diberlakukan. Orang tua dengan pola asuh ini

seringkali menerapkan disiplin yang keras, bahkan hukuman, untuk mengontrol
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perilaku anak-anak. 4. Otoritatif Pendekatan tipologi meyakini bahwa gaya

pengasuhan yang dianggap paling efektif adalah yang bersifat otoritatif.

Orang tua otoritatif memiliki ekspektasi yang tinggi terhadap pencapaian

dan perkembangan anak, tetapi mereka juga fleksibel dan responsif. Mereka

menetapkan aturan dan batasan dengan melibatkan anak dalam diskusi

terbuka dan rasional. Pendekatan mereka penuh kasih, memberikan dukungan,

dan mendorong kemandirian anak. Pada drama “The Good Bad Mother , Jin Young

Soon menerapkan pola asuh otoriter kepada Kang Ho. Ia digambarkan

sebagai ibu yang keras dengan menetapkan aturan-aturan tertentu, seperti

larangan bermain semasa sekolah, membatasi makan hingga merasa kenyang,

menekankan pentingnya selalu belajar, dan lain-lain. Apabila aturan-aturan

tersebut dilanggar, Kang Ho akan mendapatkan hukuman. Jika dilihat dari

episode pertama, hukuman yang diberikan adalah kekeran fisik dan tidak

diperbolehkan makan. 2.2.4. Faktor yang Memengaruhi Gaya Pengasuhan Orang

Tua-Anak Setiap keluarga memiliki gaya pengasuhan yang unik. Masing-masing

orang tua menerapkan pendekatan yang berbeda dalam mengasuh anak-anak

mereka. Hal ini disebabkan oleh sudut pandang yang beragam mengenai

pengasuhan anak. Beberapa tindakan dan sikap yang diterapkan oleh orang

tua, seperti penolakan, penerimaan, penghargaan, pujian, pemahaman, dan

penerapan disiplin, merupakan bagian dari pola asuh berbeda-beda. Penyebab

perbedaan gaya pengasuhan ini dapat bervariasi, tetapi umumnya disebabkan

oleh keyakinan orang tua bahwa pendekatan mereka adalah yang terbaik

untuk keluarganya. Berikut merupakan faktor-faktor dari perbedaan tipe

parenting dalam setiap keluarga (Amala et al., 2022): 1. Status Sosial

Ekonomi Status sosial ekonomi orang tua dapat memengaruhi gaya pengasuhan

yang mereka terapkan. Orang tua dengan status ekonomi menengah ke atas

cenderung lebih fokus pada perkembangan intelektual anak-anak mereka karena

memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan mereka. Meskipun demikian,

anak-anak mungkin merasa kurang memiliki kebebasan karena diawasi secara

ketat oleh orang tua. Sebaliknya, orang tua dengan status ekonomi rendah

cenderung memberikan lebih banyak kebebasan kepada anak- anak mereka. 2. Pendidikan
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Orang Tua Pendidikan memiliki peran yang signifikan dalam menentukan

perbedaan pola pengasuhan di setiap keluarga. Hal ini merupakan faktor

kunci dalam membentuk berbagai perubahan dalam pikiran, perilaku, dan

tindakan seseorang. Latar belakang pendidikan orang tua memengaruhi cara

pandang mereka dalam menerapkan pola pengasuhan kepada anak-anak, termasuk

cara mereka menghadapi perkembangan mental anak dan aspek-aspek lain yang

terkait dengan pola pengasuhan. 3. Lingkungan Lingkungan orang tua sangat

memengaruhi cara mereka membesarkan anak- anak mereka. Orang tua

cenderung mendorong anak-anak mereka untuk mengikuti kebiasaan sosial yang

berlaku di lingkungan mereka. Pengaruh lingkungan ini dapat memengaruhi

perkembangan anak secara keseluruhan. Sebagaimana yang dijelaskan oleh

Pradani, ketika lingkungan memiliki dampak pada perkembangan anak, hal

ini juga akan memengaruhi cara orang tua memperlakukan anak mereka

dalam pengasuhan. 4. Pengalaman Di dalam dunia parenting , terutama

untuk anak usia dini, pengalaman yang dimiliki orang tua sangat

menentukan berhasil tidaknya penerapan pengasuhan. Dengan perbedaan banyak

sedikitnya pengalaman orang tua, maka di setiap keluarga menjadi berbeda

pola asuhnya. Pengalaman yang didapat dari masa lalu mempunyai keterkaitan

yang rekat dengan parenting yang dilakukan saat ini. Orang tua

memberikan pengasuhan sesuai dengan prinsip dan nilai yang dipercayainya,

sesuai dengan karakter, kisah perkawinan, dan alasan adanya anak. 5.

Kepribadian Orang Tua Pemilihan gaya pengasuhan oleh orang tua sangat

dipengaruhi oleh kepribadian mereka sendiri. Tanpa disadari, orang tua

cenderung terlibat dalam cara mereka menangani anak-anak mereka. Orang

tua dengan kepribadian otoriter cenderung menerapkan pola asuh yang kaku,

mengintimidasi, membatasi pilihan anak, serta memberikan ketergantungan pada

otoritas orang tua. Di sisi lain, orang tua yang memiliki kepribadian

terbuka cenderung lebih mementingkan komunikasi terbuka dengan anak-anak

mereka, memungkinkan dialog dan partisipasi dalam pengambilan keputusan. 6.

Keyakinan Keyakinan menjadi salah satu penentu dalam cara orang tua

mengasuh anak- anak mereka. Pandangan yang diyakini oleh orang tua
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sering menjadi landasan dalam cara mereka mendidik anak dengan benar.

Meskipun tekniknya mungkin berbeda-beda, dasar dari keyakinan tersebut

adalah untuk mencapai kebaikan bagi anak-anak mereka. 7. Budaya

Lingkungan budaya memiliki dampak yang signifikan pada pola pengasuhan di

rumah. Banyak orang tua cenderung meniru atau mengadopsi cara yang umum

dilakukan oleh masyarakat sekitar. Hal ini terjadi karena pola pengasuhan

yang berakar dalam budaya dianggap berhasil dalam membimbing anak-anak

menuju kedewasaan. Sementara itu, faktor yang memengaruhi gaya pengasuhan

orang tua-anak di Korea Selatan tidak jauh berbeda dengan di Indonesia.

Berikut adalah faktor-faktornya (Shim & Shin, 2019): 1. Status ekonomi

2. Lingkungan tempat kerja 3. Perbedaan pendapat dengan pasangan 4.

Kebijakan penitipan anak Korea 5. Ketidakpastian dalam memilih keputusan

pengasuhan yang baik Pada drama Korea “The Good Bad Mother , faktor yang

memengaruhi gaya pengasuhan Jin Young Soon terhadap Kang Ho adalah

kepribadian dirinya sendiri. Jin Young Soon digambarkan sebagai sosok

yang otoriter, intimidatif, dan membatasi kebebasan anaknya. Sejak kecil,

Kang Ho dipaksa terus belajar untuk mengikuti apa yang diinginkan

ibunya, yaitu menjadi seorang jaksa, meskipun hal ini bertentangan dengan

minat dan bakatnya dalam menggambar. Kang Ho tidak diberi kesempatan

untuk mengejar keinginannya sendiri, sehingga ia tidak dapat merasakan

kehidupan sesuai dengan pilihannya. 2.2.5. Drama Serial Menurut Suban

dalam Afifah (2020), drama serial merupakan salah satu jenis drama yang

melibatkan karakter sama dalam sebuah cerita yang terdiri dari beberapa

episode . Umumnya, drama serial terdiri dari 13 episode dan maksimal hingga 104 episode .

Selain itu, drama serial terbagi menjadi dua jenis, yaitu yang

ditayangkan secara mingguan ( weekly ) dan secara harian ( daily ), atau stripping.

Drama serial biasanya disiarkan melalui media televisi atau platform

streaming. Sama halnya seperti novel yang memiliki alur cerita yang

berkembang dalam beberapa paragraf atau halaman, cerita dalam drama

serial juga dikembangkan dalam banyak episode yang sering ditayangkan

seminggu sekali, meskipun ada juga yang ditayangkan setiap hari (I
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smiyati, 2023). Drama serial dapat dianggap sebagai bentuk drama karena

melibatkan pengembangan karakter dari awal hingga akhir dengan struktur

cerita yang terorganisir. Ungkapan ini sering digunakan dalam konteks

seni peran yang direpresentasikan secara visual. Serial drama juga

dianggap sebagai pesan yang disampaikan melalui medium sinematik dengan

pemahaman terhadap karakteristik, fungsi, dan dampaknya dalam konteks media

massa. Namun, dalam praktik sosial, drama serial dipandang sebagai hasil

interaksi antara elemen-elemen pendukungnya dan proses produksi, distribusi,

serta representasi seni yang diproduksi. Perspektif ini juga

mempertimbangkan hubungan antara drama serial dengan ideologi dan budaya

yang dihasilkan dan ditonton (Afifah, 2020). Sementara itu, mengutip dari

laman CNN Indonesia, drama serial Korea atau dikenal dengan drama Korea

adalah tayangan dalam televisi Korea Selatan yang umumnya terdiri dari

12 hingga 24 episode. Alur cerita yang menarik dan penuh kejutan,

menjadikan drama Korea sangat populer di berbagai negara. Drama Korea

mampu menghadirkan berbagai alur cerita yang menarik sehingga meningkatkan

minat terhadap masyarakat dunia (Kurniawati et al., 2021). Setelah Piala

Dunia Korea Selatan dan Jepang 2002, budaya pop Korea Selatan mulai menyebar di Indonesia.

Saat acara tersebut disiarkan dalam stasiun televisi Indonesia, drama

Korea juga disiarkan. Pada 2002, Trans TV saat itu menjadi stasiun

televisi pertama yang menyiarkan drama Korea berjudul “Motherʼs Sea”. Lalu, diikuti

Indosiar yang menayangkan “Endless Love” (Putri et al., 2019). 2.2.6

. Gaya Pengasuhan Orang Tua kepada Anak di Korea Selatan Menurut Foo

(2019), secara historis, gaya pengasuhan di Korea didasarkan pada

nilai-nilai Konfusianisme seperti Hyo (berbakti), Samgang (tiga ikatan),

dan Oryun (lima hubungan utama), serta konsep rasa malu dan Chemyon

(wajah/rasa hormat sosial). Nilai-nilai ini membentuk sistem keluarga yang

hierarkis, otoriter, dan patriarki. Masih menurut Foo (2019), ideologi

Hyo mencakup 12 kebajikan yang mengatur tanggung jawab orang tua

terhadap anak-anak dan sebaliknya. Kebajikan tersebut termasuk perhatian

orang tua kepada anak-anak ( guan-sim ), pengabdian dan perawatan orang
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tua yang dimulai sejak anak dalam kandungan ( jung-sung ), dan

tanggung jawab untuk mengajarkan semua yang perlu mereka ketahui untuk

berhasil dalam hidup ( chek-im ). Oleh karena itu, orang tua di

Korea sangat berdedikasi dalam mengasuh anak. Keharmonisan kelompok dinilai

penting, dan pengorbanan diri lebih diutamakan daripada peningkatan diri.

Konsep gyeum-son yang menghormati orang lain dengan merendahkan diri

sendiri menekankan pentingnya pengorbanan diri hingga tingkat tertentu.

Peran tradisional orang tua di Korea mengharuskan ibu untuk merawat

anak- anak dan rumah tangga, serta mendukung karier suami mereka.

Akibatnya, ibu mungkin kesulitan dalam mencapai keseimbangan antara

berbagai peran mereka sebagai orang tua, pasangan, rekan kerja, dan

teman. Khususnya di keluarga kelas menengah dan atas di Korea, ibu

diharapkan mengorbankan diri dan karier mereka demi pendidikan anak-anak.

Ibu yang baik memberikan perhatian cermat setiap hari agar anak-anak

mereka menjadi cakap dan kompetitif, serta memiliki pengetahuan mendalam

tentang pengasuhan anak dan sistem pendidikan. Ibu juga diharapkan

memberikan perawatan emosional dan dukungan setiap hari. Ibu yang ideal

adalah yang mengorbankan dirinya untuk anak-anaknya dan dinilai berdasarkan

prestasi anak- anaknya. Akibatnya, ibu rumah tangga yang menghabiskan

cukup waktu dan energi untuk pendidikan anak-anak mereka dianggap sebagai

ibu yang lebih baik (Foo, 2019). Dalam drama Korea “The Good Bad Mother , Jin

Young telah menerapkan ideologi Hyo yang mencakup, memberikan perhatian,

merawat anaknya sejak di dalam kandungan, dan bertanggung jawab

mengajarkan nilai-nilai kehidupan. Melalui implementasi ideologi Hyo ini,

Jin Young Soon tidak hanya berusaha memenuhi perannya sebagai ibu

tunggal yang memberikan perhatian dan merawat anaknya, tetapi juga

memastikan Kang Ho memiliki bekal yang kuat untuk mencapai masa

depannya. 2.3. Kerangka Berpikir Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir Sumber:

Olahan peneliti Penelitian ini berawal dari fenomena ibu tunggal yang

ada di Korea Selatan. Banyak dari mereka sering dianggap rendah oleh

masyarakat karena harus mengasuh anak mereka sendirian. Adapun drama Korea “The Good
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Bad Mother yang mengeksplorasi gaya pengasuhan seorang ibu tunggal

terhadap anak laki-lakinya. Berdasarkan fenomena ini, peneliti merumuskan masalah penelitian

“Bagaimana pemaknaan gaya pengasuhan orang tua-anak dalam drama Korea

“The Good Bad Mother di kalangan laki-laki Y dan Z?” Untuk menjawab

pertanyaan tersebut, peneliti menggunakan teori resepsi Stuart Hall dengan

fokus pada konsep-konsep seperti, komunikasi keluarga, gaya pengasuhan

orang tua-anak, faktor-faktor yang memengaruhi gaya pengasuhan, gaya

pengasuhan orang tua kepada anak di Korea Selatan, dan drama serial.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana penonton

memaknai pesan-pesan tentang gaya pengasuhan orang tua-anak yang

disampaikan dalam drama Korea “The Good Bad Mother . BAB III

METODOLOGI PENELITIAN 3.1 Pendekatan Penelitian Pendekatan penelitian

merupakan serangkaian metode, teknik, dan strategi yang digunakan dalam

suatu penelitian, mulai dari merumuskan masalah penelitian hingga menyusun

kesimpulan berdasarkan hasil temuan yang diperoleh. Pendekatan penelitian ini

berkaitan dengan metode atau jenis penelitian yang digunakan dalam sebuah

studi. (Astono, 2021). Kuhn dalam Kasemin (2016), menjelaskan bahwa

paradigma adalah cara untuk memahami realitas sosial yang dibentuk oleh

cara berpikir atau penelitian tertentu yang menghasilkan pengetahuan yang

efektif. Friedrichs memperjelas definisi ini sebagai sudut pandang dasar

dari suatu disiplin ilmu tentang apa yang seharusnya menjadi subjek

penelitian. Secara singkat, paradigma adalah kumpulan keyakinan dasar yang

menentukan bagaimana seseorang bertindak. Sedangkan paradigma penelitian

adalah kerangka berpikir yang menggambarkan cara pandangan peneliti tentang

fakta-fakta kehidupan sosial dan pendekatan penelitian terhadap ilmu atau

teori yang dibangun sebagai dasar dari suatu disiplin ilmu. Hal ini juga mencakup

bagaimana peneliti memahami suatu permasalahan dan kriteria pengujian yang

digunakan sebagai dasar untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian (Ridha, 2017).

Sementara itu, penelitian kualitatif adalah jenis riset yang bersifat

deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Fokus

penelitian adalah untuk memahami fenomena secara mendalam dan kompleks,
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serta mengeksplorasi makna yang terkandung di dalamnya. Proses penelitian

dan penerapan landasan teori dilaksanakan untuk memastukan fokus penelitian

sejalan dengan kondisi nyata di lapangan (Rukin, 2019). Terdapat tiga

paradigma dalam penelitian kualitatif, yaitu postpositivisme, konstruktivisme,

dan teori kritis ( critical theory) (Sarmini et al., 2023). Penelitian ini

menggunakan paradigma konstruktivisme. Paradigma konstruktivisme merupakan

paradigma pengetahuan yang memiliki pandangan bahwa pengetahuan dan

kebenaran objektif berasal dari hasil perspektif. Paradigma ini menekankan

bahwa realitas adalah jamak dan lentur. Jamak di sini memiliki arti,

dan realitas dapat diubah sesuai dengan tindakan pelaku (manusia).

Sederhananya, paradigma konstruktivisme berarti bahwa peneliti memasukkan

informasi yang tersedia di luar sana untuk mengolah dan membuat

informasi baru yang kemudian dapat dipublikasikan sebagai pengetahuan baru

(Ronda, 2018). Peneliti menggunakan paradigma konstruktivisme agar peneliti

mendapatkan makna-makna yang beragam dan bervariasi, serta agar peneliti

dapat mengandalkan pada kemungkinan-kemungkinan yang menjadi pandangan

informan (subjek). Pada dasarnya penelitian kualitatif mencari sebuah makna

dengan subjek penelitian yang akan dikaitkan dengan lingkungan sosial dan

hal-hal sebelumnya. Dapat dikatakan, makna-makna tidak secara sederhana

berasal dari individu, melainkan juga dibentuk melalui adanya interaksi

dengan pihak lain melalui norma-norma sosial yang dialaminya (Haryoko et

al., 2020). Dengan menggunakan paradigma ini juga peneliti ingin

mengeksplorasi suatu pandangan dari para informan dari berbagai pemaknaan

ibu tunggal terhadap drama Korea The "Good Bad Mother" sehingga

peneliti mampu mendapatkan pemahaman dan makna secara menyeluruh. Oleh

karena itu, hasil penelitian akan menghasilkan pemaknaan yang berbeda dari setiap informan.

3.2 Metode Penelitian Analisis resepsi adalah

metode penelitian deskriptif kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini.

Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian di mana data deskriptif

diperoleh dari subjek penelitian, baik secara lisan maupun tertulis. Metode

kualitatif ini digunakan untuk menjelaskan dan menganalisis berbagai
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elemen, termasuk kejadian, individu atau kelompok, dinamika sosial, sikap,

keyakinan, dan persepsi. Oleh karena itu, metode penelitian yang

menggunakan pendekatan kualitatif dimulai dengan membuat asumsi dasar. Asumsi-asumsi

ini kemudian dihubungkan dengan prinsip- prinsip pemikiran yang digunakan dalam penelitian.

Data yang dikumpulkan melalui wawancara atau observasi ditafsirkan untuk

memahami fenomena yang diteliti. (Qotrun, 2021).

Penelitian akan menggunakan metode penelitian kualitatif teori resepsi

model encoding dan decoding Stuart Hall J Menurut Stuart Hall, pendekatan

ini mengedepankan produksi, teks, dan khalayak dalam sebuah kerangka di

mana interaksi antara setiap elemen tersebut dapat dianalisis. Dalam proses

pembuatan dan penyampaian teks oleh media, terjadi tahap penyandian (

encoding ) yang kemudian diinterpretasikan ( decoding ) oleh audiens

saat mereka menerima teks tersebut. Audiens menguraikan teks media dengan

mempertimbangkan konteks sosial dan budaya mereka sendiri serta cara

bagaimana mereka memahami konten tersebut (Putri & Pramonojati, 2022).

Makna yang dihasilkan oleh khalayak tidak mesti berhubungan dengan makna

yang telah dibangun di media massa. Stuart Hall mendeskripsikan tiga

posisi khalayak dalam menafsirkan pesan. Berikut adalah penjelasannya

(Hawari, 2019): 1. Posisi Hegemoni Dominan Khalayak menerima, mengakui,

dan setuju dengan makna yang disampaikan. Dalam situasi seperti ini,

khalayak akan menghasilkan pesan yang sama saat produsen menghasilkan pesan. Pada

posisi ini hampir tidak terdapat kesalahpahaman antara pengirim pesan

dengan penerima pesan ( preferred reading ). 2. Posisi Negosiasi Pada

posisi ini, terdapat gabungan dari aspek adaptif dan selektif. Khalayak akan

mengakui keabsahan, pengaruh dari makna, serta informasi yang mereka terima. Namun,

dalam situasi ini, khalayak juga membawa pemikiran dan pengalaman sosial

mereka sendiri. Mereka akan menggabungkan interpretasi dengan pengalaman

khusus yang mereka miliki, kemudian menyampaikan pesan tersebut setelah

dimodifikasi. 3. Posisi Oposisi Khalayak memahami arti tersirat dari

produk media yang mereka dapatkan. Namun, dalam situasi tertentu,

khalayak menentang atau mengubah cara pesan dan informasi disampaikan.
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Maka mereka ditempatkan dengan memahami pesan yang dimaksud, tetapi mereka

menolak pesan-pesan tersebut. Biasanya posisi ini sangat didasari pada

pengalaman. 3.3 Informan Informan merupakan salah satu cara bagi peneliti

dalam mencari narasumber melalui seorang informan, dipilih sesuai dengan

kriteria yang dibutuhkan oleh peneliti. Informan ditentukan oleh peneliti

karena informan yang digunakan pada penelitian apakah individu, pasangan,

perusahaan, kelompok, atau budaya. Informan penelitian adalah individu yang

memberikan informasi mengenai dirinya sendiri, orang lain, suatu kejadian,

atau suatu hal kepada peneliti atau pewawancara dalam proses penelitian

atau wawancara mendalam (Afrizal, 2016). Penelitian ini,

informan ditentukan dengan purposive sampling .

Purposive sampling adalah salah satu teknik pengambilan sampel yang

umumnya digunakan dalam penelitian ilmiah. Jenis sampel ini juga dikenal

sebagai sampel penilaian atau pakar, dan merupakan salah satu bentuk

sampel nonprobabilitas. Tujuan utama dari purposive sampling adalah untuk

memilih sampel yang secara logis dapat dianggap mewakili populasi yang

diteliti. Proses ini sering melibatkan penggunaan pengetahuan atau keahlian

ahli tentang populasi yang sedang diteliti. Dengan bantuan pengetahuan

tersebut, sampel elemen yang dipilih secara tidak acak, tetapi didasarkan

pada pertimbangan logis untuk mewakili karakteristik populasi yang lebih

luas (Merdeka.com, 2021). Pertimbangan tersebut dapat disebut jika seorang

individu itu diharapkan tahu mengenai apa yang ingin diketahui oleh

peneliti dalam melihat suatu objek yang sedang diteliti, dengan kata

lain bahwa sampel diperoleh dari kebutuhan dasar peneliti. Dengan begitu,

kriteria-kriteria diterapkan berdasarkan tujuan dari peneliti ataupun

permasalahan mengenai penelitian untukJbisa mendapatkan sampel dalam

menjelaskan pada tema utama di beberapa variasi. Penelitian ini akan

memilih kriteria informan yang dianggap dapat mengerti dan menguasai

objek penelitian yang dituju oleh peneliti. Kriteria informan yang akan

dipilih oleh peneliti untuk dijadikan sebagai narasumber dan diwawancarai,

sebagai berikut: a. Laki-laki b. Usia: 28-43: Generasi Y 12-27:

10 11 12 22 28 31 33 59

3 10 11 12 14 16 24 28 31 33 59 80
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Generasi Z c. Telah menonton drama Korea “The Good Bad Mother episode 1-14

secara lengkap. Kriteria informan tersebut ditentukan peneliti karena ingin

mengetahui pemaknaan gaya pengasuhan orang tua-anak oleh khalayak dalam drama Korea “The

Good Bad Mother . Terdapat beberapa alasan peneliti menentukan kriteria

di atas. Pemilihan informan laki-laki generasi Y dan Z ini karena

peneliti ingin melihat bagaimana berbagai generasi, dengan karakteristik

dan pengalaman berbeda, memaknai gaya pengasuhan dalam drama tersebut.

Pertama, pemilihan kriteria laki-laki ini berdasarkan persamaan dengan

tokoh anak laki-laki dari drama “The Good Bad Mother atau Kang Ho. Kedua,

yaitu pemilihan kriteria generasi Z dan Y karena menurut hasil survei

KIC dan Zigi.id (2022), mayoritas generasi Z dan Y menyukai hiburan

Korea. Selain itu, untuk memperkuat pemilihan kriteria generasi Y, pada

drama tersebut, Kang Ho juga diceritakan telah berusia 30-an. Apabila

dilihat dari usianya, Kang Ho masuk ke dalam generasi Y yang lahir

sekitar pada tahun 1981-1996. Peneliti ingin mendapatkan posisi pemaknaan

dari perspektif yang kriterianya serupa dengan tokoh tersebut. Ketiga,

peneliti menentukan kriteria informan yang telah menyaksikan drama Korea “The Good

Bad Mother dari episode 1-14. Alasannya adalah, penelitian ini membahas

mengenai gaya pengasuhan orang tua-anak, seperti yang digambarkan dalam drama “The

Good Bad Mother . Oleh karena itu, peneliti mewajibkan setiap informan

telah menonton drama ini hingga selesai. Hal ini dilakukan agar

peneliti mendapatkan hasil sesuai dari informan mengenai pesan yang

dimaknai dan diinterpretasikan dari suatu tayangan media. Pada penelitian

ini, peneliti telah mendapatkan 4 informan berjenis kelamin laki-laki, 2

informan berasal dari generasi Z dan 2 informan lainnya dari generasi

Y. Penentuan informan tersebut dilakukan karena telah memenuhi kriteria

yang ditetapkan dan mampu menjawab rumusan masalah dari penelitian ini.

Selain itu, jawaban dari keempat informan sudah dianggap jenuh melihat

jawaban yang dipengaruhi dari faktor pengalaman kedekatan dengan ibu mereka.

3.4 Teknik Pengumpulan Data Peneliti menggunakan teknik

pengumpulan data untuk mendapatkan data penelitian dari berbagai sumber,

6 10 17 22

23 26 37 38 67
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termasuk subjek dan sampel penelitian. Istilah ini dapat disebut juga sebagai

metode pengumpulan data. Teknik ini kemudian dijadikan dasar untuk

menyusun instrumen penelitian, atau alat yang digunakan oleh peneliti

untuk mengumpulkan data penelitian. Oleh karena itu, tanpa merumuskan dan

memilih teknik pengumpulan data, peneliti tidak akan mampu menyusun

instrumen penelitian ( Kristanto, 2018). Creswell dalam Kusumastuti &

Khoiron, (2019), menyatakan proses pengumpulan data mencakup berbagai aspek. Tujuan

dari langkah ini adalah untuk mempersempit cakupan penelitian, mengumpulkan

informasi melalui observasi dan wawancara, baik yang terstruktur maupun

yang tidak, pengumpulan dokumen, materi visual, serta merancang protokol penelitian.

Peneliti akan menggunakan wawancara tersruktur. Dalam wawancara

terstruktur, peneliti akan menyusun pedoman wawancara dengan sistematis

sebelum wawancara dilakukan. Setelah itu, barulah menggali informasi

mengenai apa yang ingin diperoleh (Teniwut, 2022). Dalam metodologi

penelitian, metode pengumpulan data sangatlah penting. Data dibagi

menjadi dua jenis utama, yaitu data primer dan data sekunder. Proses pengumpulan

data dan metode penelitian saling bergantung satu sama lain (Kusumastuti & Khoiron, 2019).

Pada penelitian ini, peneliti juga menggunakan

dua jenis data kualitatif, yaitu data primer dan data sekunder. Kedua data ini

berupa kata, kalimat, pernyataan, maupun gambar yang dikumpulkan oleh

peneliti ketika peneliti melakukan studi lapangan dan studi literatur.

Berikut jenis strategi dalam pengumpulan data, yaitu: 3.4 1. Data

Primer Data primer adalah jenis data yang diperoleh secara langsung oleh

peneliti dari lapangan melalui berbagai metode seperti wawancara,

eksperimen, observasi langsung, survei, dan sebagainya. Fungsinya utama adalah

untuk menyelesaikan masalah penelitian yang dirumuskan (Handayani, 2023).

Menurut Siagian dan Sugiarto dalam Gee et al., (2021) survei biasanya

digunakan ketika data yang dibutuhkan sudah tersedia di lapangan atau dalam penelitian lain.

Misalnya, informasi tentang jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan pekerjaan.

Tugas seorang observer adalah menetapkan jenis data dan karakteristik

yang akan diteliti, serta melakukan pengukuran data dengan teknik tertentu. Data

4 23 65 66 106

3 4 22 23 32 38 40 66 101

3 14 32 56

103
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primer merupakan jenis data yang didapatkan langsung dari lapangan oleh peneliti.

Peneliti mengumpulkannya melalui wawancara, eksperimen, observasi langsung,

survei, eksperimen, dan lain-lain. Fungsi utama dari data primer adalah

untuk menyelesaikan rumusan masalah penelitian. Survei dilakukan ketika

data yang diperlukan sebenarnya sudah tersedia di lapangan atau dalam

penelitian sebelumnya. Contohnya, data seperti jenis kelamin, usia, tingkat

pendidikan, dan jenis pekerjaan mungkin sudah tersedia. Tugas seorang

peneliti adalah menentukan jenis data yang akan diukur, karakteristik

yang akan diteliti, serta melaksanakan pengukuran data dengan menggunakan teknik tertentu.

Pada penelitian ini, data primer diperoleh peneliti melalui wawancara

dengan informan yang sesuai dengan penelitian yakni pemaknaan gaya

pengasuhan dalam drama Korea “The Good Bad Mother . Wawancara

merupakan metode pengumpulan data yang umum digunakan dalam penelitian sosial.

Teknik ini digunakan ketika peneliti dan responden berinteraksi secara

langsung untuk mendapatkan informasi yang diperlukan untuk data primer. Dalam

wawancara, interaksi langsung dan partisipasi aktif dari kedua belah

pihak, baik peneliti maupun responden, diperlukan agar data yang diperoleh

dapat akurat (Rosaliza, 2015). Sementara itu, menurut Miles dan Huberman

dalam Aisyah (2015), proses analisis data kualitatif dilakukan secara

interaktif dan bekelanjutan hingga mencapai titik kejenuhan sehingga

data-data yang didapatkan relevan dan telah terekslorasi sepenuhnya.

Peneliti menggunakan metode wawancara semi-terstruktur dengan memberikan

pertanyaan yang didasarkan pada panduan wawancara kepada informan.

Pertanyaan dalam panduan wawancara disusun oleh peneliti sesuai dengan

teori dan konsep yang relevan dengan penelitian ini, sehingga pertanyaan

yang diajukan tetap sesuai dengan tujuan penelitian dan tidak melenceng

dari konteks yang diinginkan. 3.4 2. Data Sekunder Menurut

Sugiyono dalam Wardati et al., (2022) data sekunder merupakan sumber

data yang tidak langsung diberikan kepada pengumpul data. Fungsi data sekunder

ini untuk memenuhi kebutuhan data primer, seperti literatur, buku, dan

bacaan yang relevan yang mendukung penelitian. Jenis data ini dapat

20

20 44 99

77

16 26 40 43 44 68
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berbentuk grafik, diagram, atau tabel. Pengumpul data sekunder biasanya bukan

pihak yang terkait secara langsung dengan penelitian yang sedang

dilakukan. Oleh karena itu, data sekunder seringkali memiliki kegunaan

yang lebih luas daripada hanya satu penelitian tertentu. Selain itu,

hasil data sekunder tidak akan terpengaruh oleh proses riset yang

dilakukan oleh peneliti (ADS, 2023). Pada penelitian ini, data sekunder

yang diamati adalah penelitian terdahulu dan buku-buku terkait gaya

pengasuhan orang tua-anak. Data-data tersebut akan membantu peneliti dalam

memperkuat dan mendukung hasil wawancara dengan informan terkait gaya

pengasuhan orang tua-anak pada drama Korea “The Good Bad Mother . 3.5 Metode

Pengujian Data Pengujian data dihasilkan dari hasil wawancara yang akan

peneliti lakukan ke para informan untuk penelitian. Metode wawancara akan

menyajikan jawaban sebagai acuan di dalam tinjauan literatur yang sudah

ditafsirkan oleh peneliti. Setelah menyelesaikan wawancara peneliti akan

melakukan proses koding untuk mengecek keasahannya, yaitu validitas.

Pengujian data dilakukan agar mengurangi kesalahan saat mendapatkan data

penelitian yang nantinya akan memengaruhi hasil penelitian di akhir. Oleh

karena itu penelitian harus melakukan pengujian data dengan teknik

pengujian data. Pada penelitian ini menggunakan teknik pengujian uji

confirmability . Uji confirmability adalah upaya untuk mengukur tingkat

keabsahan data, khususnya sejauh mana kesepakatan antara berbagai individu

yang terkait dengan topik penelitian yang sama. Dalam konteks penelitian

kuantitatif, uji confirmability ini sering disebut sebagai uji

obyektivitas. Lalu, dalam praktiknya, uji confirmability dapat dilakukan

dengan meminta masukan atau pendapat dari para ahli atau peneliti yang

memiliki pengalaman dalam topik penelitian yang sama. Tujuannya adalah

untuk memastikan bahwa data yang diperoleh dapat dianggap valid dan

tidak terpengaruh oleh sudut pandang subjektif (Hermawan & Amirullah,

2021). Pengujian data ini bertujuan untuk memastikan bahwa peneliti tidak

mencampurkan pendapat pribadi dalam penelitiannya. Sebaliknya, data yang

disajikan didasarkan pada argumen atau sudut pandang dari narasumber.

29
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Proses pengujian data ini dilakukan berdasarkan hasil wawancara mendalam

dengan narasumber mengenai bagaimana mereka memaknai pesan gaya pengasuhan dalam drama Korea

“The Good Bad Mother yang ditujukan kepada kalangan anak laki-laki

generasi Y dan Z. Setelah melakukan analisis terhadap data yang

diperoleh, peneliti kemudian kembali berkomunikasi dengan narasumber untuk

mengkonfirmasi hasil analisis tersebut. Hal ini dilakukan untuk

meminimalkan potensi kesalahpahaman antara narasumber dan peneliti, sehingga

data yang dihasilkan lebih akurat dan sesuai dengan pandangan mereka.

3.6 Metode Analisis Data Menurut Creswell, dalam analisis data

kualitatif, terjadi upaya untuk memberikan makna pada data, baik berupa

teks maupun gambar. Proses analisis data ini seharusnya tidak dipandang

sebagai tahap terpisah dari pengumpulan data, melainkan sudah dimulai

sejak awal proses pengumpulan data dan terus berlanjut hingga jawaban

atas pertanyaan penelitian ditemukan. Meskipun begitu, setiap penelitian

memiliki langkah-langkah analisisnya sendiri yang berbeda-beda (Hendriani, 2022).

Melihat dari proses grounded Strauss dan Corbin (2003), terdapat

analisis komparatif konstan pada tiga tahapan coding, yakni open coding,

axial coding , dan selective coding , yang dijelaskan sebagai berikut (Hendriani, 2022): 1.

Open Coding Open coding merupakan bagian analisis dasar yang

berhubungan dengan fenomena yang diberi penamaan dan pengkategorian,

melalui sebuah proses. Menurut Strauss dan Corbin, pada proses ini,

pertanyaan-pertanyaan akan diajukan lebih lanjut mengenai sebagaimana

fenomena tercermin pada data. Langkah-langkah yang dilalui open coding

dimulai dengan analisis transkrip wawancara, menandai bagian-bagian yang

memiliki makna, dan dilanjutkan dengan beberapa hal, yakni: a)

Konseptualisasi data b) Mengkategorikan konsep yang memiliki kesamaan atau

kemiripan fenomena yang sama, dan memberikan penamaan terhadap

masing-masing konsep. c) Mengembangkan kategori berdasarkan property dan

dimensinya. 2. Axial Coding Tahap selanjutnya adalah axial coding. Axial

coding merupakan fokus aktivitas dalam pengkhususan kategori, yakni

melakukan pengelompokkan beberapa sub-kategori yang berhubungan dengan

53
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kategori yang sama. Kategori tersebut menggunakan model paradigma yang

terdiri dari enam komponen, yaitu: a. Kondisi kausal: Peristiwa, insiden,

atau kejadian yang terkait dengan munculnya fenomena. b. Fenomena: Ide

pokok, keadaaan, peristiwa, atau insiden yang saling terhubung di

sekitarnya. c. Konteks: Sifat khusus yang terkait dengan fenomena

tersebut. d. Kondisi intervening/perantara: Faktor-faktor yang bisa

mendukung atau menghambat strategi yang diterapkan dalam konteks tertentu.

e. Strategi tindakan: Rencana yang disusun untuk mengelola, mengatasi,

melaksanakan, dan menanggapi fenomena tertentu. f. Konsekuensi: Hasil atau

dampak dari penerapan strategi tindakan dan interaksi yang terjadi. 3.

Selective Coding Selective coding merupakan proses yang dilakukan peneliti

untuk melakukan pemilihan kategori inti, pengaitan antar kategori,

pengabsahan/validasi hubungan, dan penggantian kategori yang perlu

diperbaiki dan dikembangkan. Selective coding merupakan tahap akhir dari

proses analisis yang menghasilkan rumusan teori, sesuai dengan tujuan

penelitian. 3.7 Keterbatasan Penelitian Keterbatasan penelitian ini adalah

adanya keterbatasan pada sempel penonton laki-laki dari generasi Y dan

Z saja, yang mungkin tidak mewakili semua penonton laki- laki secara

keseluruhan. Hal ini tentunya juga memengaruhi generalisasi temuan

penelitian. Lalu, penelitian ini hanya berfokus pada tokoh Jin Young

Soon atau tokoh ibu tunggal saja. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN Peneliti

akan memulai bab ini dengan memberikan gambaran umum tentang subjek penelitian. Untuk

memenuhi penelitian ini, peneliti mewawancarai empat informan yang memiliki

kriteria berjenis kelamin laki-laki dengan rentang usia 12 hingga 43

tahun dari generasi Z dan Y. Selain itu, informan telah menonton dari

episode 1-14 drama Korea “The Good Bad Mother dengan insensitas menonton

minimal sebanyak satu kali. Penelitian ini menghasilkan posisi pemaknaan

negosiasi dan oposisi dari pesan yang disampaikan drama Korea “The Good Bad Mother

. Setiap posisi pemaknaan akan digambarkan melalui pernyataan yang

disampaikan para informan selama wawancara. Selanjutnya, peneliti akan

mengeksplorasi sub-bab pembahasan mengenai faktor-faktor kontekstual yang
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memengaruhi audiens dalam menghasilkan posisi pemaknaan. Terdapat beberapa

faktor kontekstual, yaitu gender, usia, tempat tinggal, pendidikan

terakhir, pekerjaan, dan keturunan. Tidak semua aspek pengalaman informan

dimasukkan ke dalam posisi pemaknaan, melainkan dipilih berdasarkan

relevansi dengan rumusan masalah penelitian. Lalu, penting untuk diketahui

bahwa pemilihan posisi pemaknaan ini adalah hasil interpretasi subjektif

peneliti. Oleh karena itu, terdapat kemungkinan terjadinya perbedaan dengan

penelitian lain yang memiliki fokus perhatian pada aspek berbeda. 4.1. Gambaran Umum

Subjek Penelitian Empat informan dipilih sebagai sumber data untuk penelitian ini. Para

informan dipilih berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, yaitu

laki-laki berusia 12-43 tahun yang masuk dalam generasi Z dan Y dan

telah menonton drama Korea “The Good Bad Mother dari episode 1-14 dengan

frekuensi menonton sebanyak satu kali. Berdasarkan kriteria di atas,

terdapat empat informan yang terdiri dari Tristan Ahmad (I-1) saat ini

berusia 22 tahun, Shandi Tegar Fitriano (I-2) yang juga berusia 22

tahun, Febrian Hari Purwito (I-3) berusia 35 tahun, dan Mulyono (I-4)

yang kini berusia 43 tahun. Dari keempat informan, tiga di antaranya

sudah bekerja dengan dua orang bekerja sebagai karyawan swasta dan satu

sebagai karyawan BUMN. Sementara itu, satu informan masih menempuh

pendidikan S1 atau berstatus sebagai mahasiswa. Dua informan memiliki tingkat

pendidikan terakhir S1, satu informan memiliki tingkat Pendidikan D3, dan

satu informan lainnya memiliki tingkat pendidikan SMA. Keempat informan

tersebut, termasuk dalam laki-laki lintas generasi Z dan Y. Pada

karakteristik informan tersebut, dapat diperkirakan akan berpotensi dalam

memengaruhi resepsi atau pemaknaan yang dilakukan oleh informan terhadap

gaya pengasuhan orang tua-anak dalam drama Korea “The Good Bad Mother .

Selanjutnya, akan dibahas mengenai latar belakang informan yang ada dalam

penelitian ini. 1. Informan 1 Informan pertama bernama Tristan Ahmad

atau biasa dipanggil Tristan. Saat ini, Tristan berusia 22 tahun atau

termasuk dalam kategori generasi Z. Kini, Tristan bertempat tinggal di

Pamulang, Tangerang Selatan dan berasal dari keturunan Sumatra, Jawa, dan

18
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Betawi. Tingkat pendidikan terakhir yang ditempuhnya adalah SMA dan

kesibukannya kini menjadi mahasiswa Ilmu Komunikasi, Universitas Pembangunan

Jaya. Sebagai anak kedua dari tiga bersaudara, saat ini Tristan belum

menikah. 2. Informan 2 Informan kedua bernama Shandi Tegar Fritriano

atau biasa dipanggil Shandi. Saat ini Shandi berusia 22 tahun atau

termasuk dalam kategori generasi Z. Shandi berdomisili Bekasi, Jawa Barat

tetapi kini tinggal di BSD, Tangerang Selatan dan berasal dari

keturunan Sumatra dan Jawa. Tingkat pendidikan terakhir yang ditempuhnya

adalah D3 dan kesibukannya sekarang adalah karyawan swasta. Sebagai anak

kedua dari dua bersaudara, saat ini Shandi belum menikah. 3. Informan

3 Informan ketiga bernama Febrian Hari Purwito dan akrab disapa Febri.

Saat ini Febri berusia 35 tahun atau termasuk dalam kategori generasi

Y. Kini, Febri bertempat tinggal di Karanganyar, Solo dan berasal dari

keturunan Jawa. Tingkat pendidikan terakhir yang ditempuhnya adalah S1

dan kesibukannya sekarang adalah karyawan BUMN. Sebagai anak pertama dari

tiga bersaudara, saat ini Febri sudah menikah dan memiliki satu anak.

4. Informan 4 Informan keempat bernama Mulyono dan akrab disapa Mul.

Saat ini Mul berusia 43 tahun atau termasuk dalam kategori generasi

Y. Kini, Mul bertempat tinggal di Bantul, Yogyakarta dan berasal dari

keturunan Jawa. Tingkat pendidikan terakhir yang ditempuh adalah S1 dan

kesibukannya sekarang adalah karyawan swasta. Sebagai anak keempat dari

empat bersaudara, saat ini Mul sudah menikah dan belum memiliki anak.

Tabel 4. 1 Gambaran Umum Informan Deskripsi Tristan (I-1) Shandi (I-2)

Febri (I-3) Mul (I-4) Usia 22 Tahun 22 Tahun 35 Tahun 43 Tahun

Generasi Generasi Z Generasi Z Generasi Y Generasi Y Domisili Pamulang,

Tangerang Selatan BSD, Tangerang Selatan Karanganyar, Solo Bantul,

Yogyakarta Keturunan Sumatra x Jawa x Betawi Sumatera x Jawa Jawa

Jawa Agama Islam Islam Islam Islam Pendidikan Terakhir SMA Diploma III

(D3) Strata 1 (S1) Strata 1 (S1) Pekerjaan Mahasiswa Karyawan Swasta

Karyawan BUMN Karyawan Swasta Status Belum menikah Belum menikah Menikah

(Memiliki satu Menikah (Belum anak) memiliki anak) Anak ke Berapa Kedua
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dari tiga bersaudara Kedua dari dua bersaudara Pertama dari tiga

bersaudara Keempat dari empat bersaudara Sumber: Olahan peneliti 4.2. Hasil dan

Analisis Penelitian 4.2 1 Pengalaman Terkait Gaya Pengasuhan Orang Tua

pada Anak 1. Penggambaran Masa Kecil Pada pemahaman terkait gaya

pengasuhan, keempat informan pada penelitian ini mampu memahami tentang

gaya pengasuhan orang tua pada anak, menurut pandangan, pemahaman, dan

latar belakang informan. Pemahaman ini akan dijelaskan satu per satu

berdasarkan hasil wawancara dengan Informan 1, Informan 2, Informan 3,

dan Informan 4 dalam penelitian ini. Seperti informan 1 yang

menggambarkan bahwa masa kecilnya menyenangkan dan juga menegangkan.

Berikut penjelasan informan 1: “Menggambarkan masa kecil saya itu sangat

menyenangkan dan juga menegangkan, ya. Karena saya dididik itu dengan

sangat dan keras ya. Apalagi background keluarga saya itu ada

militernya. Jadi dididiknya itu lumayan keras lah, tapi menyenangkan juga. (Wawancara,

Tristan, 26 April 2024). Sedangkan Informan 2 menggambarkan masa kecilnya

bahwa kedua orang tua Informan sama-sama bekerja dan hanya bertemu

Informan saat sore, malam, atau keseesokan harinya. Informan 2 juga

menyebutkan, ia mendapatkan proteksi yang cukup ketat dari Ibunya.

Berikut penjelasan Informan 2: “Kebetulan mama gue sama bokap juga kerja,

sama-sama kerja terus di situ, ya dari kecil kalau misalkan di bawah

umur tiga tahunan gue dititipin ke tetangga sepupu gitu, loh jadi

nanti pulang kerja baru dijemput paling ketemu orang tua paling sore

atau malam, malamnya gitu kan atau paginya jam lima atau jam enaman

gitu. Tapi kalau misalkan yang paling gue inget banget ya kalau TK

itu dulu naik jemputan ya jadi dulu nyokap nganterin sih kalau pagi.

Terus seru sih, maksudnya gimana ya. Bahagia. Kalau ngomongin protect,

ya protect. Nyokap gue itu lebih protect ke lebih kesehatan gue.

Mulai dari jam tidur itu ditentuin, bangun tidur dibangunin. Terus

makanan gue harus gimana, minuman gue nggak boleh apa, nggak boleh

ngapa-ngapain gitu. Terus mulai dari TK gue maksudnya pas kecil,

maksimal udah harus tidur jam sembilan. Terus bangun pasti dibangunin
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jam lima. Itu nggak bisa tidur lagi kayak gitu terus nggak boleh

makan indomie. Itu di rumah gue indomie tuh paling langka. Kopi juga

nggak boleh ya. Ini gue aja minum kopi baru kuliah. (Wawancara, Shandi, 2 Mei

2024). Sama dengan Informan 2, Informan 3 dapat menggambarkan masa

kecilnya bahwa semasa kecil memiliki proteksi yang lebih ketat

dibandingkan adik-adiknya saat seusianya saat itu. Informan 3 mengatakan,

perlakuan ini mungkin berhubungan dengan posisinya sebagai anak dan cucu

pertama dalam keluarganya. Berikut penjelasan Informan 3: “Masa kecilnya itu...

gimana ya. Ya, karena dulu, mungkin anak pertama ya. Anak pertama,

cucu pertama, mungkin perlakuannya agak beda ya. Agak beda dari

anak-anak yang lain yang di orang tua saya. Ya, mungkin untuk

diproteksinya itu mungkin lebih ketat atau gimana, saya sebenernya nggak

tahu. Tapi kalau untuk keseharian sih biasa aja. Masih bisa main sama

teman, ya kayak gitu-gitu lah. Iya, mungkin karena anak pertama, cucu

pertama juga. Makanya agak lain gitu. (Wawancara, Febrian, 1 Mei 2024).

Berbeda dengan Informan 3, Informan 4 menggambarkan masa kecilnya dengan

mengatakan semasa kecilnya menyenangkan karena tinggal di kampung dan

banyak bermain dengan teman-temannya. Berikut penjelasan Informan 4: “Masa kecil

cukup menyenangkan. Cukup menyenangkan, ya tinggal di kampung. Banyak

teman di desa ya cukup menyenangkan lah. Cukup bahagia. Ya. Sekolah

sama banyak temen mandi kali nyolong tebu. Ikutan mancing ya gitu-gitu. (Wawancara,

Mulyono, 12 Mei 2024). Selanjutnya, keempat Informan mampu mengungkapkan

perasaan mereka selama masa kecil. Informan 1,2, dan 4 memiliki jawaban

yang sama. Ketiga informan mengatakan bahwa mereka merasakan masa kecil

menyenangkan. Sementara itu, Informan 3 mengungkapkan bahwa masa kecilnya

dipenuhi dengan berbagai emosi, seperti kesedihan, kebahagiaan, dan

beberapa pengalaman yang membuatnya traumatis. Berikut penjelasan Informan 1: “Ya

senang kalau udah tinggal diceritain sih senang sih, oh gue pernah dididik kayak gini gitu.

(Wawancara, Tristan, 26 April 2024). Informan 1 menjelaskan bahwa ia

merasa senang semasa kecilnya sehingga ketika dewasa, terdapat beberapa

momen yang dapat diceritakan. Hampir serupa dengan Informan 2. Berikut penjelasan Informan 2:
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“Ya Bahagia. Bahagia. Iya bahagia. Kalau ngomongin bahagia gue ngerasa

validasi gue terpenuhi. Terus apa yang gue penginin dikabulkan lah

bahasanya. Terus habis itu, mama bapak gue juga suka nanya, misalnya

mau sekolah, mau pulang sekolah gimana sekolahnya tadi gitu gitu, terus

bagaimana harinya gitu sih. (Wawancara, Shandi, 2 Mei 2024). Informan 2

menyatakan bahwa ia merasa bahagia karena mendapatkan validasi selama

masa kecilnya. Kebutuhan-kebutuhannya terpenuhi dan kedua orang tuanya

selalu menanyakan kabarnya tentang kegiatan di sekolah. Berbeda dengan

Informan 3, berikut penjelasannya: “Gimana ya. Ya kalau masa kecil, kalau

saya ya, mungkin campur aduk, ada yang senang, terus ada yang bikin

trauma juga ada. Jadi ya semua udah ngalami lah. Sedih ada, senangnya juga ada.

(Wawancara, Febrian, 1 Mei 2024). Informan 3 menjelaskan bahwa

perasaan pernah mengalami semua emosi dan terdapat beberapa kejadian yang

membuatnya trauma. Berbeda dengan Informan 4, berikut penjelasannya: “Iya

senang.” (Wawancara, Mulyono, 12 Mei 2024). Informan 4 mengatakan i

a senang karena semasa kecil, waktunya dihabiskan untuk bermain bersama

teman-temannya. Kemudian, keempat Informan menggambarkan sosok ibu bagi

mereka. Seluruh informan memiliki kemiripan jawaban, yaitu keempat Informan

menggambarkan ibu mereka sebagai sosok yang keras atau galak. Namun,

terdapat beberapa alasan di balik sikap tersebut. Berikut adalah penjelasan Informan 1:

“Ibu saya itu orang yang sangat demokratis gitu dia. Tapi di satu

sisi dia juga otoriter. Dia otoriter akan hal tertentu tapi sangat

demokratis dihal tertentu juga. Contohnya otoriter itu kalau untuk

kepentingan diri dia sendiri, dia mau otoriter banget. Misalnya dia

minta tolongin atau segala macam, dia itu harus diturutin. Tapi kalau

untuk hal-hal lainnya, untuk kebutuhan saya pribadi dan sebagainya itu,

dia sangat demokratis. Jadi dia nanya dulu, kamu nyaman nggak kayak

gini, enak nggak, mau apa nggak gitu. (Wawancara, Tristan, 26 April 2024).

Informan 1 menjelaskan bahwa ibunya bersikap otoriter dalam hal-hal

tertentu, terutama yang berkaitan dengan dirinya. Namun, ketika menyangkut

kepentingan Informan, ibunya akan bersikap demokratis atau mengutamakan apa
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yang dibutuhkan Informan. Terdapat sedikit kemiripan dengan Informan 2.

Berikut penjelasannya: “Ibu yang galak. Emak gue galak sih. Emak gue,

tapi… emak gue paling galak itu kalau di keluarga gue, bapak gue tu

h bagian netralisirnya lah. Tapi dari umur kecil sampai sekarang,

galaknya tuh galak bawel, nih udah jam lima nih dikit lagi mandi,

harus mandi. Harus mandi ya yang benar-benar harus mandi gitu. Kalau

nggak, ngoceh mulu gitu. Tapi walaupun galak dia nggak pernah main

tangan sama sekali. Tangan, kaki, nonfisik ya itu sih yang gue respect. (Wawancara,

Shandi, 2 Mei 2024). Informan 2 menjelaskan bahwa ibunya merupakan

sosok yang galak dan cukup strict bila menyangkut pada aturan-aturan

yang menyangkut waktu. Namun, meskipun ibu Informan disebut sebagai sosok

yang galak, ia tidak pernah melakukan kekerasan fisik kepada Informan. Tidak jauh

berbeda dengan Informan 3. Berikut penjelasannya: “Kalau Ibu itu, kalau

menurut saya ya, itu dia orangnya... itu kesannya galak ya. Tapi kan

ada sisi, kasih sayangnya juga, kenapa beliau bisa galak seperti itu.

Mungkin juga, untuk membatasi pergaulan saya, biar nggak kebablasan juga,

seperti itu. Untuk sekarang ya, mungkin, nggak suka anaknya kerja atau sekolah yang jauh.

(Wawancara, Febrian, 1 Mei 2024). Informan 3 mengatakan bahwa ibunya

adalah sosok yang galak, tetapi masih menunjukkan sisi kasih sayang

kepadanya. Ia juga menjelaskan, sikap galak ibunya bertujuan baik untuk

membatasi pergaulan Informan. Tidak jauh berbeda dengan Informan 4, berikut penjelasannya:

“Ibu itu satu perhatian, dua galak, tiga agak kuno pemikirannya. Iya

konservatif ala ibu-ibu di desa di kampung. Tentu belum banyak

teknologi. Masih... masih konservatif lah pemikirannya. (Wawancara, Mulyono, 12

Mei 2024). Informan 4 menggambarkan bahwa ibunya adalah sosok yang

perhatian, galak, dan kuno. Kuno yang dimaksud adalah masih menerapkan

nilai-nilai kebudayaan, kebiasaan, dan tradisi yang berlaku di lingkungan

sekitar. Hal ini berhubungan dengan belum banyak terpapar teknologi.

Selanjutnya, keempat Informan menjelaskan bagaimana setiap Informan

menggambarkan kedekatan dengan ibu mereka. Terdapat persamaan dari jawaban

setiap Informan 1, 2, 3, dan 4, bahwa keempat Informan dekat dengan
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ibunya. Berikut adalah penjelasan Informan 1: “Sangat banget, deket banget.

Sampai sekarang. Sekarang udah kayak temen kayaknya. Kalau cerita

tergantung juga sih. Ya pokoknya udah kayak temen lah. Tapi di satu

sisi saya juga nggak kurang ajar ya, meskipun saya udah deket gitu. (Wawancara,

Tristan, 26 April 2024). Informan 1 menyatakan sangat dekat dengan

ibunya, bahkan menganggapnya sebagai sebagai teman. Akan tetapi, meskipun

sudah dianggap sebagai teman, Informan 1 tetap menjaga batasan dalam

hubungan ibu dan anak sehingga ia masih sangat menghormati ibunya.

Tidak jauh berbeda dengan jawaban Informan 2, berikut penjelasannya: “Kalau gue

dibandingin abang gue, gue lebih deket sih. Karena gue orangnya nggak

mau ngelawan ya. Maksudnya, gimana ya ngelawannya tuh? Ya jarang

ngelawan lah. Kalau misalnya disuruh ngepel, ngepel. Suruh nyapu, nyapu.

Suruh-suruh apa-apa, ngelakuin. Walaupun tuh malas gitu loh. Beda sama

abang gue ya. Abang gue pasti ngelawan dan nggak mau ngelakuin ya.

Kayak gitu. Terus kalau ngomongin deket. Gue deketnya karena mikirnya

gue malas berdebat aja sih. Kalau sama orang tua gue lah. (Wawancara, Shandi, 2

Mei 2024). Informan 2 menjelaskan bahwa ia merasa dekat dengan ibunya

karena ia tidak ingin menentang perkataannya. Informan cenderung patuh

pada apa yang dikatakan ibunya untuk menghindari terjadinya perdebatan

antara mereka. Walaupun memiliki jawaban yang sama, terdapat perbedaan

alasan dengan Informan 3. Berikut penjelasannya: “Dekat banget. Lebih deket sama

Ibu daripada sama Bapak. Mungkin karena. Ya itu, karena anak pertama

ya mungkin. Dulu dimanja sama Ibu. Terus sekarang juga. Saya nggak

tahu, tapi kadang Ibu masih mikirin saya. (Wawancara, Febrian, 1 Mei 2024).

Informan 3 mengatakan bahwa dirinya sangat dekat dengan ibunya

dibandingkan dengan ayahnya. Ia menjelaskan bahwa semasa kecil ia

dimanja, dan hal ini mungkin juga terkait dengan posisinya sebagai anak

pertama. Tidak jauh berbeda dengan jawaban Informan 4, berikut penjelasannya: “Dekat,

dekat banget. Karena ini, deket karena segala sesuatu sama ibu kan

dulu kecilnya. Makan, dari diantar sekolah bahkan sampai berapa ya.

Sampai SMA pun yang ngambil rapot juga ibu SMP juga itu tetap yang ambil Ibu.
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(Wawancara, Mulyono, 12 Mei 2024). Informan 4 menjelaskan bahwa ia

sangat dekat dengan ibunya karena semasa kecilnya banyak kegiatan yang

dilakukan bersama, seperti diantar sekolah dan mengambil rapot. Lalu,

keempat Informan juga menjelaskan bagaimana cara ibu mereka

membersarkannya. Terdapat kemiripan dalam cara ibu Informan 1, 2, dan 3

membesarkan mereka, yaitu dengan cara yang cukup keras dan ketat.

Sementara Informan 4 diajarkan agar Informan menjadi anak yang bertanggung

jawab dan mandiri di masa depan. Berikut adalah penjelasan Informan 1: “Otoriter iya

tapi demokratis juga, jadi kayak semi-semi gitu lah. Cukup, cukup,

cukup keras. Ya keras lah hitungannya. Tapi menyenangkan, keras tapi menyenangkan.

(Wawancara, Tristan, 26 April 2024). Informan 1 mengatakan bahwa

ibunya membesarkan dengan cara yang cukup keras. Namun, meskipun dengan

cara seperti itu, Informan masih dapat menerimanya bahkan tetap

menjelaskan hal tersebut menyenangkan. Tidak jauh berbeda dengan penjelasan

Informan 2. Berikut adalah penjelasannya: “Strict banget sih sebenarnya. Gue

kayak pulang main aja harus jam sembilan udah di rumah. Nggak boleh

nginep ke rumah teman. Itu baru nginep di rumah teman aja baru

kuliah. SMA sampai kuliah itu benar- benar strict ya. Jadi tidur

harus jam sembilan atau jam sepuluh malam. Makanya gue nggak begitu

ngerti kalau misalkan teman-teman gue ngomongin bola ya. Karena kan

boleh kan biasanya setengah satu kan? Itu gue harus tidur jam sembilan gitu loh.

(Wawancara, Shandi, 2 Mei 2024). Informan 2 menjelaskan bahwa cara

ibunya membesarkannya sangat ketat, terutama dengan waktu. Contohnya jam

pulang dan tidur, serta tidak diizinkan untuk menginap di rumah temannya. Sama

halnya dengan Informan 3. Berikut penjelasannya: “Kalau buat saya, protektif

banget. Soalnya, kayak contohnya, kalau sore itu, kalau aku main ya,

main di tempat embah itu, di tetangganya itu, depan-depan rumah itu

kan ada teman-temanku juga. Nah itu, kalau jam 4, kalau belum pulang

itu, pasti dicariin. Pasti itu dicariin. Pas awal- awal masuk kerja

itu, di WA juga, kalau belum pulang, gitu ya. (Wawancara, Febrian, 1 Mei

2024). Informan 3 juga merasakan bahwa ibunya membesarkannya dengan cara
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yang sangat protektif, seperti menetapkan aturan harus pulang tepat waktu

saat bermain di luar rumah. Tidak hanya terjadi saat masa kecil,

melainkan setelah Informan sudah mulai bekerja, ibunya tetap menghubungi

jika pulang tidak sesuai waktunya. Berbeda dengan jawaban Informan 4, berikut penjelasannya:

“Jadi bagi orang kampung yang masih konservatif belum banyak kenal

yang teknologi. Mereka orang jaman dulu kan ya cukup membesarkan anak,

disuruh sekolah yang baik. Diajarin menghormati orang tua. Terus ini

apa... pekerjaan, pekerjaan rumah juga. Kamu jawab tanggung jawab ya

tugasnya apa, lu nyapu, lu bersihin apa tuh yang rutin itu wajib.

Kalau enggak dikerjakan ya kena omelan. (Wawancara, Mulyono, 12 Mei 2024).

Informan 4 mengatakan bahwa ibunya cenderung mengajarkan tanggung jawab

kepadanya, seperti pentingnya sekolah yang baik, menghormati orang tua,

dan mengerjakan pekerjaan rumah. 2. Pola Komunikasi Keluarga Keempat

Informan menjelaskan pola komunikasi keluarga yang diterapkan. Setiap

Informan memiliki pola komunikasi yang berbeda-beda dalam keluarganya.

Berikut adalah penjelasan Informan 1: “Dulu itu belum ada pola komunikasi

yang terbuka. Tapi setelah saya SMP udah bisa berpikir dan sebagainya,

saya mencoba untuk membuka hal tersebut untuk lebih terbuka. Jadi kita

lebih diobrolin diskusi kalau ada masalah. Jadi itu yang sekarang

diterapin. Tapi sebelumnya itu yang benar-benar tertutup banget. Lebih

demokratis aja sih (sekarang). (Dapat mengambil keputusan) Pilihan sendiri,

tapi tetep diskusi sama orang tua buat nanya pendapat, kira-kira

keputusan gue udah bener apa nggak. (Wawancara, Tristan, 26 April 2024).

Informan 1 menjelaskan bahwa pola komunikasi keluarga yang diterapkan

cukup tertutup sebelum ia memasuki sekolah SMP. Namun, setelah itu,

pola komunikasi keluarganya perlahan mulai berubah menjadi lebih terbuka

ketika Informan sudah mampu berpikir dengan lebih terbuka. Informan juga

menambahkan bahwa ia dapat mengambil keputusan sendiri. Apabila dikaitkan

dengan teori komunikasi keluarga, pola komunikasi yang mencirikan jawaban

Informan adalah protektif dan berubah menjadi konsensual ketika ia mulai

memasuki jenjang SMP. Sementara terdapat sedikit kesamaan dengan Informan
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2, berikut penjelasannya: “Iya masih terbuka. Walaupun strict, tapi tetep

ngobrol di meja makan tuh setiap malam pasti ada. Kayak gitu setiap

malam. Itu ngobrolin apapun gitu loh bareng berempat. Sampai sekarang

pun kalau sampai sekarang pun, kalau biasanya hari Minggu sih, kalau

gue balik ke rumah itu makan siang bareng gitu loh. Bikin masak di

rumah. Terus semua harus kumpul bertiga atau ya abang gue. (Wawancara, Shandi, 2

Mei 2024). Informan 2 menjelaskan, meskipun ibunya cukup ketat, mereka

tetap menyempatkan waktu untuk berkumpul dan bercengkrama setiap makan

bersama. Berdasarkan teori komunikasi keluarga, pola komunikasi yang

mencirikan jawaban Informan adalah protektif karena komunikasi yang ada,

sebagian besar hanya terjadi saat makan bersama. Berbeda dengan Informan

3, berikut penjelasannya: “Kalau dulu, nggak bisa. Nah, kita mengutarakan

pendapat secara terbuka itu kayak tabu. Kamu nggak boleh seperti. Kamu

harus... Kalau orang tua itu bilang A, yaudah A. Kamu nggak bisa

nego A, B, C, D. Itu kalau yang saya alami. Kalau untuk sekarang,

mungkin karena apa ya? Karena saya juga udah tahu dunianya, mereka

yang kerja. Gitu kan? Paling enggak, sedikit tahu lah. Pola pikirnya

itu seperti apa? Jadi, kalau dulu itu pas waktu SMP atau SMA, itu

kalau setiap ngomong dan terus nggak boleh. Itu sekarang nggak langsung

itu kita itu mengikuti pikiran mereka, pikiran orang tua. Itu nanti

arahnya ke mana tahu. Jadi dari dulu itu, aku cuma mengikuti aja.

Mengikuti ini arah yang nanti ke mana. Tapi kalau untuk sekarang, itu

nggak bisa. Lebih terbuka aja kalau sekarang. Karena sama-sama udah

gede, udah tahu, udah punya tanggung jawab juga. (Wawancara, Febrian, 1 Mei

2024). Informan 3 mengatakan pola komunikasi semasa ia sekolah adalah

protektif, tidak ada kesempatan untuk menyampaikan pendapatnya sendiri.

Namun, setelah Informan masuk ke dunia kerja, secara perlahan pola

komunikasi dalam keluarga mulai berubah menjadi lebih terbuka. Berdasarkan

teori komunikasi keluarga, pola komunikasi yang mencirikan jawaban Informan

adalah protektif dan berubah menjadi pluralistik. Berbeda dengan jawaban

Informan 4, berikut penjelasannya: “Kalau pola komunikasi sebenarnya kalau
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dibilang tertutup ya enggak juga ya cuma tidak terlalu terbuka. Karena

orang zaman dulu kan tidak semua-muanya harus diomongkan ya kalau dulu

kita yang kecil ya, tapi lebih ke bagaimana kita memahami dan

bersikap pengertian satu sama lain. Kalau... lebih ke kebiasaan ya

kebiasaan pola komunikasinya. Kalau ada yang dilakukan kita enggak benar,

sikapnya orang tua enggak suka seperti itu. Kita harus bagaimana tahu

bahwa, oh ternyata enggak bener ya, karena enggak semua mau diomongkan

kita bisa lihat dari sikapnya. Oh, kalau ternyata pekerjaan kita enggak

benar kita salah, ya harus segera sadar gitu. Enggak harus semua

diomongkan sih kalau dulu jadi lebih ke memahami, mengerti. (Wawancara, Mulyono,

12 Mei 2024). Informan 4 mengatakan pola komunikasi keluarga yang

ditetapkan tidak tertutup dan juga tidak terbuka. Informan menjelaskan

bahwa keluarganya di zaman dahulu menerapkan prinsip tidak semuanya harus

dibicarakan secara langsung, melainkan lebih mengandalkan pemahaman terhadap

perubahan sikap yang terjadi. Apabila dilihat berdasarkan teori komunikasi

kelurga, pola komunikasi yang mencirikan jawaban Informan adalah

pluralistik. 3. Gaya Pengasuhan Orang Tua-Anak Selanjutnya, keempat

Informan menjelaskan pengetahuannya mengenai pengasuhan anak. Terdapat

kesamaan antara jawaban Informan 1, 2, 3, dan 4 bahwa gaya pengasuhan

merupakan bagaimana orang tua mendidik, memberi kasih sayang, dan

dukungan kepada anak. Berikut adalah penjelasan Informan 1: “Pengasuhan anak itu

ya secara generalnya mungkin ya. Ini cara didik anak, baik itu

jasmani maupun rohani ya. Soalnya peran orang tua itu kan penting banget. Apalagi

ibu yang gimana dia memiliki peran krusial banget untuk membentuk karakter dari anaknya.

Itu sih mungkin yang general setahunya itu. (Wawancara, Tristan, 26 April 2024).

Informan 1 menjelaskan bahwa pengasuhan anak merupakan cara mendidik

anak, baik jasmani maupun rohani. Informan menegaskan peran ibu sangat

penting untuk membentuk karakter anak. Begitupun dengan jawaban Informan

2, berikut penjelasannya: “Kalau misalkan pola asuh anak itu menurut gue

dari kehamilan seorang ibu aja menurut gue harus diperhatikan ya.

Maksudnya dari dia stresnya, nutrisinya, itu mesti dijaga. Terus jangan

1
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sampai stunting. Itu beneran loh, gue sampai yang kemarin, gue sangat,

gue selalu pernah belajar juga kan soal stunting. Sampai sekarang pun

gue juga mengperhatikan itu. Kayak kemarin, istrinya abang gue Pas lagi

hamil gue kasih saran, Kalau misalkan hamil tuh makan apa aja,

Gini-gini- gininya, hindarin apa, Ya gitu sih. Apa pola asuh anak

dari dia hamil, dari kecil. Tapi menurut gue tuh anak tuh gimana

ya, Kayak misalkan gue kan gue juga calon bapak. Iya kan gue calon

bapak juga ya, Gak tau kapan tapi, anak kan namanya amanah kan, Gak

bisa cuman lu punya anak lu kasih beras tebar. Anak tuh bukan cuman

makan doang kan terus anak tuh amanah. Terus menurut gue apa ya. Ya

amanah sih, udah gitu. Jadi harus dijaga dengan baik. Mulai dari

nutrisi, terus tutur kata. Ya terus perilaku kita. Itu gue masih

bakal dicontohin, Di anak kita ya. Kayak gitu, terus menurut gue kita

sama anak tuh harus menjadi teman cerita sih. (Wawancara, Shandi, 2 Mei 2024).

Informan 2 mengatakan bahwa pengasuhan anak perlu diperhatikan nutrisinya

bahkan dari seorang ibu mengandung hingga melahirkan. Informan juga

menekankan pentingnya memastikan anak mendapatkan asupan nutrisi yang cukup

agar terhindari dari stunting atau gangguan pertumbuhan akibat kekurangan

nutrisi selama masa pertumbuhan. Sedikit berbeda dengan Informan 3, berikut penjelasannya:

“Pengasuhan anak itu kalau setahu saya. Pola gimana kita ngasuh anak

ini biar nanti besarnya itu jadi yang seperti kita harapkan. (Wawancara, Febrian,

1 Mei 2024). Informan 3 mengatakan bahwa gaya pengasuhan merupakan cara

bagaimana anak diasuh seperti yang diinginkan orang tua. Berbeda dengan

Informan 4, berikut penjelasannya: “Kalau POV dari aku pengasuhan tuh satu

kesederhaan, dua kejujuran. Terus, akhlak. Akhlak itu sama sikap,

attitude kayak oh kalau lu salah lu harus minta maaf. Kalau minta

bantuan itu harus bilang minta tolong. Terus kalau udah dikasih apa

di apa namanya? Ditolong harus bilang terima kasih. Kayak gitu, terus

satu lagi yang penting sih mengajarkan mandiri tanggung jawab. Tanggung

jawab itu ya untuk diri sendiri dengan tuhannya, terus kemudian kalau

sekolah juga harus benar ya. Enggak harus yang utama, tapi kan

AUTHOR: PERPUSTAKAAN 46 OF 115

https://plagiarismcheck.org


REPORT #22114147

sebenarnya harus bagus nanti sekolahnya, harus bertanggung jawab, nanti

lulus juga dapat cari kerja yang bener, jadi lebih ke situ. (Wawancara, Mulyono,

12 Mei 2024). Informan 4 menjelaskan bahwa pengasuhan anak merupakan

cara orang tua mengajarkan tentang akhlak, tanggung jawab, dan

nilai-nilai kehidupan. Kemudian, keempat Informan mampu menjelaskan peran

atau tugas ibu dalam mengasuh anak. Terdapat kemiripan jawaban antara

Informan 1 dan 4 serta 2 dan 3. Informan 1 dan 4 mengatakan bahwa

tugas ibu dalam mengasuh anak, yaitu memberikan pendidikan kepada anak.

Sedangkan Informan 2 dan 3 mengatakan tugas atau peran ibu dalam

mengasuh anak adalah memberikan kasih sayang. Berikut adalah penjelasan Informan 1: “Oh

misalnya kayak ngajarin anaknya itu tentang etika ataupun etiket. Terus

juga ngajarin baca, ngajarin hal yang baik ke mana yang benar. Ya,

baik buruk, pendidikan. Apapun itu lah yang berbau-bau tentang kehidupan

juga penting banget. Terus juga pendidikan, terus juga agama. Pokoknya

hal-hal moral itu salah satu hal penting banget yang harus dilakukan sama ibu.

(Wawancara, Tristan, 26 April 2024). Informan 1 menjelaskan tugas atau

peran ibu dalam mengasuh anak adalah memberikan pengetahuan mengenai

etika, etiket, pendidikan, agama, dan nilai-nilai kehidupan. Berbeda dengan

Informan 2. Berikut penjelasannya: “Kalau menurut gue hal yang terpenting

menjadi teman cerita sih. Jadi, menjadi teman cerita, menjadi solusi

buat anaknya. Karena kan validasi anak itu penting menurut gue ya.

Validasi itu pentingnya, mungkin lo kayak tau word affirmation, atau

giving apalah itu. Love language-nya itu mesti diterpuhi di anak, dari

ibu dulu, baru keluar gitu loh. (Wawancara, Shandi, 2 Mei 2024). Informan

2 mengatakan hal terpenting tugas atau peran ibu dalam mengasuh anak

adalah menjadi teman cerita dan solusi. Informan menekankan bahwa

validasi seorang anak menjadi hal penting sehingga love language yang

diberikan ibu harus terpenuhi kepada anak. Tidak jauh berbeda dengan

jawaban Informan 3, berikut penjelasannya: “Ya itu. Yang berikan tugas ibu

dan terus yang pasti memberikan kasih sayang. Terus mengayomi anaknya

juga. Jadi jangan sampai anaknya itu nanti pas besarnya lu punya
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kenangan yang nggak baik soal ibunya. (Wawancara, Febrian, 1 Mei 2024).

Informan 3 menjelaskan bahwa tugas atau peran ibu dalam mengasuh anak

adalah memberikan kasih sayang dan mengayomi agar anak tidak memiliki

kenangan buruk tentang ibunya di masa depan. Berbeda dengan jawaban

Informan 4, berikut penjelasannya: “Tugas ibu itu kan katanya, ibu itu kan

madrasah pertama bagi anaknya? Iya semua-muanya itu kan apa namanya ya

ya hampir semuanya Ibu itu berperan penting di pengasuhan anak. Bagi

orang jaman dulu bapak itu jarang terlibat dalam pengasuhan anak secara

langsung. Kalau yang bapak itu kan nyari duit untuk keluarga. Nah Ibu

itu lebih itu ke mengasuh anak, didik anak mulai dari bangun pagi,

kalau kecil dibuat makanan, mandi dan sebagainya. Kemudian gedenya banyak

waktu dihabiskan dengan ibu, jadi apa yang diajarkan ibu itu biasanya

tertanam sampai tua di rekam sampai tua. Makanya kenapa kalau itu ya

kalau yang diharapkan adalah mengajarkan segala sesuatu dari awal yang baik-baik.

(Wawancara, Mulyono, 12 Mei 2024). Informan 4 mengatakan bahwa ibu

merupakan madrasah pertama bagi anak. Artinya, seorang ibu berperan

penting dalam pengasuhan anak. Informan juga menjelaskan bahwa di zaman

dulu, peran ayah jarang terlibat dalam mengasuh anak sehingga peran

ibulah yang lebih mendominasi. Selanjutnya, keempat Informan menjelaskan

pentingnya peran ibu dalam mengasuh anak. Informan 1, 2, 3, dan 4

memiliki jawaban yang sama, yaitu peran ibu sangatlah penting dalam mengasuh anak.

Berikut penjelasan Informan 1: “Sangat penting banget ya. Soalnya kan

untuk peran ibu sendiri, ibu itu mungkin lebih dibanding ayah ya.

Peran ibu itu kan pasti anak itu lebih cenderung lebih dekat kepada

ibunya ya. Apalagi kalau misalnya laki- laki ya. Jadi mungkin kalau

ayah kan biasanya kerja ya atau ibu di rumah gitu. Jadi kita

mungkin lebih dekat. Jadi peran ibu itu sangat penting banget untuk

membentuk karakternya. Jadi misalnya kalau ibunya tuh ngajarin dari kecil

tuh kita harus sopan. Jadi nanti terbentuknya mental kita tuh sopan

sampai udah tuanya gitu. Ada mindset yang ditanami lah sama ibu pasti. (Wawancara,

Tristan, 26 April 2024). Informan 1 mengatakan peran ibu sangat penting
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karena jika dibandingkan dengan peran ayah yang kesehariannya bekerja,

kemungkinan anak akan lebih dekat dengan ibu. Informan juga menambahkan peran

ibu sangat penting dalam membentuk karakter anak. Sama seperti jawaban Informan

2, berikut penjelasannya: “Iya dong (penting). (Wawancara, Shandi, 2 Mei 2024).

Informan 2 mengatakan peran ibu dalam mengasuh anak itu penting. Begitu pun

dengan jawaban Informan 3: “Penting sekali. Soalnya kalau ada ibu, ibu itu

kan karakternya kan dia lebih soft ya, daripada ayah. Jadi itu nanti

bisa mem-balance. Maksudnya mem-balance itu kalau ayahnya ini marah nanti

ibu yang ngontrol, seperti itu. Nanti biasanya, soalnya kalau anak itu

kalau sekali kena bentak atau kena marah, biasanya kalau masih kecil,

jadi membekas diingatan, nanti takutnya kan seperti itu. Jadi peran ibu

itu lebih ke mengayomi anaknya ini. Jadi kalau ngasih tahu ya pasti

kan lebih lembut. Lebih daripada ayah. (Wawancara, Febrian, 1 Mei 2024).

Informan 3 menjelaskan peran ibu sangat penting dalam mengasuh anak. Informan

mengatakan bahwa peran ibu lebih lembut dibandingkan peran ayah sehingga

hal tersebut dapat menyeimbangi dari perlakukan ayahnya yang lebih tegas.

Serupa dengan jawaban Informan 4, berikut penjelasannya: “Penting banget.

” (Wawancara, Mulyono, 12 Mei 2024). Informan 4 mengatakan bahwa peran ibu

dalam mengasuh anak sangat penting. Kemudian, keempat Informan mampu

menjelaskan dari tujuan mengasuh anak. Informan 1, 3, dan 4 memiliki

jawaban yang tidak jauh berbeda, yaitu tujuan dari mengasuh anak adalah

untuk mendidik dan membimbing anak. Sementara Informan 2 memiliki pendapatnya

sendiri. Berikut penjelasan Informan 1: “Yang terpenting itu karakter sih.

Karakter anak itu ibu yang bentuk. Karena pendidikan pertama itu dari ibu menurut gue.

(Wawancara, Tristan, 26 April 2024). Informan 1 menjelaskan bahwa

tujuan dari mengasuh anak adalah pembentukan karakter dan pendidikan dari

seorang Ibu. Sementara itu, berikut penjelasan Informan 2: “Menurut gue apa yak.

Ya lu sebagai orang tua, sudah tau case and resiko yang bakal

dihadapin, anak itu terlahir karena orang tua yang pengen bukan si

anak. Karena lu yang pengen, menurut gua harus penuh tanggung jawab

dan hati-hati. Intinya mengasuh anak itu tanggung jawab. Jelek dan
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buruknya bakal balik lagi ke kita yang ngasuh nanti. Menurut gue

begitu. Gua percaya, kalo lu ngasuh anak dari kecil penuh kasih

sayang, dewasa nanti lu bakal juga disayang sama anak lu. Dan sebaliknya. (Wawancara,

Shandi, 2 Mei 2024). Menurut Informan 2 tujuan mengasuh anak adalah

orang tua harus bertanggung jawab kepada anak, seperti memberi kasih

sayang yang penuh. Sedangkan berikut penjelasan Informan 3: “Tujuan dari mengasuh

anak itu, ya kita mengarahkan kita mengarahkan membimbing ngasih anak

ini, ini nanti yang akhirnya ini jadi apa? Entah itu nanti sesuai

seperti yang kita ingin, atau enggak. Kita sebagai orang tua kan cuma

bisanya men-support ya. (Wawancara, Febrian, 1 Mei 2024). Informan 3

menjelaskan bahwa tujuan mengasuh anak adalah mengarahkan dan membimbing

anak agar memiliki masa depan yang baik. Informan juga mengatakan tugas

orang tua hanya sebatas memberikan dukungan kepada anak. Sedikit berbeda

dengan jawaban Informan 4, berikut penjelasannya. “Tujuan pengasuhan anak satu

apa ya mendidik anak jadi anak yang taat pada tuhannya, agamanya,

orang tuanya. Kemudian bertanggung jawab pada diri sendiri. Dan endingnya

menjadi pribadi yang mandiri, mandiri secara final, sosial. Secara pribadi juga mandiri.

(Wawancara, Mulyono, 12 Mei 2024). Informan 4 mengatakan tujuan dari

mengasuh anak adalah mendidik anak agar taat kepada Tuhan, agama, dan

orang tua. Selain itu, mengejarkan untuk bertanggung jawab pada diri

sendiri sehingga dapat menjadi pribadi yang mandiri, baik secara

finansial maupun sosial. Lalu, selanjutnya keempat Informan dapat

menjelaskan tuntutan yang diberikan Ibu Informan kepada mereka. Terdapat

kesamaan antara jawaban Informan 1, 2, 3, dan 4 bahwa setiap Informan

pernah merasa dituntut terutama dalam bidang pendidikan. Berikut penjelasan Informan 1:

“Sebetulnya gini ya. Kalau dulu iya saya menurut. Cuma kalau untuk

sekarang saya lebih bisa, bukan membantah sih, lebih menegosiasi lagi.

Ini bagusnya gini. Jadi tolong dipikirkan lagi. Tapi kalau misalnya

masih kekeh ya udah nggak apa-apa. Misalnya saya itu. Ini sebetulnya

dibilang tuntutan juga nggak tahu. Tapi saya merasa ini ada suatu

tuntutan. Yang penting itu harus S2. Pendidikan harus tinggi. (Wawancara, Tristan,
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26 April 2024). Informan 1 menjelaskan bahwa tuntutan yang pernah ia

rasakan dari Ibunya adalah mengenai pendidikan yang tinggi. Tidak jauh

berbeda dengan jawaban Informan 2, berikut penjelasannya: “Iya kalau tuntutan

contoh misalkan gue dari pasti ada sih ya. Dari gue SD, SD kan

kita ujian nasional kan itu gue pasti ada tuntutan kamu harus punya

nilai bagus biar masuk SMP bagus jadi tuh gue dari SD udah di

roadmap. Kamu tuh masuk SMP harus kesini. Sampai gue kuliah kamu tuh

harus masuk. Dari SD tuh kamu harus belajar biar nanti masuk SMP

yang bagus, dari SMP bagus kamu masuk SMA yang bagus, dari SMA

bagus kamu bakal dapat kampus yang bagus. Kayak gitu bahkan, terus di

situ kalau misalkan itu pasti kan SD gue disuru dituntut nilai yang

bagus yang ujian nasional biar gue masuk SMP ternyata gue gagal.

Kayak gue jelek, terus alhamdulillahnya emak gue gak kenapa-kenapa terus

dari situ tuntutannya. Lebih ke itu sih akademis kalau misalkan yang

pernah gue rasain. Terus kalau kemarin kayak gue lulus kuliah gue

disuruh nyari kerja kayak gitu. Nyari kerja kan susah ya gak gampang,

itu pasti. Terus gue udah dapet kerja bilang gajinya kurang lah

apalagi cari yang tinggi lagi gitu. Tuntutan lagi kan. Itu kan terus

kalau misalkan yang kurang kayak kemarin SMA itu kampus sih, gue

disuruh belajar biar masuk kampus bagus. (Wawancara, Shandi, 2 Mei 2024).

Informan 2 menjelaskan bahwa tuntutan yang didapatkan dari Ibunya adalah

pendidikan dan sekolah yang bagus di setiap jenjangnya. Setelah

menyelesaikan pendidikan dan mendapatkan pekerjaan, Informan mengatakan tetap

mendapatkan tuntutan dari ibunya untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih

baik. Tidak jauh berbeda dengan Informan 3, berikut penjelasannya: “Kalau dulu

mungkin ada. Soalnya kalau dulu waktu zaman saya itu ada pembandingnya.

Jadi ada anak pembandingnya itu temennya ibu sendiri. Biasanya prestasi

saya selalu anaknya temennya ibu ini dibandingkan. Kayak ini bisa,

kenapa kamu nggak bisa? Padahal saya itu paling nggak suka kalau

dibandingkan. Karena ya itu. Apa ya? Kemampuan orang kan, kemampuan

anak itu kan beda-beda. Jika nggak bisa disamaratakan oh kamu si A
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itu bisa. Kamu harus bisa. Nggak bisa gitu. Ya kalau di sekolah ya,

nilai-nilai akademik ya harus bagus. (Wawancara, Febrian, 1 Mei 2024).

Informan 3 menjelaskan tuntutan yang dirasakan dari ibunya adalah

pendidikan atau akademik. Informan mengatakan bahwa semasa sekolah biasanya

dibanding-bandingkan oleh Ibunya dengan teman sebayanya soal prestasi yang

lebih unggul. Tidak jauh berbeda dengan Informan 4, berikut penjelasannya: “Dituntut

sih iya, cuma bukan suatu yang saklek, yang kaku gitu enggak. Artinya

dituntut juga diarahkan untuk misalkan nih tuntutan misalkan oh sekolah.

Sekolah kamu mau ngambil apa gitu? Jadi apa itu? Ditanya diarahkan

nanti tujuannya ke mana kalau ngambil sekolah jurusan ini katakanlah.

Tapi aku merasa cukup diberi kebebasan dalam memilih. Menentukan pilihan

cuma tetap diarahkan. Kalau tuntutan itu tetap ada, cuman tidak sekaku

yang atau seotoriter yang dibayangkan. Jadi bisa milih. (Wawancara, Mulyono, 12

Mei 2024). Informan 4 menjelaskan bahwa tuntutan yang dirasakan adalah

terkait pendidikan. Namun, Informan juga menyatakan bahwa Ibunya tetap

memberikan kebebasan untuk memilih. Menurut Informan, tuntutan tersebut

sebenarnya lebih cenderung dikatakan sebagai arahan dari ibunya.

Selanjutnya keempat Informan mampu menjelaskan pengaruh yang dirasakan dari

gaya pengasuhan Ibu mereka. Setiap Informan memiliki jawaban yang

berbeda-beda. Berikut adalah penjelasan Informan 1: “Sebetulnya ada beberapa gaya

pengasuh. Berpengaruh sih. Jadi ada beberapa petuah dari ibu saya yang

saya terapkan sampai sekarang. Contohnya misalnya saya dididik dari kecil

itu nggak boleh minjem apapun dari orang. Baik itu uang ataupun

apapun. Karena itu riskan untuk dilakukan. Entah kita misalnya mau

minjem sesuatu. Entah pas udah selesai kita nggak punya uang atau

segala macem. Entah kita minjem lagi segala macem. Jadi itu yang saya

terapkan. Terus saya harus… tuntutan satu lagi itu pendidikan. Pendidika

n itu sangat penting dan menurut saya baru menyadari itu. Setelah

saya SMP ternyata, oh iya benar juga ya. Ternyata pendidikan itu penting banget.

(Wawancara, Tristan, 26 April 2024). Informan 1 menjelaskan bahwa

pengasuhan ibunya yang paling berpengaruh adalah larangan untuk meminjam
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apapun dari orang lain, baik uang maupun barang. Informan mengatakan

bahwa meminjam sesuatu dari orang lain berisiko karena ada kemungkinan

sebagai peminjam tidak bisa mengembalikannya. Selain itu, pengasuhan

lainnya yang berpengaruh kepada Informan adalah terkait pendidikan. Berbeda

dengan jawaban Informan 2, berikut penjelasannya: “Pengaruhnya gue pengaruhnya

lebih ke yang paling berpengaruh didikan emak gue itu kesehatan sih.

Gue sampai sekarang sangat sangat peduli tentang kesehatan. Dari gue

sendiri mulai dari gue makannya, sampai sekarang sih walaupun gue udah

nggak tinggal bersama, gue ngejaga makan gue, minum gue, harus apa.

Terus jam tidurnya. jam tidurnya, harus gimana. Itu sih, masih yang

gue tanam sampai sekarang. Karena gue juga suka baca juga soal kesehatan. (Wawancara,

Shandi, 2 Mei 2024). Informan 2 menjelaskan pengasuhan Ibunya yang

paling berpengaruh adalah terkait kesehatan. Informan dididik untuk peduli

dengan kesehatannya, seperti makanan dan minuman yang dikonsumsi, serta

jam tidur yang baik. Berbeda dengan Informan 3, berikut penjelasannya: “Yo kalau aku

dulu sih karena banyak tekanan ya jadi kalau apa sedikit dimarahin

gitu jadinya kadang takut buat ngomong alias minder. Jadi lebih ke

psikis. Jadi takut sama orang. (Wawancara, Febrian, 1 Mei 2024). Informan

3 menjelaskan bahwa psikis Informan terpengaruh dari gaya pengasuhan yang

diterapkan ibunya. Informan mengatakan karena sering dimarahi, membuatnya

takut untuk berbicara dengan orang lain. Berbeda dengan Informan 4 Berikut penjelasannya:

“Oh banyak pengaruhnya yang aku rasakan itu suka memberi, suka

menolong itu yang tadi itu yang paling kental gitu. Bukan diajarkan

sih lebih ibu... aku lebih melihat oh ibu tuh orangnya begitu suka

memberi suka menolong begitu secara langsung kita niru aja, enggak yang

kamu harus suka memberi suka enggak, lebih kita meniru aja. Satu lagi

apa ya yang menghormati tua pasti hormat ke lebih tua. (Wawancara, Mulyono, 12

Mei 2024). Informan 4 menjelasan terdapat pengaruh dari pengasuhan

ibunya, seperti suka memberi, menolong orang lain, dan menghormati orang

yang lebih tua. Informan menjelaskan bahwa hal tersebut bahkan tidak

diajarkan, melainkan Informan mencontohnya dari apa yang dilakukan ibunya.
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Kemudian, keempat Informan mampu menjelaskan gaya pengasuhan yang

diterapkan ibu mereka. Terdapat kesamaan antara Informan 1, 2, dan 3

bahwa gaya pengasuhan yang diterapkan adalah otoriter. Sementara itu, gaya

pengasuhan yang diterapkan kepada Informan 4 adalah otoritatif. Berikut

adalah penjelasan Informan 1: “(Dulu otoriter), Sekarang udah nggak lah

kayaknya. Sekarang udah nyantai banget lah. Ada kebebasan, tapi kalau

untuk kemauan dari ibu saya sendiri, dia kayaknya lebih otoriter. Jadi

ada part-partnya gitu luh. Ada beberapa hal untuk dia otoriter atau

ada beberapa hal untuk nggak gitu. (Wawancara, Tristan, 26 April 2024).

Informan 1 menjelaskan bahwa semasa kecil, Ibunya menerapkan gaya

pengasuhan otoriter. Namun, semenjak Informan sudah lebih dewasa, gaya

pengasuhan yang diterapkan mulai berubah menjadi lebih santai dan bebas.

Berdasarkan konsep gaya pengasuhan orang tua-anak, gaya pengasuhan yang

mencirikan jawaban informan adalah otoriter dan berubah menjadi otoritatif.

Terdapat sedikit kesamaan dengan Informan 2, berikut penjelasannya: “Kalau ngomongin

kebebasan sih gue ngerasa bebas juga sih kadang. Bebas memilih. Ya

maksudnya kayak memilih. Otoriter juga sih. Itu apa ya, kayak gue

harus, tapi gue bebas gitu loh. Gue mau jadi apa, ngerti gak sih

lu. Gue jadi apa aja bebas. Yang penting ada aturan patennya itu

lebih kekesehatan sama, lebih kekesehatan sih. Strict banget soal

kesehatan. (Namun, ibu Informan tidak bisa diajak berdiskusi) maksudnya,

kalau gue ngerasa karena gue udah capek. Maksudnya, yaudah lah, ngapain

diskusi, mending gue ikutin lu aja. Lebih kayak, lempeng. Gue mending,

yaudahlah, ikutin lu, apa yang lu mau atau enggak gue tinggalin. Selesai. (Wawancara,

Shandi, 2 Mei 2024). Informan 2 menjelaskan bahwa gaya pengasuhan yang

diterapkan ibunya adalah otoriter, tetapi masih diberikan kebebasan dalam

memilih. Informan juga mengatakan Ibunya cukup ketat terkait kesehatan.

Berdasarkan konsep gaya pengasuhan orang tua-anak, gaya pengasuhan yang

mencirikan jawaban Informan adalah otoriter. Tidak jauh berbeda dengan

jawaban Informan 3, berikut penjelasannya: “(Otoriter) karena itu, nggak bisa

dibantah. Pernah. Kayak pergaulan sama pertemanan lah. Kalau saya kan
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nggak pandang itu siapa, anak siapa, kalau mau temenan ya temenan

saja. Tapi kalau orang tua kan pasti bilang, ʻKamu temenan sama oran

g yang nggak sekolah itu manfaatnya apa. Kalau mau temenan, jangan

sama orang-orang yang seperti itu.ʼ Iya, otoriter. Kayak yang kecil aja

ya, saya kan dulu sukanya sepak bola. Bapak sama ibu kan pemain

voli dulu. Sukanya voli. Dulu aku pernah ditawari, kamu mau latihan

voli nggak? Aku kan bilang, aku nggak suka voli. Aku sukanya sepak

bola. Itu aja udah, aku satu minggu itu didiemin. (Wawancara, Febrian, 1 Mei

2024). Informan 3 mengatakan bahwa gaya pengasuhan yang diterapkan

kepadanya adalah otoriter. Informan menjelaskan, Ibunya cukup ketat dalam

mengawasi pergaulan dan pertemanannya, bahkan hobi atau kesenangan Informan

juga diatur agar selaras dengan kesukaan orang tuanya. Berdasarkan konsep

gaya pengasuhan orang tua-anak, gaya pengasuhan yang mencirikan jawaban

Informan adalah otoriter. Berbeda dengan Informan 4, berikut penjelasannya: “Karena

cukup demokratis ya? Aku pikir masuk ke otoritatif karena kita

dituntut, tapi kita bisa menentukan pilihan juga dan tetap diarahkan. ( Wawancara,

Mulyono, 12 Mei 2024). Informan 4 menjelaskan bahwa gaya pengasuhan

yang diterapkan kepadanya adalah otoritatif. Ibu Informan memberikan

aturan, tuntutan, dan arahan, tetapi Informan tetap diberikan kebebasan

dalam menentukan pilihannya. Berdasarkan konsep gaya pengasuhan orang-tua

anak, gaya pengasuhan yang mencirikan jawaban Informan adalah otoritatif.

Lalu, keempat Informan menjelaskan kesulitan atau tekanan yang dirasakan

dari gaya pengasuhan tersebut. Terdapat kesamaan antara jawaban Informan

1, 2, dan 3 bahwa ketiganya pernah merasakan kesulitan atau tertekan

dari gaya pengasuhan tersebut. Namun, masing-masing Informan memiliki

alasan yang berbeda-beda. Sementara itu, Informan 4 mengatakan tidak

merasa kesulitan atau tertekan. Berikut adalah penjelasan Informan 1: “Kalau dulu

mungkin waktu masih kecil ya, kita kan masih belum bisa berpikir

secara luas. Ada tekanan, pasti ada. Semua anak, gue yakin pasti ada.

Tapi setelah saya dewasa, apalagi udah bisa mikir tentang kehidupan dan

sebagainya, saya udah di fase untuk memaklumi gitu. Oh iya mungkin
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benar juga ternyata ya. Terus oh mungkin namanya orang tua gitu, ya

udahlah. Jadi kalau sekarang sih udah nggak. Cuma dulu waktu masih

kecil ya pasti mikir kayak gitu. (Wawancara, Tristan, 26 April 2024).

Informan 1 mengatakan saat masa kecil pernah merasakan tekanan dari

gaya pengasuhan yang diterapkan ibunya. Akan tetapi, setelah beranjak

dewasa, Informan mulai memaklumi dan memahami perlakukan Ibunya yang

diberikan kepadanya. Tidak jauh berbeda dengan jawaban Informan 2, berikut penjelasannya:

“Kalau gue tertekan… gimana ya. Karena dia tipikalnya juga kalau ruma

h gue, bener ini sih, kalau ngomong A ya harus A, B ya harus B

Gitu. Makanya, kalau masih bisa gue lawan ya kadang gue lawan. Tapi

kalau, kayak enggak harus dilawan, gue enggak, Enggak ngelawan. Kayak

hal-hal kecil enggak pernah gue lawan. Tapi kalau yang gue ganggu

banget gue lawan. Tertekan, pernah sih, Cuma enggak sering. Apa gue udah terbiasa ya.

(Wawancara, Shandi, 2 Mei 2024). Informan 2 menjelaskan bahwa ia

pernah tertekan dengan gaya pengasuhan yang diterapkan. Selain itu,

Informan mengatakan, perkataan Ibunya cenderung harus diikuti dan ia

tidak keberatakn dengan permintaan-permintaan ibunya. Tidak jauh berbeda

dengan jawaban Informan 3, berikut penjelasannya: “Kalau tekanan itu kan pasti

ada ya? Apalagi anak pertama, cucu pertama itu kan bebannya itu,

kalau beban moral yang dulu tak tanggung itu seperti ini. Karena aku

anak pertama, paling nggak aku bisa kasih contoh sama adik-adik pun

nanti. Seperti ini loh, aku pendidikannya udah selesai sampai ini,

terus kerjanya juga seperti ini. Pokoknya jadi role modelnya. Itu,

apalagi dulu waktu kuliah juga dibilangnya seperti itu. (Sekarang) Kalau

tertekan mungkin nggak. Jadi ya udah, los aja itu. Soalnya kan gini,

walaupun kita berbuat seperti apa itu ya, tapi kan yang menilai kan

nanti orang di luar. Aku ya... tak kembalikan lagi sama yang lihat

aku. Katakanlah kalau di rumah aku dibilang gini-gini, dijelekin lah.

Kalau aku sih santai aja. Nanti kan orang yang di luar itu kan udah tahu. (Wawancara,

Febrian, 1 Mei 2024). Informan mengatakan bahwa pernah merasa tertekan

dengan gaya pengasuhan yang diterapkan. Informan menjelaskan hal ini
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berkaitan dengan posisinya sebagai anak pertama dan cucu pertama sehingga

harus menjadi contoh yang baik untuk adik-adiknya. Namun, saat ini

Informan merasa sudah tidak tertekan lagi. Berbeda dengan jawaban

Informan 4, berikut penjelasannya: “Kurasa enggak ya? Karena kita sebagai

anak dulu kan tidak dihadapkan pada pilihan harus milih. Untuk orang

tua yang menerapkan pengasuhan yang gimana? Kita kan nggak bisa milih.

Itu kan enggak bisa milih dan belum banyak pengaruh teknologi seperti

sekarang. Kayak misalkan, lu kan orang tuanya begitu ya kita nurut

asal baik kita patut, beda dengan anak sekarang kan? Iya dapat

paparan teknologi gadget semua informasi bisa masuk, semua contoh-contoh

baik atau buruk bisa masuk. Jadi bisa menyampaikan bahwa harusnya

begini, harusnya begitu. Kalau dulu enggak, dulu nggak bisa milih.

Cenderung menerima dan mengikuti gaya pengasuhan orang tua sepanjang, ya

sepanjang itu enggak buruk sih. Pasti orang tua juga mengerahkan yang terbaik buat kita.

(Wawancara, Mulyono, 12 Mei 2024). Informan 4 menjelaskan tidak merasa

adanya tekanan dari gaya pengasuhan yang diterapkan. Informan merasa

sebagai seorang anak tidak bisa memilih gaya pengasuhan yang dihadapkan

saat itu. Maka dari itu, Informan cenderung menerima dan mengikut gaya

pengasuhan yang diterapkan ibunya. 4. Faktor yang Memengaruhi Gaya

Pengasuhan Orang Tua-Anak Selanjutnya, keempat informan dapat menjelaskan

pekerjaan Ibunya saat ini. Terdapat kesamaan antara Informan 2 dan 3

bahwa Ibunya adalah seorang guru. Sementara itu, Ibu Informan 1 adalah

dosen dan Ibu Informan 4 merupakan seorang ibu rumah tangga. Berikut

adalah penjelasan informan 1: “Kerja sebagai PNS. Dosen juga, side job.

(Wawancara, Tristan, 26 April 2024). Informan 1 mengatakan bahwa

sampai saat ini, Ibunya masih aktif bekerja sebagai PNS dan dosen.

Sama halnya dengan Informan 2, berikut penjelasannya: “Iya kerja sekarang. Jadi guru SMP

(Wawancara, Shandi, 2 Mei 2024). Informan 2 mengatakan bahwa saat

ini Ibunya bekerja sebagai guru SMP. Tidak jauh berbeda dengan jawaban

Informan 3, berikut penjelasannya: “Ibu udah nggak kerja, tapi dulu iya jadi guru SD

(Wawancara, Febrian, 1 Mei 2024). Informan 3 menjelaskan bahwa dulu
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Ibunya seorang guru SD, tetapi saat ini sudah tidak bekerja. Berbeda

dengan jawaban informan 4, berikut penjelasannya: “Nggak, Ibu nggak kerja. Tapi

dulu, Ibu suka ngejahit. (Wawancara, Mulyono, 12 Mei 2024). Informan 4

mengatakan Ibunya seorang ibu rumah tangga, tetapi memiliki bisnis

menjahit. Kemudian, keempat informan dapat menjelaskan pendidikan terakhir

Ibu mereka. Terdapat kesamaan jawaban antara Informan 1 dan 2, yaitu

pendidikan terakhir Ibu mereka adalah Strata 2 (S2). Berbeda dengan

Informan 3 dan 4. Berikut penjelasan Informan 1: “Sekarang S2, mau lanjut S3

tahun depan. (Wawancara, Tristan, 26 April 2024). Informan 1 mengatakan

bahwa pendidikan terakhir Ibunya adalah Strata 2 (S2) dan berencana

akan melanjutkan Strata 3 (S3) di tahun depan. Sama seperti jawaban

informan 2, berikut penjelasannya: “Pendidikan terakhir Ibu gue S2. (Wawancara,

Shandi, 2 Mei 2024). Informan 2 mengatakan pendidikan terakhir Ibunya

adalah Strata 2 (S2). Berbeda dengan jawaban Informan 3, berikut penjelasannya: “S1

kalau Ibu dulu. (Wawancara, Febrian, 1 Mei 2024). Informan 3 mengatakan

bahwa pendidikan terakhir Ibunya dalah S1. Berbeda dengan jawaban Informan 4: “Ibu itu

SD, tapi ada ngambil kursus jahit gitu. (Wawancara, Mulyono, 12 Mei 2024).

Informan mengatakan pendidikan terakhir Ibunya adalah SD, tetapi sempat

mengikuti kelas kursus menjahit. Kemudian keempat informan dapat

menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi gaya pengasuhan Ibu Informan

kepadanya. Terdapat kesamaan jawaban antara Informan 1, 2, 3, dan 4

bahwa pengalaman menjadi salah satu faktor yang memengaruhi gaya

pengasuhan tersebut. Berikut penjelasan Informan 1: “Kayaknya kalau dari budaya

nggak. Maksudnya dari kultur budaya keluarga gue nggak ada yang sampai

kayak gitu. Itu pure… karena gue masih kecil, terus dia mikirnya, y

a udahlah ini anak kecil tuh emang harus dibentuk mentalnya biar

gedenya tuh nggak menye-menyelah. Kayak gitu, jadi mungkin rada keras

waktu masa kecil. (Keturunan dari Nenek Informan) Bisa jadi. Keras

juga. Kan emang rata-rata didikan orang-orang zaman dulu rada keras kan. (Wawancara,

Tristan, 26 April 2024). Informan 1 menjelaskan bahwa sikap otoriter

yang diterapkan Ibunya adalah murni perlakuan yang ingin dilakukan untuk
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membentuk mental informan sedari kecil. Namun, Informan mengatakan terdapat

kemungkinan bahwa sikap tersebut merupakan keturunan dari Neneknya.

Berdasarkan konsep faktor yang memengaruhi gaya pengasuhan orang tua-anak,

jawaban Informan mencirikan adanya faktor kepribadian orang tua dan

pengalaman. Tidak jauh berbeda dengan jawaban Informan 2, berikut penjelannya: “Kalo

gue liat latar belakangnya, nyokap gue itu kan anak pertama dari enam

bersaudara, bokapnya dia itu tantara. Nah gue ngerasa nyokap gue bisa

lebih keras dari bokap gue, karena bokapnya tentara, terus dia anak

pertama yang biasa ngasih contoh yang baik dan panutan. Jadi faktor

gaya asuh nyokap gue, menurut gue karena keluarganya dia, terus

suaminya, lingkungan, sama pekerjaannya. Kenapa gue mention pekerjaannya,

karena menurut gue ngaruh juga, nyokap gue sebagai guru yang berangkat

pagi pulang sore, dan biasa ngajar ke murid- muridnya, dibandingkan

sama ibu rumah tangga, pasti gaya pengasuhannya beda. (Wawancara, Shandi, 2 Mei

2024). Informan 2 menjelaskan bahwa faktor pengalaman dan lingkungan

menjadi faktor-faktor yang memengaruhi gaya pengasuhan Ibunya. Informan

menyebutkan, Ibunya merupakan anak pertama dari enam bersaudara dan

Ayahnya seorang tentara. Selain itu, pekerjaannya yang sebagai guru juga

memengaruhi gaya pengasuhan tersebut. Berdasarkan konsep faktor yang

memengaruhi gaya pengasuhan orang tua- anak, jawaban Informan mencirikan

adanya faktor pengalaman dan lingkungan. Tidak jauh berbeda dengan

jawaban Informan 3, berikut penjelasannya: “Kalau menurutku karena ngikut dari

sikap Bapak. Soalnya Bapak itu keras orangnya, nggak bisa menerima

hal-hal baru dan selalu apa-apa dibandikan dengan waktu dulu. Jadi

sifatnya ngikut. Terus Ibu juga anak pertama di keluarganya. Jadi

mungkin sikap-sikap tegasnya dari sana. (Wawancara, Febrian, 1 Mei 2024).

Informan 3 menjelaskan bahwa gaya pengasuhan Ibunya dipengaruhi dari

sifat Ayahnya. Informan mengatakan bahwa Ayahnya merupakan sosok yang

keras dan tidak bisa menerima adanya perubahan sehingga sifat tersebut

menurun kepada Ibunya. Berdasarkan konsep faktor yang memengaruhi gaya

pengasuhan orang tua-anak, jawaban Informan mencirikan adanya faktor
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lingkungan, kepribadian, dan pengalaman. Tidak jauh berbeda dengan jawaban

informan 4, berikut penjelasannya: “Aku nggak tau sih, tapi ya itu

kayaknya karena orang zaman dulu belum terpapar teknologi jadi lebih

kenurut aja. Terus Ibu anak terakhir di keluarganya, jadi lebih

dimanja. Mungkin itu yang membuat Ibu nggak terlalu gimana-gimana. (Wawancara,

Mulyono, 12 Mei 2024). Informan 4 menjelaskan bahwa ia tidak begitu

mengetahuinya. Namun, Informan mengatakan terdapat kemungkinan gaya

pengasuhan diterapkan kepadanya dipengaruhi karena Ibunya adalah anak

terakhir dalam keluarganya. Berdasarkan konsep faktor yang memengaruhi gaya

pengasuhan orang tua-anak, jawaban Informan mencirikan adanya faktor

pengalaman. Tabel 4. 2 Ringkasan Pemahaman Terhadap Gaya Pengasuhan Orang

Tua-Anak Deskripsi Tristan (I-1) Shandi (I-2) Febrian (I-3) Mulyono (I-4)

Gambaran masa kecil Menyenangka n dan menegangkan karena dididik dengan

keras. Dididik dengan cara disiplin mengenai kesehatan dan hal-hal yang

berhubungan Memiliki proteksi yang cukup ketat dari orang tua. Cukup

menyenangka n. dengan waktu. Perasaan masa kecil Senang. Bahagia karena

validasi terpenuhi. Merasakan rasa senang dan sedih. Menyenangka n.

Gambaran Ibu Informan Demokratis, tetapi di sisi lainnya otoriter untuk

kepentingan dirinya sendiri. Ibu yang galak dan ketat terhadap

aturan-aturan yang dibuatnya. Galak, tetapi terdapat sisi penyayangnya .

Perhatian, galak, dan memiliki pemikiran yang konservatif. Gambaran

kedekatan Informan dengan Ibunya. Sangat dekat. Dekat. Sangat dekat.

Sangat dekat. Cara Ibu Informan membesarka nnya. Cukup keras. Sangat

keras. Sangat protektif. Masih sangat konservatif belum banyak terpapar

tekonologi. Pola komunikasi yang diterapkan. Protektif dan berubah menjadi

konsensual setelah Informan memasuki jenjang SMP. Protektif. Protektif dan

berubah penjadi pluralistik setelah Informan berkeluarga. Pluralistik.

Pemahaman mengenai gaya pengasuhan. Pemahaman mendalam. Pemahaman mendalam

disertakan contohnya. Pemahaman kurang mendalam. Pemahaman mendalam. Pemahaman

peran atau tugas ibu dalam mengasuh anak. Mengajari etika, pendidikan,

dan kehidupan. Menjadi teman cerita yang baik bagi anak. Memberikan
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kasih sayang dan mengayomi anak. Menjadi madrasah pertama bagi anak. Pentingnya

peran ibu dalam mengasuh anak. Sangat penting. Penting. Sangat penting.

Sangat penting. Pemahaman tujuan dari mengasuh anak. Membentuk karakter

anak. Bertanggung jawab memberikan kasih sayang. Mengarahkan dan membimbing

anak. Mendidik anak agar taat pada tuhan, agama, dan orang tuanya.

Tuntutan yang didapatkan dari Ibu Informan. Pendidikan. Pendidikan dan

pekerjaan. Pendidikan. Pendidikan. Pengaruh dari gaya pengasuhan Ibu

Informan. Tidak boleh meminjam apapun dari orang lain karena riskan

untuk dapat mengembalik annya. Menjaga kesehatan. Memengaruhi psikis. Suka

memberi, menolong, dan menghormati yang lebih tua. Gaya pengasuhan yang

diterapkan kepada Informan. Otoriter, tetapi berubah menjadi otoritatif.

Otoriter. Otoriter. Otoritatif. Kesulitan atau tekanan yang pernah

didapatkan dari gaya pengasuhan. Merasakan adanya tekanan, tetapi setelah

beranjak dewasa menyadari hal tersebut untuk kebaikannya. Pernah merasa

tertekan. Merasa tertekan karena adanya beban menjadi anak dan cucu

pertama. Tidak merasakan adanya tekanan. Pekerjaan Ibu Informan. PNS dan

dosen. Guru SMP. Sudah tidak bekerja, tetapi dulu seorang guru SD.

Tidak bekerja. Pendidikan terakhir Ibu Informan. Strata 2 (S2) Strata 2

(S2) Strata 1 (S1) SD Faktor yang memengaruh i gaya pengasuhan Ibu

Informan Kepribadian dan pengalaman. Pengalaman dan lingkungan. Lingkungan,

kepribadian, dan pengalaman. Pengalaman. Sumber: Olahan Peneliti 4.2.2

Pemahaman terhadap Drama Korea “The Good Bad Mother Pada penjelasan ini,

Informan memberikan pendapat dan pemahamannya terhadap drama Korea “The Good Bad Mother

. Keempat Informan menjelaskan kapan mereka menonton drama Korea “The Good Bad

Mother . Masing-masing Informan memiliki waktu menonton yang

berbeda-beda. Berikut adalah penjelasan Informan 1: “Itu udah dari hari Minggu

ya. Hari Minggu selesainya kayaknya Sabtu Pagi gitu. Tanggal 21, ya

21 (April 2024) terus selesainya itu 22 (April 2024) pagi gitu. Jam

1 atau jam 2an (dini hari). (Wawancara, Tristan, 26 April 2024).

Informan 1 menjelaskan ia menonton drama Korea “The Good Bad Mother pada 21 April

2024 dan menyelesaikannya pada 22 April 2024. Berbeda dengan Informan

42
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2, berikut penjelasannya: “Kapan ya? Udah agak lama sih, pas lagi

weekend tahun 2023 kayaknya. Lupa pas kapannya. (Wawancara, Shandi, 2 Mei

2024). Informan 2 mengatakan bahwa menonton drama Korea “The Good Bad Mother pada

akhir pekan tahun 2023. Berbeda dengan Informan 3, berikut penjelasannya: “Pas

dramanya masih on going. (Wawancara, Febrian, 1 Mei 2024). Informan 3

mengatakan ia menonton drama Korea “The Good Bad Mother ketika dramanya sedang

berlangsung. Berbeda dengan Informan 4, berikut penjelasannya: “Belum lama sih

sebenarnya. Awal tahun. (Wawancara, Mulyono, 12 Mei 2024). Informan 4

mengatakan menonton drama Korea “The Good Bad Mother pada awal tahun 2024.

Kemudian, keempat Informan menjelaskan frekuensi dalam menonton drama “The Good Bad

Mother . Informan 1, 2, 3, dan 4 memiliki kesamaan jawaban, yaitu

menonton drama tersebut sebanyak satu kali. Berikut penjelasan Informan 1: “Baru satu

kali tapi nyangkut banget sih. Berkesan-berkesan. (Wawancara, Tristan, 26 April

2024). Informan 1 mengatakan bahwa ia menonton drama Korea “The Good Bad Mother

sebanyak satu kali dan karena baru saja selesai menontonnya, ia

masih sangat mengingat drama tersebut dengan baik. Sama dengan Informan

2, berikut penjelasannya: “Baru sekali.” (Wawancara, Shandi, 2 Mei 2024)

. Informan 2 mengatakan bahwa ia menonton drama Korea “The Good Bad Mother

sebanyak satu kali. Sama seperti jawaban Informan 3, berikut

penjelasannya: “Iya, baru sekali.” (Wawancara, Febrian, 1 Mei 2024)

. Informan 3 mengatakan baru menonton drama Korea “The Good Bad Mother sebanyak

satu kali. Sama halnya dengan Informan 4, berikut penjelasannya: “Sekali dan aku

kan orangnya kalau lihat sekali udah. (Wawancara, Mulyono, 12 Mei 2024).

Informan 4 menjelaskan bahwa baru menonton drama “The Good Bad Mother sebanyak

satu kali karena ia bukan tipe yang suka menonton drama berulang

kali. Selanjutnya, keempat Informan menjelaskan alasan menonton drama “The Good Bad

Mother . Informan 1, 2, 3, dan 4 memiliki jawaban yang

berbeda-beda. Berikut penjelasan Informan 1: “Alasannya satu sih banyak orang

yang merekomendasikan juga. (Wawancara, Tristan, 26 April 2024). Informan

1 menjelaskan bahwa alasan menonton drama “The Good Bad Mother adalah karena

rekomendasi banyak orang. Berbeda dengan jawaban Informan 2, berikut penjelasannya: “Apa
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ya. Iseng sih sebenernya. Waktu itu buka Netflix, terus muncul di

halaman awal itu. Waktu itu buka Netflix, terus muncul di halaman

awal itu. Sempet baca sinopsinya juga waktu itu, terus kayaknya menarik. (Wawancara,

Shandi, 2 Mei 2024). Informan 2 mengatakan bahwa saat itu ia secara

tidak sengaja menemukan drama “The Good Bad Mother di halaman utama aplikasi

Netflix. Lalu, Informan mencari tahu mengenai sinopsis dari drama

tersebut dan memutuskan untuk menontonnya. Berbeda dengan Informan 3, berikut penjelasannya:

“Hmm karena aku kan juga suka nonton orangnya. Jadi waktu itu

dramanya lagi on going juga kan. Jadi yaudah nonton. (Wawancara, Febrian, 1 Mei

2024). Informan 3 mengatakan pada dasarnya ia memang suka menonton

drama Korea sehingga ketika drama “The Good Bad Mother sedang berlangsung, ia

langsung menontonnya. Berbeda dengan jawaban Informan 4, berikut penjelasannya: “Aku

waktu itu nonton bareng sama Istriku, jadi dia yang pilih dramanya

hahaha. Aku manut-manut aja pas itu. (Wawancara, Mulyono, 12 Mei 2024).

Informan 4 menjelaskan bahwa ia menonton drama Korea “The Good Bad Mother karena

pilihan dari istri Informan. Selanjutnya, keempat Informan mampu

menjelaskan alur cerita drama Korea “The Good Bad Mother . Terdapat kesamaan

dari jawaban Informan 1, 2, 3, dan 4 bahwa keempatnya menyatakan alur

dari drama tersebut adalah alur campuran atau maju mundur. Berikut penjelasan Informan 1:

“Wah sangat-sangat plot twist ya. Yang di awalnya saya kira itu si

anaknya ini baik banget. Terus tiba-tiba jadi jahat. Terus jadi baik

lagi setelah kita tahu ada permasalahan atau tujuan visi dari dia

untuk ngelakuin itu. Keren-keren. Terus alurnya maju mundur. Kan pas di

akhir dia flashback si cowonya (Kang Ho) bisa gitu. (Wawancara, Tristan, 26

April 2024). Informan 1 menjelaskan bahwa alur dari drama Korea “The Good Bad Mother

adalah alur campuran karena terdapat kilas balik saat tokoh Kang Ho

menjadi peran antagonis. Informan juga mengatakan terdapat plot twist

alasan di balik tokoh Kang Ho yang jahat. Tidak jauh berbeda dengan

jawaban Informan 2, berikut penjelasannya: “Dia masuknya campuran gak sih.

Harusnya. Alurnya pasti sama kali? Kalau gue menganggapnya sih karena

kan dia alurnya itu, pertama dari dia kecil, eh bukan dari kecil.
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Dari dia hamil istrinya, Soal ibunya hamil sampai dia besar. Sampai

dia jadi jaksa, kan dia jadi jaksa, terus dia sakit habis itu, maju

ya, maju. Terus pas di episode berapa sih 8 atau 9 dia flashback

lagi kan, melihat, apa namanya. File-file dia kan. (Wawancara, Shandi, 2 Mei

2024). Informan 2 menjelaskan bahwa alur dari drama Korea “The Good Bad Mother

adalah campuran karena terdapat alur maju yang menunjukkan adegan dari

Jin Young Soon hamil, Kang Ho beranjak dewasa, dan menjadi jaksa.

Lalu, sekitar episode 8 atau 9 terdapat kilas balik yang memperlihatkan

bukti-bukti kejahatan dari penyebab kematian ayah Kang Ho. Tidak jauh

berbeda dengan jawaban Informan 3, berikut penjelasannya: “Kalau menurut saya sih,

campuran. Ada menceritakan maju, cerita masa depan. Terus cerita

mundurnya, waktu flashback masa kecil juga. Iya campuran. (Wawancara, Febrian, 1

Mei 2024). Informan 3 mengatakan terdapat alur maju dan kilas balik

masa kecil Kang Ho dalam drama Korea “The Good Bad Mother . Begitu pun

dengan jawaban Informan 4, berikut penjelasannya: “Alurnya menarik, dari

perjuangan awal rumah tangga sampai ditinggal suaminya, dilanjut ibunya

harus berjuang sendiri dari nol… karena usaha peternakannya dibakar sam

a orang jahat itu. Terus, kayaknya alurnya sih ini campuran. Ada

beberapa kali flashback soalnya. (Wawancara, Mulyono, 12 Mei 2024). Informan

4 menjelaskan bahwa alur dari drama Korea “The Good Bad Mother adalah campuran

karena terdapat beberapa kilas balik yang ditunjukkan. Informan juga

mengatakan cerita dari drama tersebut menarik karena menggambarkan

perjuangan seorang single mother yang harus berjuang dari awal.

Selanjutnya, keempat Informan dapat menjelaskan konflik yang terjadi dalam drama Korea

“The Good Bad Mother . Terdapat sedikit kemiripan jawaban antara

Informan 1, 2, dan 3. Sementara Informan 4 memiliki jawaban yang

berbeda. Berikut penjelasan Informan 1: “Jadi mungkin memang permasalahannya itu

sebetulnya dari kematian dari bapaknya si… Kang Ho. Itu awalnya mungki

n dari situ. Terus ibunya jadi nggak mau anaknya tuh jadi orang

yang gagal. Makanya dididiknya keras. Terus ini juga sih yang bisa

gue tangkep itu ternyata anaknya itu sangat visioner. Dia dari awal
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ternyata tuh udah nyadarin bahwa oh ternyata ibu gue ini ngedidik gue

kayak gini supaya gue jadi orang bener. Terus gue bisa ngebongkar

kasus kematian dari bapak gue. Jadi gue harus ngelakuin segala hal

untuk bisa mencapai tujuan tertentu. (Wawancara, Tristan, 26 April 2024).

Informan 1 menjelaskan bahwa konflik yang ada dalam drama Korea “The Good Bad Mother

berawal dari kematian ayah Kang Ho. Hal tersebut yang membuat Jin

Young Soon mendidik Kang Ho dengan keras agar nantinya Kang Ho dapat

menjadi jaksa dan dapat menguak penyebab kematian ayahnya. Terdapat

sedikit kesamaan dengan jawaban Informan 2. Berikut adalah penjelasannya: “Konfliknya

itu, lebih ke gaya pengasuhan sih. Pengasuhan kan di sana, disatu

desanya itu kan, beda-beda kan. Ada yang single parent, ada yang,

banyak sih, ada yang single parent, ada yang macem-macem. Lebih ke,

pola asuh anaknya sih. Karena kan fokusnya ke eh di film itu, kan

lebih fokusnya ke Kang Ho ya. Kang Honya itu dididik sama ibunya, secara strict kan.

(Wawancara, Shandi, 2 Mei 2024). Informan 2 mengatakan bahwa konflik

yang ada dalam drama Korea “The Good Bad Mother adalah gaya pengasuhan ketat

yang diterapakan Jin Young Soon atau Ibu Kang Ho. Tidak jauh berbeda

dengan jawaban Informan 3, berikut penjelasannya: “Konfliknya itu, kalau nggak

salah itu, ini sih ibunya ini, itu memaksa anaknya untuk jadi jaksa

ya kalau nggak salah. Walaupun aslinya si anaknya nggak mau, tapi kan

tetap dituruti, dan jadi jaksa. (Wawancara, Febrian, 1 Mei 2024). Informan

3 menjelaskan bahwa konflik dalam drama Korea “The Good Bad Mother adalah Jin

Young Soon memaksa Kang Ho untuk menjadi jaksa, meskipun Kang Ho

sebenarnya tidak menginginkannya. Berbeda dengan jawaban Informan 4,

berikut penjelasannya: “Anak durhaka.” (Wawancara, Mulyono, 12 Mei 2024)

. Informan 4 mengatakan bahwa Kang Ho adalah anak yang durhaka atau

tidak berbakti menjadi konflik dalam drama Korea “The Good Bad Mother .

Selanjutnya, keempat Informan dapat menjelaskan pendapat mereka mengenai

tokoh yang ada dalam drama Korea “The Good Bad Mother . Setiap Informan

memiliki pendapatnya masing-masing mengenai tokoh yang ada dalam drama

tersebut, tetapi terdapat sedikit kesamaan antara pendapat Informan 2 dan
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3 pada tokoh Kang Ho. Sedangkan terdapat sedikit kesamaan antara

pendapat Informan 2 dan 4 pada tokoh Jin Young Soon. Berikut adalah penjelasan Informan 1:

“Ibunya itu dia karakternya sebetulnya baik. Cuma memang cara orang

untuk ngedidik anak itu kan beda-beda, subjektif ya. Mungkin dia

mikirnya dengan cara kayak gitu dia bisa membentuk anaknya untuk jadi

orang yang orang bener gitu, jadi orang, jadi udah sukses. Kalau dari

anaknya sih, karena gue ngeliat anaknya dari awal emang udah jenius

ya. Dia berpikirnya mungkin melebihi anak dari seusianya. Terus dia

sangat ambisius juga untuk membongkar kasus kematian ayahnya. Dan ada

satu karakter yang menurut gue underrated itu dari si ceweknya sih,

itu underrated menurut gue. Itu dia sangat peduli, sangat peka terhadap

si Kang Ho yang dimana itu dia nggak mau ngeganggu tujuannya dulu.

Padahal dia punya tanggungan anak, ternyata itu anaknya si Kang Ho. Keren-keren.

(Wawancara, Tristan, 26 April 2024). Informan 1 menjelaskan pendapatnya

mengenai tokoh dalam drama Korea “The Good Bad Mother . Menurut Informan,

karakter asli Jin Young Soon adalah orang yang baik, tetapi perlakuan

terhadap anaknya dipengaruhi dengan cara Jin Young Soon mendidik Kang

Ho untuk menjadi jaksa sukses. Lalu, tanggapan Informan terhadap tokoh

Kang Ho adalah anak yang jenius dan ambius membongkar kasus kematian

ayahnya. Cukup berbeda dengan jawaban Informan 2, berikut penjelasannya: “Kalau

misalkan dari ibunya sebenernya ibunya itu, mirip-mirip dikit sih sama

ibu gue. Iya, dikit sih. Mirip dikit sih, tapi nggak se-strict itu

ya nyampe belajar harus nggak boleh nyampe kenyang gitu kan. Ibunya

itu gimana ya, sebenernya kan semua orang tuakan nggak ada yang

sempurna. Menurut gue itu, ibunya punya maksud yang baik, cuman dengan

cara yang salah kan. Ada yang ngomong, harus maksud yang baik dengan

cara yang baik ya. Tapi Ibunya itu dengan cara yang tidak baik.

Menurut gue begitu ya. Karena dia tidak memikirkan aspek-aspek yang

lain, jadi cuman tujuannya aja. Tujuannya itu ya ngehukum, belas dendam

doang. Padahal kan banyak aspeknya kan. Banyak aspeknya, mulai dari

keselamatan anaknya keluarganya, terus lingkungannya, apa namanya sosialnya,
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dia kayak gitu loh. Itu kan juga harus penting dari anak gitu.

Kalau dari anaknya terlihat, ya dia tertekan kan. dari kecil terus

karena tertekan itu untungnya aja dia berhasil ya jadi jaksa. Cuman

kalau tidak berhasil kasian juga sih, terus habis itu, anaknya juga

integritasnya tinggi ya. Mungkin karena didikannya yang keras kan, kayak

emang harus A ya harus A, B harus B. Tegas gitu kan, itu sih. (Wawancara, Shandi,

2 Mei 2024). Menurut Informan 2 mengenai pendapat tokoh dalam drama Korea “The Good

Bad Mother , Jin Young Soon merupakan ibu yang ketat, dilihat dari

bagaimana ia mendidik Kang Ho tidak boleh merasa kenyang. Informan 2

mengatakan Jin Young Soon memiliki tujuan yang baik, tetapi dengan cara

yang salah. Kemudian, pendapat Informan mengenai tokoh Kang Ho atau

anaknya terlihat tertekan dengan cara gaya pengasuhan ibunya, meskipun

berhasil menjadi jaksa. Tidak jauh berbeda dengan jawaban Informan 3, berikut penjelasannya:

“Kalau ibunya, itu karena dia single parent ya? Karena ditinggal sama

suaminya dan dia cuma punya petanakan babi ya? Dia mungkin berpikir,

karena dia single parent dan dia punya anak, dia akan berusaha

sebaik-baiknya buat anak ini menjadi sesuatu yang dia inginkan. Mungkin

kalau di sini biar anaknya itu bisa hidup enak daripada ibunya. Tapi

kan walaupun si anaknya ini nggak mau, ibunya kan nggak peduli. Kamu

harus jadi seperti yang saya inginkan. Kalau untuk anaknya, karena

keterpaksaan, dia mengikuti keinginan ibunya, dia memang menjadi seperti

sosok yang ibunya inginkan. Menjadi jaksa di situ, tapi kan dia

kehilangan sesuatu (ingatannya). (Wawancara, Febrian, 1 Mei 2024). Informan

3 menjelaskan pendapatnya mengenai tokoh dalam drama Korea “The Good Bad Mother .

Menurut Informan, karena Jin Young Soon adalah seorang single parent,

ia merasa harus melakukan yang terbaik untuk Kang Ho agar anaknya

bisa menjadi jaksa. Selain itu, pendapat Informan mengenai tokoh Kang

Ho adalah pada akhirnya Kang Ho tetap mengikuti permintaan ibunya,

meskipun dengan keterpaksaan. Lalu, berikut adalah penjelasan Informan 4: “Kalau tokoh

ibunya itu kayaknya otoriter ya, terus menyalahgunakan kekuasaan. Iya

sebenarnya biar mendorong sukses juga sih. Cuma akhirnya dia menyadari
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bahwa perlakuan si ibu ini salah dan anaknya ini punya cara sendiri

buat balas dendam dari kehancuran keluarganya. (Wawancara, Mulyono, 12 Mei

2024). Informan 4 menjelaskan pendapatnya mengenai tokoh dalam drama Korea “The Good

Bad Mother bahwa Jin Young Soon merupakan sosok yang otoriter dan

menyalahgunakan kekuasaan kepada anaknya. Namun, Informan juga menambahkan

pada akhirnya tokoh Jin Young Soon menyadari perlakuannya selama ini

salah. Kemudian keempat Informan dapat menjelaskan secara singkat mengenai

isi cerita drama Korea “The Good Bad Mother . Apabila diliat, jawaban dari

Informan 1, 2, 3, dan 4 tidak jauh berbeda. Berikut penjelasan Informan 1:

“Kesimpulannya pokoknya, ini dibikin long short story gitu ya. Itu

ada ibu, jadi ceritanya itu ada seorang ibu yang mendidik anaknya

sangat keras, sangat keras banget, sampai mungkin menurut masyarakat luas

ini kayaknya udah nggak manusiawi nih untuk dilakukan. Salah. Tapi

sebetulnya dia punya tujuan tertentu yang baik banget untuk bikin

anaknya itu menjadi orang yang sukses, menjadi jaksa untuk membongkar

kasus ayahnya yang mati. Dan meskipun anaknya tertekan, tapi anaknya

ini sangat jenius, sangat visioner. Dia berpikirnya mungkin lima langkah

lebih jauh daripada kita gitu. Terus akhirnya dengan momen tertentu,

anaknya itu akhirnya dari anak yang baik berubah menjadi anak yang,

mungkin kita bisa bilang itu anak-anak licik ya, licik terus visioner,

ambisius. Dan setelah di akhir filmnya kita baru tahu ternyata dia

itu orang yang baik, plot twistnya ternyata dia baik banget. Selama

ini dia ngelakuin segala hal kelicikan dan segala macam hal yang

menurut kita jahat itu ada alesan tertentu. Dan sampai detik-detik

terakhir pun anaknya masih menghormati orang tuanya meskipun dididik dengan cara yang keras.

(Wawancara, Tristan, 26 April 2024). Informan 1 menjelaskan secara

singkat mengenai isi cerita drama Korea “The Good Bad Mother bahwa teradapat

seorang ibu yang mendidik anaknya dengan cara keras atau salah. Tokoh

ibu atau Jin Young Soon ingin anaknya, Kang Ho menjadi jaksa untuk

membongkar kasus kematian ayahnya. Tidak jauh berbeda dengan jawaban

Informan 2, berikut penjelasannya: “Secara singkatnya, yaudah seorang anak,
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seorang ibu yang punya dendam terhadap pelaku kejahatan. Terus, dia

memanfaatkan anaknya untuk mencapai tujuan tersebut dengan cara apapun,

yang penting tujuan tersebut tercapai. Tapi, berhasil juga sih, gimana

ya. Pokoknya, seorang anak yang gigih lah ya, dituntut sama ibunya gitu kan, jadi sukses.

(Wawancara, Shandi, 2 Mei 2024). Informan 2 menjelaskan secara singkat

bahwa terdapat seorang ibu yang memiliki dendam terhadap pelaku

kejahatan. Oleh karena itu, ia memanfaatkan anaknya untuk membalas dendam

tersebut dengan cara apapun. Tidak jauh berbeda dengan jawaban Informan

3, berikut penjelasannya: “Ceritanya itu secara garis besar, ceritanya itu

yaitu seorang anak yang berbakti sama orang tua. Tapi, ya dia

menuruti kemauan orang tuanya. Dia mau jadi apa, tapi kan begitu. Ada

yang kurang dari dianya. Entah itu kebahagiaannya sendiri yang dia

nggak peroleh. Karena nggak sesuai dengan apa yang dia inginkan. Mungkin itu.

(Wawancara, Febrian, 1 Mei 2024). Informan 3 menjelaskan secara

singkat bahwa seorang anak berbakti kepada ibunya untuk menjadi apa

yang diinginkan, meskipun terdapat kebahagiaan yang harus dikorbankan.

Begitu pun dengan jawaban Informan 4, berikut penjelasannya: “Ibu itu orang yang

keras. Tekadnya untuk membesarkan anak juga keras. Pokoknya dia berusaha

sebisa mungkin biar anak sukses. Caranya mungkin salah sih, enggak...

enggak harusnya seperti itu. Tapi pada akhirnya dia bisa bikin si

Kang Ho itu jadi jaksa seperti yang yang diinginkan si ibunya. Cuma

si Kang Ho ini kena dampak dari pola asuh ibu yang salah. Terus

harus mengikuti kemauan ibunya dipaksa jadi jaksa dan sebagainya. Sampai

dia bisa buka kasus bapaknya dengan cara apa, caranya dia sendiri.

Anaknya, sampai dia berkorban perasaan nyelesaikan kasusnya itu ya pokoknya.

(Wawancara, Mulyono, 12 Mei 2024). Informan 4 menjelaskan secara

singkat bahwa Jin Young Soon berusaha semaksimal mungkin agar Kang Ho

menjadi jaksa yang sukses. Namun, cara yang dilakukan itu mencapai

tujuan tersebut tidak benar sehingga Kang Ho terkena dampak dari pola

asuh yang diberikan Jin Young Soon. Selanjutnya, keempat Informan mampu

menjelaskan pesan yang disampaikan dari drama Korea “The Good Bad Mother .
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Terdapat kesamaan antara jawaban Informan 3 dan 4. Sedangkan Informan 1

dan 2 memiliki pandangan yang berbeda. Berikut penjelasan Informan 1: “Sebenarnya

pengen nyampein itu segala cara didik anaknya itu subjektif ya, jadi

kita nggak boleh menghakimi cara didik orang tua itu sih menurut gue yang gue tangkap ya.

(Wawancara, Tristan, 26 April 2024). Informan 1 mengatakan bahwa pesan

yang ingin disampaikan adalah cara mendidik orang tua kepada anaknya

adalah hal yang subjektif. Berbeda dengan jawaban Informan 2, berikut penjelasannya:

“Yang tadi sih, kalau gue lebih nge-highlight, maksudnya yang baik

harus dengan cara yang baik, gitu loh. Maksudnya, kalau emang dia

pengen balas dendam caranya juga harus baik, gitu loh. Mungkin dengan

… walaupun memang akademisnya ditingkatnya, tapi kan Namanya orang, namany

a anak, pasti butuh sosial kan? Yang gue liat dari Kang Ho sisi sosialnya tuh kurang.

(Wawancara, Shandi, 2 Mei 2024). Informan 2 menekankan bahwa pesan

yang disampaikan adalah hal baik juga harus dilakukan dengan cara baik.

Artinya, jika ingin mencapai tujuan tertentu harus dilakukan dengan cara

yang benar. Berbeda dengan jawaban Informan 3, berikut penjelasannya: “Merawat seorang

anak itu tidak mudah, apalagi dengan kondisi single parent. Jadi di

situ kan kita diperlihatkan bagaimana perjuangan seorang ibu membesarkan

anaknya, dan yang ini mendorong anaknya supaya menjadi seperti yang ibu

ini harapkan. Itu bukan percari yang mudah dan butuh effort yang lebih. (Wawancara,

Febrian, 1 Mei 2024). Informan 3 menjelaskan pesan yang disampaikan

adalah merawat anak dengan kondisi sebagai orang tua tunggal bukan hal

yang mudah. Menurut Informan, drama Korea “The Good Bad Mother ingin

memperlihatkan bagaimana perjuangan seorang ibu membesarkan anaknya agar

menjadi orang yang sukses. Tidak jauh berbeda dengan jawaban Informan

4, berikut penjelasannya: “Yang jelas struggle single parent buat gedein

anaknya. Dengan tekanan dari penguasa yang akhirnya dia membawa berhasil

membawa kesuksesan untuk anaknya. (Wawancara, Mulyono, 12 Mei 2024).

Informan 4 mengatakan pesan yang ingin sampaikan adalah perjuangan orang

tua tunggal untuk membesarkan anaknya dalam tekanan dari para penguasa.

Tabel 4. 3 Ringkasan Pemahaman Khalayak Terhadap Drama Korea “The Good Bad Mother
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Deskripsi Tristan (I-1) Shandi (I-2) Febrian (I-3) Mulyono (I-4) Kapan menonton drama

“The Good Bad Mother 21-22 April 2024. Akhir pekan 2023. Ketika

sedang berlangsung. Awal tahun 2024. Frekuensi menonton drama Korea “The Good Satu

kali. Satu kali. Satu kali. Satu kali. Bad Mother Alasan menonton drama Korea “The

Good Bad Mother . Rekomendasi. Menemukan di halaman utama Netflix. Hobi

menonton. Menonton bersama istrinya. Alur drama Korea “The Good Bad Mother .

Campuran. Campuran. Campuran. Campuran. Konflik yang terjadi dalam drama

Korea The Good Bad Mother. Kematian Ayah Kang Ho yang akhirnya

membuat Jin Young Soon mendidik keras Kang Ho agar menjadi orang yang

sukses untuk membongkar kasus kematian tersebut. Gaya pengasuhan secara

keras. Memaksa anaknya untuk menjadi jaksa. Anak durhaka. Pendapat tokoh

dalam drama Korea The Good Bad Mother. Jin Young Soon orang baik,

tetapi perlakuan terhadap anaknya dipengaruhi dengan caranya mendidik Kang

Ho untuk menjadi jaksa sukses. Sementara, Kang Ho adalah anak yang

jenius dan ambius. Jin Young Soon memiliki tujuan yang baik, tetapi

tidak melakukannya dengan cara baik. Sementara Kang Ho, memiliki

integritas tinggi. Seorang orang tua tunggal yang ingin memberikan

terbaik untuk anaknya agar bisa menjadi jaksa. Sementara Kang Ho

merupakan anak yang mengikuti keinginan ibunya, meskipun dengan

keterpaksaan. Jin Young Soon merupakan tokoh yang otoriter dan

menyalahguna kan kekuasaannya kepada anaknya. Menceritaka n secara singkat

isi cerita dari drama The Good Bad Mother. Dapat menceritakan secara singkat

dengan baik. Dapat menceritakan secara singkat dengan baik. Dapat

menceritakan secara singkat dengan baik. Dapat menceritakan secara singkat dengan baik.

Pesan yang disampaikan dari drama Korea “The Good Bad Mother . Tidak boleh

menghakimi gaya pengasuhan yang diterapkan setiap orang tua Tujuan baik

harus dilakukan dengan cara baik. Merawat anak tidaklah mudah, terlebih

dengan kondisi sebagai orang tua tunggal. Perjuangan orang tua tunggal

yang membesarkan anaknya. Sumber: Olahan Peneliti 4.2.3 Pemaknaan Pesan

Gaya Pengasuhan Orang Tua-Anak dalam Drama Korea “The Good Bad Mother Pada

penjelasan ini, informan memberikan pendapat dan pemahamannya mengenai gaya
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pengasuhan orang tua-anak. Melalui hasil wawancara dengan keempat Informan,

terdapat kesamaan jawaban antara Informan 1, 2, dan 4 bahwa

penggambaran tokoh Jin Young Soon dalam drama Korea “The Good Bad Mother adalah

sosok yang kejam, ketat, dan otoriter. Sedangkan Informan 3 memiliki

pendapat yang berbeda. Berikut penjelasan informan 1: “Kalau misalnya ibunya itu

lumayan kejam ya, lumayan kejam tapi dia, melankolis gitu lah. Kayak

masih ada mellow-mellow setelah ada kejadian tertentu. (Wawancara, Tristan, 26

April 2024). Informan 1 menjelaskan bahwa penggambaran tokoh Jin Young

Soon merupakan sosok yang kejam, tetapi tetap memiliki sisi melankolis

di balik perlakuannya kepada Kang Ho. Tidak jauh berbeda dengan jawaban

Informan 2, berikut penjelasannya: “Strict sih ibunya. Lebih kayak, strict

karena ini tadi, yang udah gue jelasin. Sebenarnya, strict karena ya

ibunya cuman pengen ungai balas dendam tercapai, gitu kan? Padahal

harus banyak aspek yang harus dipikirin, gitu kan. (Wawancara, Shandi, 2 Mei

2024). Informan 2 mengatakan penggambaran tokoh Jin Young Soon dalam

drama tersebut adalah sosok yang ketat kepada anaknya karena ada hal

yang ingin dicapai. Berbeda dengan jawaban Informan 3, berikut penjelasannya: “Kalau

ibunya itu sebenarnya sosok yang baik, yang ceria Cuma, karena itu,

karena kematian dari suaminya, itu kan otomatis dia yang bertanggung

jawab soal kehidupan keluarganya. Makanya ya sifatnya jadi seperti itu. (Wawancara,

Febrian, 1 Mei 2024). Informan 3 menjelaskan bahwa penggambaran tokoh

Jin Young Soon aslinya adalah sosok yang baik hati dan ceria. Akan

tetapi, melihat situasi dan kondisi yang cukup berat, Jin Young Soon

mengubah sifatnya menjadi sosok yang keras kepada anaknya. Berbeda dengan

jawaban Informan 4, berikut penjelasannya: “Otoriter. Keras. Ya memaksakan

kehendak dia penginnya anaknya jadi itu ya jadi ini tuh. (Wawancara, Mulyono, 12

Mei 2024). Informan 4 menjelaskan penggambaran tokoh Jin Young Soon

sebagai ibu yang otoriter, keras, dan memaksakan kehendaknya untuk

mencapai keinginannya. Selanjutnya, keempat Informan mampu menjawab pendapat

mereka mengenai gaya pengasuhan yang diterapkan oleh Jin Young Soon.

Terdapat kesamaan jawaban antara Informan 1, 2, dan 4 bahwa ketiga
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Informan tidak setuju dengan gaya pengasuhan Jin Young Soon. Sedangkan

Informan 3 mengatakan setuju dengan gaya pengasuhan tersebut. Berikut penjelasan Informan 1:

“Gue nggak setuju sih, caranya terlalu keras banget. Terlalu terlalu

keras. Soalnya umurnya si Kang Ho itu masih kecil banget. (Wawancara, Tristan, 26

April 2024). Informan 1 menjelaskan bahwa tidak setuju dengan gaya

pengasuhan yang diterapkan Jin Young Soon terhadap Kang Ho. Informan

mengatakan gaya pengasuhan tersebut terlalu keras melihat usia Kang Ho

yang masih kecil. Sama halnya dengan jawaban Informan 2, berikut penjelasannya: “Gue

ngga setuju cara orang tua Kang Ho ngasuh Kang Honya, karena ada

risetnya sendiri ngasuh anak dengan cara yang kasar itu ungai trauma

anak di masa dewasa, anak ngga bisa bersosialisasi dengan baik saat

dewasa. Gue lupa bentuk risetnya gimana, tapi yang jelas cara kasar

ngedidik anak itu ngga bagus. Gue juga sempet nonton podcast Raditya

Dika. Di situ dibilang, anak yang dibentak itu bisa ngerusak saraf

otak dan mengurangin kecerdasan anak. Itu yang di drakor, kebetulan aja

endingnya bagus, tapi kalo diterapin secara real, ngga bakal bisa kaya

gitu, mungkin karena film juga kali ya. Cara didik yang kasar artian

tidak bagus, bisa jadi budaya turun menurun, nanti si anak bisa

nerapin lagi ke anaknya nanti, kalau dia ngga ada perubahan atau

belajar. Intinya gue ngomong gini, base psychology dan riset yang

pernah mereka cari. Kasar sama tegas itu beda ya. Yang ibunya kangho

itu, itungannya kasar, karena udah main fisik, kasar verbal. Dan gua

yakin tegas bisa dengan cara ngga harus kasar. (Wawancara, Shandi, 2 Mei

2024). Informan 2 mengatakan tidak setuju karena menurutnya terdapat

riset yang mengatakan bahwa mengasuh anak dengan cara yang kasar akan

memberikan trauma kepada anak. Informan juga menambahkan bahwa cara

pengasuhan yang kasar memungkinkan akan terbentuknya budaya turun-menurun

kepada anak. Berbeda dengan Informan 3, berikut penjelasan Informan 3: “Kalau secara

keadaan seperti ini ya, seperti yang di filmnya, mungkin setuju sih.

Karena itu, karena dia single parent dan tanggung jawabnya itu besar,

jadi ungai pengennya itu keadaan itu bisa membaik lagi dengan dibantu
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oleh anaknya. Seperti itu. (Wawancara, Febrian, 1 Mei 2024). Informan 3

menjelaskan bahwa ia setuju dengan gaya pengasuhan yang diterapkan Jin

Young Soon kepada Kang Ho, apabila melihat keadaan yang terjadi.

Informan mengatakan, Jin Young Soon ingin mengembalikan keadaannya menjadi

lebih baik dengan bantuan anaknya. Berbeda dengan jawaban Informan 4, berikut penjelasannya:

“Tidak. Iya satu sisi mungkin cara seperti itu kan enggak... enggak

ada kesepakatan sepertinya, terus enggak ada unsur kasih sayangnya juga,

sedikit sekali mungkin. Ya itu harusnya kan dikomunikasikan kayak tadi

demokratis... lebih demokratis maunya anak ini apa, ke mana? Jadi apa

nantinya? Kalau ini kan enggak ini pokoknya dia punya ini lo harus ikut gua.

(Wawancara, Mulyono, 12 Mei 2024). Informan 4 menjelaskan bahwa tidak

setuju dengan gaya pengasuhan yang diterapkan Jin Young Soon kepada

Kang Ho. Informan mengatakan bahwa gaya pengasuhan yang benar harus ada

kesepakatan atau terjadinya dua arah antara ibu dan anak sehingga

komunikasi menjadi lebih demokratis. Kemudian, keempat Informan dapat

menjelaskan tanggapan mereka terhadap penggambaran tokoh Kang Ho. Terdapat

kesamaan jawaban antara Informan 1 dan 4. Informan 1 dan 4 mengatakan

bahwa Kang Ho merupakan tokoh yang cerdas dan licik. Sementara Informan 2 dan

3 memiliki pandangan yang berbeda. Berikut penjelasan Informan 1: “Kalau misalnya

si Kang Ho nya itu emang dari awalnya gue ngeliat ini anak jenius

sih, maksudnya jenius, ambisius, terus juga baik-baik dan sopan sih

menurut gue. Itu emang penggambaran karakternya kayak gitu. Ada liciknya

lah liciknya dikit gitu. Jenius, visioner. Terus... Udah itu aja. (Wawancara,

Tristan, 26 April 2024). Informan 1 menjelaskan bahwa Kang Ho merupakan

tokoh yang pintar, ambisius, baik, dan sopan dengan orang-orang di

sekitarnya. Informan juga menambahkan bahwa terdapat sifat licik yang

dimiliki Kang Ho. Berbeda dengan jawaban Informan 2, berikut penjelasannya: “Kang Ho

nya juga sama. Gimana ya Kang Ho nya itu, hmm… walaupun tertekan

. Awalnya tertekan, mungkin ya jadi terbiasa terus, hmm… untungnya dia

punya integritas yang tinggi, jujur juga. Terus, apalagi ya, untunga

pas gede yang gue heran kenapa dia punya sosial yang bagus gitu
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loh. Ada rasa respect terhadap orang, padahal kan pas di sekolahnya

dia nggak punya rasa respect kan, nggak mau peduliin temannya lagi

ngapain. Padahal si Minju ya suka ya? Tapi responnya begitu, harusnya… gitu sih.

(Wawancara, Shandi, 2 Mei 2024). Informan 2 menjelaskan bahwa

penggambarkan tokoh Kang Ho dalam drama Korea “The Good Bad Mother terlihat

tertekan dengan perlakukan ibunya. Meskipun terlihat seperti itu, Informan

mengatakan Kang Ho tetap memiliki integritas tinggi dan komunikasi yang

baik. Berbeda dengan jawaban Informan 3, berikut penjelasannya: “Untuk anaknya itu,

ungai, karena dari kecil itu dia dididik keras sama ibunya ya, itu

kayak ungai nggak tahu apa yang dia inginkan. Pokoknya yang penting

saya menuruti apa yang ibu inginkan. Ibu pengen jadi A, yaudah, saya

jadi A. Seperti itu. Nggak mikir dirinya sendiri. Katakanlah dia pengen

jadi pilot, karena ibunya pengennya dia jadi jaksa, yaudah dia jadi jaksa. (Wawancara,

Febrian, 1 Mei 2024). Informan 3 mengatakan karena didikan Jin Young

Soon membuat Kang Ho tidak tahu apa yang ia inginkan. Informan

menjelaskan bahwa Kang Ho hanya menuruti perintah dan arahan dari Jin

Young Soon. Berbeda dengan jawaban Informan 4, berikut penjelasannya: “Sebenarnya

cerdas. Tapi ada... liciknya. Iya kalau dia ingin sesuatu dia kayak

menghalalkan segala cara gitu. (Wawancara, Mulyono, 12 Mei 2024). Informan

4 mengakatakan bahwa Kang Ho digambarkan sebagai tokoh yang cerdas dan

licik karena ia akan melakukan berbagai cara untuk mendapatkan

keinginannya. Selanjutnya, keempat Informan dapat menjelaskan tanggapan

mereka terhadap sikap Kang Ho setelah ia beranjak dewasa. Terdapat

kesamaan jawaban antara Informan 1 dan 4 bahwa apa yang dilakukannya adalah hal yang tepat.

Sementara Informan 2 dan 3 memiliki pandangan berbeda. Berikut penjelasan

Informan 1: “Sangat, kalau misalnya... Kalau di awal-awal gue ngeliatnya

itu, emang angkuh banget ya tuh orang. Angkuh, sombong, terus kayak

dia nggak mau ketemu sama ibunya. Padahal ibunya udah ditipin makanan

segala macam. Tapi setelah kita tonton sampai habis nih, kita baru

tahu nih ternyata alesannya tuh ini. Dia nggak mau ungaiang ikut

campur sama urusan dia karena terlalu berbahaya, terlalu riskkan. Takut
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kenapa-napa ibunya. Jadi gue berubah pikiran setelah gue udah nonton

gitu. Ternyata dia tuh emang baik banget sih anak yang berbaktilah. (Wawancara,

Tristan, 26 April 2024). Menurut Informan 1, jika tidak menonton drama Korea “The Good

Bad Mother sampai selesai, Kang Ho terlihat seperti tokoh yang angkuh

dan sombong. Namun, setelah menonton sampai akhir, Informan menjelaskan

bahwa di balik sikap angkuh dan sombong tersebut, Kang Ho sebenarnya

ingin melindungi ibunya dari masalah balas dendam. Berbeda dengan jawaban

Informan 2, berikut penjelasannya: “Bagus sih bagus. Punya integritas. (Wawancara,

Shandi, 2 Mei 2024). Informan 2 mengatakan bahwa sikap Kang Ho

setelah dewasa adalah bagus karena memiliki integritas. Berbeda dengan

jawaban Informan 3, berikut penjelasannya: “Kalau saya bilang sih. Tidak punya

hati ya? Terus sombong juga, arogan. (Wawancara, Febrian, 1 Mei 2024).

Informan 3 mengatakan sikap Kang Ho setelah dewasa adalah tidak punya

hati, sombong, dan arogran. Berbeda dengan jawaban Informan 4, berikut penjelasannya:

“Kan sempat jadi yang kayak anak yang 7 tahun itu ya. Itu kalau

nggak nonton sampai akhir, mungkin kayak orang jahat ya, karena secara

enggak langsung dia melupakan ibunya di kampung. Apalagi sampai

memutuskan hubungan keluarga sama ibunya. Ada orang kaya yang mau

angkat anak si Kang Ho ini kan. Terus Kang Ho ini juga ninggalin

pacarnya buat melanjutkan perjalanan dia agar sukses. Kemudian akhirnya

setelah kecelakaan, apa ya kayak kena karma. Tapi kalau kita nonton

sampai akhir ternyata perbuatan jahatnya itu adalah bagian dari

rencananya buat melindungi orang-orang terdekatnya ya cerdas hidupnya.

Melakukan sendiri semua itu. (Wawancara, Mulyono, 12 Mei 2024). Menurut

Informan 4, sikap Kang Ho setelah dewasa terlihat sebagai tokoh yang

jahat karena melupakan ibu dan pacarnya. Namun, setelah ditonton sampai

akhir, Informan mengatakan perbuatan jahatnya merupakan bagian dari

rencananya untuk melindungi orang terdekatnya. Selanjutnya, keempat Informan

menjelaskan mengenai pesan yang didapatkan setelah menonton drama Korea “The Good

Bad Mother . Informan 1, 2, 3, dan 4 memiliki jawaban masing-masing

mengenai pesan yang didapatkan dari drama tersebut. Berikut penjelasan Informan 1:
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“Berbaktilah kepada orang tua meskipun kita mungkin salah menilai orang

tua tuh maksudnya kayak gimana gitu. Kita salah menilai itu tetaplah

berbakti sampai mati lah. Terkesan jahat, tapi sebetulnya nggak. Cuma

kita emang harus berbakti sampai detik-detik terakhir lah. Sampai mereka

udah meninggal, kita harus tetap berbakti. (Wawancara, Tristan, 26 April

2024). Informan 1 menjelaskan pesan yang didapatkan dari drama Korea “The Good Bad

Mother adalah walaupun orang tua terkesan salah atau jahat, tetaplah

berbakti kepadanya. Berbeda dengan jawaban Informan 2, berikut penjelasannya: “Intinya

yang tadi, kalau mau melakukan sesuatu itu ya pake cara benar, biar

hasilnya itu bagus atau ya… maksimal lah. Itu sih. (Wawancara, Shandi, 2 Mei

2024). Informan 2 mengatakan pesan yang didapatkan setelah menontonnya

adalah apabila ingin melakukan sesuatu, pakailah cara yang baik agar

hasil yang didapatkan maksimal. Berbeda dengan jawaban Informan 3, berikut penjelasannya:

“ungai? Hmm... mungkin lebih ke jadi orang tua itu tidak mudah,

apalagi jadi single parent. Apa yang dilakukan ibu itu istilahnya...

mungkin mau kasih yang terbaik ke anaknya. Pasti ada alasannya Ibu

itu bilang A atau bilang B. (Wawancara, Febrian, 1 Mei 2024). Informan 3

menjelaskan bahwa pesan yang didapatkan setelah menonton drama ini adalah

menjadi orang tua terutama orang tua tunggal bukanlah hal yang mudah.

Informan menambahkan, setiap orang tua memiliki caranya tersendiri untuk

memberikan yang terbaik untuk anaknya. Berbeda dengan jawaban Informan 4,

berikut penjelasannya: “Gaya pengasuhan itu terlalu otoriter harusnya kan

lebih ke lebih demokratis. Kemudian dari cara mendidik itu anaknya jadi

enggak suka ibunya juga kebencian. Iya kita harus lihat sih ada

positifnya. Ya harus jadi lebih dewasa, tuntutannya dewasa, kemudian

kritis, kemudian dia juga punya ambisi, dan itu deh. (Wawancara, Mulyono, 12 Mei

2024). Informan 4 menjelaskan bahwa gaya pengasuhan yang benar adalah

harus lebih demokratis. Informan mengatakan gaya pengasuhan yang diterapkan

Jin Young Soon membuat Kang Ho tidak suka dengan ibunya. Walaupun

terdapat hal-hal positif yang didapatkan dari gaya pengasuhannya, seperti

menjadi lebih dewasa, kritis, dan memiliki ambisi. Selanjutnya, keempat

AUTHOR: PERPUSTAKAAN 77 OF 115

https://plagiarismcheck.org


REPORT #22114147

Informan mampu menjelaskan gaya pengasuhan yang paling menonjol dalam drama “The Good

Bad Mother . Terdapat kesamaan antara jawaban Informan 1, 2, 3, dan

4 bahwa gaya pengasuhan yang paling menonjol adalah saat Kang Ho

tidak boleh merasa kenyang karena harus tetap belajar. Berikut adalah penjelasan Informan 1:

“Pas ungai yang pas belajar sih. Jadi dia lagi makan, terus nggak

boleh makan banyak-banyak sama ibunya. Karena takut, ngantuk, terus dia

nggak belajar, nggak bisa, nggak macam itu. Itu menurut gue, wah ini

udah militer banget, kayak militer kalah nih. (Wawancara, Tristan, 26 April

2024). Informan 1 menjelaskan bahwa gaya pengasuhan yang paling menonjol

dari drama tersebut adalah ketika Jin Young Soon melarang Kang Ho

untuk makan terlalu banyak karena akan menyebabkan ngantuk. Informan

menambahkan, apabila Kang Ho mengantuk ia tidak akan bisa belajar. Sama

halnya dengan jawaban Informan 2, berikut penjelasannya: “Pas bagian yang belajar sih.

(Wawancara, Shandi, 2 Mei 2024). Informan 2 mengatakan bahwa gaya

pengasuhan yang paling menonjol dalam drama tersebut adalah ketika Kang

Ho harus tetap belajar. Sama halnya dengan jawaban Informan 3, berikut penjelasannya:

“Yang paling diingat itu, kayaknya waktu anaknya masih kecil. Itu

anaknya nggak boleh kenyang, karena harus selalu belajar kan. Kalau

anaknya ini, kenyang dia bakal ngantuk, terus jadi nggak konsen kalau

mau belajar. Itu sih yang diinget. (Wawancara, Febrian, 1 Mei 2024).

Informan 3 menjelaskan bahwa gaya pengasuhan yang paling menonjol dalam

drama tersebut adalah ketika Kang Ho tidak boleh merasa kenyang karena

harus tetap belajar. Apabila merasa kenyang, Kang Ho akan merasa

kenyang dan tidak dapat berkonsentransi saat belajar. Begitu pun dengan

jawaban Informan 4, berikut penjelasannya: “Aku inget waktu ibunya maksa Kang

Ho belajar. Karena ibunya ngedidiknya keras banget. Sampai akhirnya pas

si anaknya itu sakit kan jadi menimbulkan trauma ke Kang Ho nya.

Jadi susah makan, karena dia ingetnya nggak boleh ngerasa kenyang, gitu kan?

(Wawancara, Mulyono, 12 Mei 2024). Informan 4 menjelaskan bahwa gaya

pengasuhan orang tua yang paling menonjol adalah ketika Jin Young Soon

memaksa Kang Ho belajar. Informan mengatakan dari didikan yang terlalu
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keras tersebut menimbulkan efek trauma kepada Kang Ho, seperti susah

makan dan selalu ingat tidak boleh merasa kenyang. Selanjutnya, keempat

informan dapat menjelaskan tanggapan mengenai adegan Jin Young Soon yang

melarang Kang Ho sampai merasa kenyang karena khawatir hal tersebut

akan mengganggu fokus belajarnya. Setiap informan memiliki tanggapan yang

berbeda-beda mengenai adegan tersebut. Berikut penjelasan Informan 1: “Tanggapan gue

tentang scene itu sih sebenernya udah nggak wajar ya kalau sampe

nggak boleh kenyang karena takut ngantuk belajarnya. Cuma kalau diliat

dari perspektif Ibunya gue paham, kalau dia ngelakuin itu emang

bener-bener demi kebaikan anaknya biar bisa sukses dan ngungkap kasus

bapaknya. Karena emang bener lebih baik mati-matian di waktu muda untuk menikmati masa tua.

(Wawancara, Tristan, 26 April 2024). Informan 1 menjelaskan bahwa

adegan tersebut tidak wajar. Akan tetapi, menurut Informan, apabila

melihat dari perspektif Jin Young Soon, hal yang dilakukannya adalah

demi kebaikan Kang Ho di masa depan. Berbeda dengan jawaban Informan

2, berikut penjelasannya: “Tanggepan gue, ya balik lagi, gue make prinsip

“tujuan yang baik harus dengan cara yang baik jadi menurut gue cara ibunya

itu kasar. Emang betul tujuannya baik, biar dia punya usaha yang

tinggi buat bisa belajar dengan fokus. Tapi caranya ngga baik.”

(Wawancara, Shandi, 2 Mei 2024). Informan 2 mengatakan cara yang

dilakukan Jin Young Soon kepada Kang Ho termasuk kasar. Menurut

Informan, tujuan Jin Young Soon memang baik, tetapi cara yang dilakukan

tidak baik. Berbeda dengan jawaban Informan 3, berikut penjelasannya: “Karena mungkin

Ibunya single parent, jadi dia berpikir membiasakan anak untuk selalu

belajar. Buat membangun kebiasaan itu. Soalnya anaknya ini diminta buat jadi jaksa.

(Wawancara, Febrian, 1 Mei 2024). Informan 3 menjelaskan bahwa

perlakukan Jin Young Soon diterapkan untuk membangun kebiasaan Kang Ho

untuk terus belajar, demi menjadi seorang jaksa. Berbeda dengan jawaban

informan 3, berikut penjelasannya: “Dengan pola pengajaran ibunya yang nggak

boleh merasa kenyang itu emang menimbulkan rasa tidak suka kepada orang

tua dan trauma pada anak. Tapi dampak untuk kedepannya, mungkin bisa
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diliat ada dampak yang baik juga, kayak disiplin. (Wawancara, Mulyono, 12 Mei

2024). Informan 4 menjelaskan bahwa dengan pengajaran yang dilakukan Jin

Young Soon akan menimbulkan rasa tidak suka kepada orang tua dan

trauma kepada anak. Namun, menurut informan terdapat dampak positif,

seperti disiplin. Lalu, keempat informan dapat menjelaskan tanggapan

mengenai adegan Jin Young Soon mendorong Kang Ho dari kursi roda ke

tepi sungai untuk mengembalikan naluri alaminya agar bisa berdiri.

Terdapat kesamaan jawaban antara Informan 1 dan 4 bahwa perlakukan

tersebut memang kasar, tetapi tidak ada cara lainnya. Berbeda dengan

jawaban Informan 2 dan 3 yang memiliki tanggapan masing-masing. Berikut

penjelasan Informan 1: “Sedih sih. Sumpah menurut gue itu sedih. Di satu

sisi dia udah tau nih, dari perspektif Ibunya udah mau meninggal,

tapi anaknya gara-gara kecelakaan jadi nggak bisa jalan, jadi kayak

anak kecil lagi. Dan menurut gue wajar sih dia ngelakuin hal itu. Kasar, tapi

mau gimana lagi? Masalahnya, kalau nggak digituin, anaknya nggak akan

berkembang. Maksudnya ya jadi tetep stay di kursi roda. (Wawancara, Tristan, 26

April 2024). Informan 1 menjelaskan dari perspektif Jin Young Soon hal

tersebut adalah hal yang wajar. Informan mengatakan, perlakuan tersebut

memang kasar, tetapi tidak ada pilihan lainnya. Berbeda dengan jawaban

Informan 2, berikut penjelasannya: “Balik lagi, prinsip gue juga sama,

maksud baik harus dengan cara baik. Maksud dia baik, tapi cara dia

salah. Contoh cara yang baik, misalkan gue udah di posisi jadi

Ibunya, gue kemungkinan bakal, ngelakuin dengan cara menitipkan wasiat

anaknya ke pengasuh fisioterapi, atau bisa juga dengan warga-warga

desanya. Ya emang prosesnya lama, tapi dengan cara begitu tujuan Ibunya

bisa terlaksana. Opini gue, kalo itu ngelakuin ke anaknya, kedepannya

si Kang Ho bakal melakukan hal itu lagi ke anaknya nanti, jadinya

bakal ada normalisasi ungaian dengan cara yang kasar. Pasti si anak

bakal punya mindset “dengan cara kasar, anak gue bakal bisa sukses kaya gue . Gue

nggak tau ya secara ilmiahnya gimana, tapi gue percaya, ngedidik anak

dengan cara yang kasar dan bisa sukses presentasenya lebih kecil,

2
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dibandingkan mengasuh anak dengan kasih sayang dan ketegasan.” (Wawancara,

Shandi, 2 Mei 2024). Informan 2 menjelaskan, apabila dirinya di

posisikan sebagai Jin Young Soon, ia tidak akan melakukan hal yang

sama. Informan mengatakan, ia lebih memilih dengan cara menitipkan ke

warga setempat dan melakukan fisioterapi. Informan percaya bahwa gaya

pengasuhan yang kasar akan memengaruhi pola pikir anak di masa depan.

Berbeda dengan jawaban informan 3, berikut penjelasannya: “Kalau untuk case ini

sepertinya wajar ungaia suatu hari nanti si anak akan ditinggal oleh

ibunya karena penyakitnya, jadi si Ibu berusaha agar anaknya cepat

bangkit kembali dan bisa melakukan apapun sendiri. (Wawancara, Febrian, 1 Mei

2024). Informan 3 menjelaskan bahwa yang dilakukan Jin Young Soon

merupakan hal yang wajar, apabila melihat situasinya. Informan mengatakakn,

Jin Young Soon berusaha membuat Kang Ho bangkit agar dapat hidup

mandiri. Sedikit berbeda dengan jawaban informan 4, berikut penjelasannya: “Adegan ini

kalau diliat secara verbal sikap Ibunya emang kasar, jahat, terus kayak

nggak ada rasa kasih sayang. Tapi, di situ sebenernya Ibunya mau

membangkitkan rasa semangat buat bangkit lagi, ada rasa ingin mau

hidup. Karena Ibunya ngerasa hidupnya nggak panjang, jadi pas nanti

udah ditinggal bisa sendiri. Caranya emang kasar, tapi kalau dilembutin

mungkin nggak akan bisa. Ibunya bersikap kayak gitu karena punya alasan. (Wawancara,

Mulyono, 12 Mei 2024). Informan 4 menjelaskan bahwa adegan tersebut

terlihat kasar, jahat, dan tidak adanya kasih sayang. Namun, Informan

mengatakan terdapat alasan di balik perlakuan Jin Young Soon yang

seperti itu kepada Kang Ho, yaitu agar bisa hidup sendiri. Berikutnya,

keempat informan dapat memberikan pendapat mengenai Jin Young Soon yang

meminta dengan secara memaksa Kang Ho untuk menjadi penegak hukum atau

jaksa. Terdapat kesamaan jawaban antara Informan 2, 3, dan 4 bahwa

mereka tidak setuju dengan adanya pemaksaan yang dilakukan Jin Young

Soon terhadap Kang Ho. Berbeda dengan jawaban Informan, berikut penjelasannya: “Menurut

gue, itu adalah sesuatu permintaan yang sebenarnya tidak diwajibnya. Eh,

pokoknya udah no option nih, Ibunya minta pokoknya lu harus sukses,
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nggak ungai lain lu harus sukses pokoknya. Lu nggak bisa jadi apa-apa

lagi selain jadi jaksa untuk mengungkap kasus Bapaknya dan buat

hidupnya tuh nggak susah. Mau nggak mau unga harus kaya gini, nggak

apa-apa nih lu susah-susah, mati-matian dulu saat muda, biar lu bisa

menikmati masa tua lu. Gue paham maksud Ibunya gimana. Cuma, mungkin

emang ungai-cara Ibunya yang di luar nalar. Itu menurut gue. Tapi

ungaia gue udah tau jalan ceritanya ya… ya udah buat kebaikan anaknya. (Wawancara,

Tristan, 26 April 2024). Informan 1 menjelaskan bahwa apa yang diminta

Jin Young Soon bukanlah pilihan, melainkan keharusan yang harus dituruti.

Informan mengatakan, meskipun terdapat beberapa cara Jin Young Soon yang

tidak wajar, tetapi itu semua demi kebaikan Kang Ho. “Gue alhamdulilah belum

pernah ngerasain, jadi Ibunya Kang Ho, sedendam apa sama pelaku, dan

gimana rasanya jadi single parent. Cuman menurut gue, Ibunya Kang Ho

terlalu maksain keinginannya. Kalo gue berprinsip juga, misalkan gue

punya anak, bakalan gua bebasin ungai jadi apa tapi “terarah . Dan balik lagi,

anak itu nggak minta dilahirin, orang tua yang minta si anak lahir,

dan anak itu bukan aset atau alat tanda kutip investasi. Kalo yang

dicerita itu, si Kang Ho cukup tertekan untuk mengikuti semua keinginan

Ibunya.” (Wawancara, Shandi, 2 Mei 2024). Informan 2 menjelaskan Jin

Young Soon terlalu memaksakan keinginannya. Informan menegaskan bahwa anak

bukanlah aset atau alat “investasi” yang dapat digunakan untuk bal

as dendam. Tidak jauh berbeda dengan jawaban Informan 3, berikut penjelasannya: “Kalau

menurutku kurang bagus ungaia anak tidak akan bisa mandiri dan

mengambil ungaia sendiri karena ada campur tangan orang tua, jadi ya

si anak tidak akan bisa menjadi seperti yang dia mau. (Wawancara, Febrian, 1 Mei

2024). Informan 3 menjelaskan bahwa hal tersebut kurang bagus karena

akan membuat anak menjadi tidak mandiri dan tidak mampu mengambil

ungaia sendiri. Tidak jauh berbeda dengan Informan 4, berikut penjelasannya: “Sebenernya

nggak setuju ya, karena anak-anak itu punya keinginan sendiri untuk

masa depannya. Dari point of view anak, setelah dewasa aku punya

mimpi dengan potensi yang aku punya. Aku memilih ya sesuai dengan kemampuan aku gitu maunya.
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(Wawancara, Mulyono, 12 Mei 2024). Informan 4 mengatakan tidak setuju

dengan pemaksaan yang dilakukan Jin Young Soon. Informan menjelaskan

bahwa setiap anak memiliki keinginannya sendiri untuk masa depannya.

Selanjutnya, keempat Informan dapat memberikan tanggapan mengenai tujuan

dari dibuatnya drama Korea “The Good Bad Mother bahwa setiap ibu harus

pergi meninggalkan anak-anaknya karena kemmatian adalah hal yang tidak

bisa dihindarkan bagi manusia. Oleh karena itu, ibu memberikan pengetahuan

tentang nilai- nilai kehidupan dan berusaha memberikan yang terbaik

dengan cara unik mereka sendiri. Terdapat kesamaan jawaban antara

Informan 1 dan 3 bahwa kedua Informan setuju dengan pesan tersebut.

Sementara Informan 2 dan 4 menjawab setuju, tetapi dengan catatan.

Berikut penjelasan Informan 1: “Setuju sih gue. Karena menurut gue, gaya

pengasuhan semua orang tua itu kan beda-beda ya. Itu subjektif lah.

Mungkin yang menurut kita benar, menurut orang salah, menurut orang

salah menurut kita benar. Jadi menurut gue kita nggak bisa menghakimi

cara didik orang tua. Karena mungkin dia dipengaruhi sama backgroundnya

dia yang kayak gimana. Karena itu jadi memengaruhi banget gitu cara

didik. Dan orang tua pasti punya keinginan untuk membuat anaknya untuk

menjadi seperti apa karakternya, pembentukan karakternya seperti apa. Itu

jadi mungkin cara didik mereka tuh, mereka udah punya cara didiknya masing-masing.

(Wawancara, Tristan, 26 April 2024). Informan 1 menjelaskan bahwa

setuju dengan pesan yang disampaikan bahwa gaya pengasuhan yang

diterapkan setiap ibu bersifat subjektif. Informan mengatakan, sebagai

orang yang hanya melihat tidak bisa menilai gaya pengasuhan seorang ibu

sebelah mata saja. Dikarenakan terdapat faktor yang memengaruhi, seperti

latar belakangnya. Sedikit berbeda dengan jawaban Informan 2, berikut penjelasannya:

“Kalau yang untuk pas awal-awalnya gue jujur kurang setuju, kayak

ungai uniknya yang dia Cuma disuruh belajar, nggak boleh main,

bersosial kan waktu itu. Dibikin gathering pas di sekolah sampai nggak

boleh ikut, Cuma buat demi belajar, belajar. Terus disuruh benerin

jawaban dia yang salah gitu kan. Itu menurut gue kurang ya. Cuman
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kalau ada yang pas ada bagian besarnya, kayak pas ibunya ketahuan

kanker kan, hmm… dia ngasih ilmunya buat kehidupan dia, buat kehidupa

n si Kang Ho selanjutnya. Karena kan nggak bakal hidup ungai, itu

gue setuju sih. Kalau emang ya tujuan ibu tuh emang memberikan

pengetahuan buat anak ya sebenarnya setuju sih. (Wawancara, Shandi, 2 Mei

2024). Informan 2 menjelaskan bahwa ia merasa kurang setuju dengan gaya

pengasuhan Jin Young Soon saat menyuruh Kang Ho untuk terus belajar

hingga tidak dapat bersosialisasi dengan teman-temannya. Namun, Informan

setuju dengan tujuan dari drama “The Good Bad Mother bahwa seorang ibu ingin

memberikan pengetahuan dan nilai-nilai kehidupan kepada anaknya. Lalu,

berikut adalah penjelasan Informan 3: “Setuju. Karena kan setiap orang punya

karakter beda-beda ya dalam memberikan perngertian soal kehidupan. Mungkin

ada yang secara biasa saja, mungkin ada yang secara ekstrim. (Wawancara, Febrian,

1 Mei 2024). Informan 3 menjelaskan bahwa ia setuju dengan tujuan

dari pesan dalam drama tersebut. Menurut Informan, setiap orang memiliki

karakter yang beragam dalam memberikan nilai-nilai kehidupan. Tidak jauh

berbeda dengan jawaban Informan 4, berikut jawabannya: “Setuju, tapi caranya nggak

kayak gitu (Wawancara, Mulyono, 12 Mei 2024). Informan 4 mengatakan

setuju, tetapi tidak dengan gaya pengasuhan yang diterapkan secara kasar.

Selanjutnya keempat Informan dapat menjelaskan tanggapan mereka mengenai drama “The

Good Bad Mother . Setiap Informan memiliki tanggapan yang berbeda-beda.

Berikut adalah penjelasan Informan 1: “Tanggapannya itu ini drama Korea yang

sangat memukul ya, khususnya untuk orang tua dan anak bagaimana

menunjukkan hubungan antara orang tua, khususnya ibu dengan anaknya. Lalu

bagaimana cara pengasuhan kita disadarkan bagaimana. Mungkin ini juga

untuk menegur orang-orang bahwa cara didik orang tuh, cara didik orang

tua itu ungaiang beragam. Jadi kita tuh nggak bisa menghakimi. Terus

juga dari sudut pandang anaknya mungkin dari segala sesuatu hal yang

dilakukan oleh orang tua kita baik itu yang mungkin menurut kita

buruk, salah dan sebagainya. Pasti ada maksud tertentu yang baik.

Karena semua orang tua itu pasti pengen hal yang terbaik untuk anaknya. (Wawancara,
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Tristan, 26 April 2024). Informan 1 memberikan tanggapan bahwa drama Korea “The Good

Bad Mother cukup emosional, khususnya karena menceritakan hubungan antara

ibu dan anak. Informan mengatakan cara mendidik seorang sangatlah beragam

sehingga kita yang hanya melihat tidak dapat menilai baik atau buruk

pengasuhan tersebut. Sedikit berbeda dengan Informan 2, berikut penjelasannya: “Kalau

jujur gue kan sebenarnya, itu filmnya drama sih. Maksudnya ya. Iya

melodrama, hmm… tapi yang pas ungai-episod awal tuh gue ngerasa, filmny

a itu tuh kayak nggak ada yang bikin gue rasa penasaran buat

nonton. Contoh kayak drakor Vagabond tuh selalu bikin penasaran. Tapi

yang ini nggak bikin penasaran sih. Cuman kalo untuk nilai-nilai

hidupnya sangat bagus, highlight ibunya… (Wawancara, Shandi, 2 Mei 2024).

Informan 2 mengatakan bahwa nilai-nilai kehidupannya yang ada dalam drama “The Good

Bad Mother sangat bagus. Berbeda dengan jawaban Informan 3, berikut penjelasannya:

“Ya, kita jadi taulah kalau merawat seorang anak itu tidak mudah,

apalagi dengan kondisi single parent. Jadi di situ kan kita

diperlihatkan bagaimana perjuangan seorang ibu membesarkan anaknya, dan

yang ini mendorong anaknya supaya menjadi seperti yang ibu ini

harapkan. Itu bukan percari yang mudah dan butuh effort yang lebih. (Wawancara,

Febrian, 1 Mei 2024). Tanggapan Informan 3 mengenai drama ini adalah

merawat anak tidaklah mudah terutama dalam kondisi sebagai orang tua

tunggal. Informan mengatakan drama ini memperlihatkan perjuangan seorang

ibu yang membesarkan anaknya agar menjadi seperti yang ia harapkan.

Berbeda dengan tanggapan Informan 4, berikut penjelasannya: “Dramanya ya cukup

menarik sih. Untuk seorang yang jarang lihat drakor kecuali Lovers In

Paris. Ya banyak sih, menariknya juga banyak pelajar ini juga banyak.

Artinya ini kalau di tonton ibu-ibu bagus juga artinya lebih gambaran

buat mereka nanti gaya pengasuhan apa yang harus kita lakukan ke anak

bahwa oh ternyata aku selama ini ngasuh juga begini salah. Oh

ternyata harusnya begini. Iya artinya banyak tuh banyak yang bisa

diambil dari seorang single parent itu dalam mendidik anaknya di yang di drama Korea ini.

(Wawancara, Mulyono, 12 Mei 2024). Informan 4 menjelaskan bahwa
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terdapat banyak pelajaran yang didapatkan dari drama Korea “The Good Bad Mother .

Informan mengatakan drama ini bagus untuk ditonton terutama kalangan

ibu-ibu karena dapat menjadi gambaran bahwa gaya pengasuhan seperti apa

yang baik untuk diterapkan kepada anak. Tabel 4. 4 Ringkasan Pemahaman

Pemaknaan Pesan Gaya Pengasuhan Orang Tua- Anak Pada Drama Korea “The Good Bad Mother

Deskripsi Tristan (I-1) Shandi (I-2) Febrian (I-3) Mulyono (I-4)

Tanggapan penggambar an tokoh utama Jin Young Soon dalam drama Korea “The Good Bad

Mother . Kejam, tetapi ada sisi melankolis. Keras. Sosok yang baik

dan ceria, tetapi berubah menjadi kejam karena situasi dan kondisi.

Otoriter, keras, dan memaksakan kehendak. Pendapat terkait gaya Tidak

setuju. Tidak setuju. Setuju, melihat situasi Tidak setuju. pengasuhan

Jin Young Soon dalam drama The Good Bad Mother. dan kondisi.

Tanggapan mengenai penggambar an tokoh utama Kang Ho dalam drama The

Good Bad Mother. Jenius, ambisius, baik, sopan, tetapi sedikit licik.

Terlihat tertekan, walaupun terlihat terbiasa. Memiliki integritas tinggi,

jujur, dan komunikasi yang baik. Anak penurut. Cerdas dan licik.

Tanggapan sikap Kang Ho setelah dewasa. Baik karena melindungi

keluarganya dari rencana balas dendamnya. Memiliki integritas. Tidak punya

hari dan sombong. Mengkorbank an dirinya untuk melindungi orang-orang

terdekatnya. Pesan yang didapatkan setelah menonton drama The Good Bad

Mother. Berbaktilah kepada orang tua. Tujuan baik harus dilakukan dengan

cara yang baik. Menjadi orang tua tidaklah mudah, terlibih orang tua

tunggal. Gaya pengasuhan otoriter akan menimbulkan rasa tidak suka kepada

orang tua, meskipun ada sisi positif. Pendapat tokoh dalam drama Korea

The Good Bad Mother. Jin Young Soon orang baik, tetapi perlakuan

terhadap anaknya dipengaruhi dengan caranya mendidik Kang Ho untuk

menjadi jaksa sukses. Sementara, Kang Ho adalah anak yang jenius dan

ambius. Jin Young Soon memiliki tujuan yang baik, tetapi tidak

melakukannya dengan cara baik. Sementara Kang Ho, memiliki integritas

tinggi. Orang tua tunggal yang ingin memberikan terbaik untuk anaknya

agar bisa menjadi jaksa. Sementara Kang Ho merupakan anak yang mengikuti
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keinginan ibunya, meskipun dengan keterpaksaan. Jin Young Soon merupakan

tokoh yang otoriter dan menyalahguna kan kekuasaannya kepada anaknya.

Adegan gaya pengasuhan Jin Young Soon yang paling menonjol. Adegan

tidak boleh merasa kenyang karena harus terus belajar. Adegan tidak

boleh merasa kenyang karena harus terus belajar. Adegan tidak boleh

merasa kenyang karena harus terus belajar. Adegan tidak boleh merasa

kenyang karena harus terus belajar. Adegan Jin Young Soon melarang Kang

Ho sampai merasa kenyang Tidak wajar, tetapi hal tersebut untuk

kebaikan Kang Ho. Tujuannya baik, tetapi caranya salah. Ingin membiasakan

Kang Ho untuk selalu belajar. Akan menimbulkan trauma kepada anak,

tetapi dampak kedepannya juga baik. karena khawatir akan menggangu fokus

belajarnya. Adegan Jin Young Soon mendorong Kang Ho dari kursi roda

ke tepi ungai untuk mengembalik an naluri alaminya agar bisa berdiri.

Perlakuan tersebut kasar, tetapi tidak ada pilihan lainnya. Gaya

pengasuhan yang kasar akan memengaruhi pola pikir anak di masa depan.

Wajar melihat kondisi Jin Young Soon yang sakit. Terkesan kasar dan

jahat, tetapi terdapat alasan di balik perlakuan tersebut. Pendapat sikap

Jin Young Soon yang meminta dengan cara memaksa Kang Ho untuk menjadi

penegak hukum atau jaksa. Permintaan tersebut, bukanlah pilihan, melainkan

keharusan bagi Kang Ho karena untuk kebaikan dirinya sendiri. Jin Young

Soon terlalu memaksakan keinginannya. Kurang baik. Tidak setuju. Pesan

yang disampaikan oleh pemeran utama, penulis, dan direktur dalam drama Korea “The Good

Bad Mother Setuju. Setuju, tetapi tidak dengan gaya pengasuhan yang

diterapkan secara kasar. Setuju. Setuju, tetapi tidak dengan gaya

pengasuhan yang diterapkan secara kasar. Tanggapan secara keseluruhan drama

The Good Bad Mother. Dapat menjelaskan dengan baik. Dapat menjelaskan

dengan baik. Dapat menjelaskan dengan baik. Dapat menjelaskan dengan

baik. Sumber: Olahan Peneliti Berdasarkan penjelasan di atas menunjukkan

bahwa pemaknaan gaya pengasuhan orang tua-anak pada drama Korea “The Good Bad Mother

melalui wawancara Informan 1, 2, 3, dan 4 memberikan interpretasi

yang berbeda. Pada akhirnya, setiap informan akan memposisikan
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interpretasinya dalam kategori posisi hegemoni dominan, negosiasi, atau

posisi. Hasil wawancara dengan keempat informan dalam penelitian ini

menunjukkan bahwa tiga informan masuk dalam posisi negosiasi dan satu

informan masuk dalam kategori oposisi. Tiga Informan yang menghasilkan

pemaknaan negosiasi merupakan Informan yang tidak menerima pesan gaya

pengasuhan orang tua-anak dalam drama Korea “The Good Bad Mother secara langsung.

Berdasarkan hasil wawancara, tiga informan yang menempati pemaknaan

negosiasi adalah Informan 1, 3, dan 4. Ketiga informan setuju dengan pesan

yang ingin disampaikan dalam drama “The Good Bad Mother . Akan tetapi,

informan tidak setuju dengan beberapa cara gaya pengasuhan yang

diterapkan dalam drama Korea tersebut. Dari tiga informan ini, dua

berasal dari generasi yang sama, yaitu generasi Y, sedangkan satu

informan lagi dari generasi Z. Selain itu, dua dari tiga informan

tersebut bekerja sebagai karyawan swasta dan BUMN sementara satu Informan

lainnya masih berstatus mahasiswa. Informan yang menghasilkan posisi

oposisi adalah informan yang menolak pesan gaya pengasuhan orang tua-anak dalam drama Korea

“The Good Bad Mother . Berdasarkan hasil wawancara, terdapat

satu informan yang berada dalam posisi oposisi, yaitu informan 2. Informan 2

menghasilkan posisi oposisi karena ia menganggap gaya pengasuhan yang terapkan dalam drama

“The Good Bad Mother akan memengaruhi anak di masa depan. Informan

yang menghasilkan posisi oposisi memiliki pengalaman yang cukup serupa

dengan gaya pengasuhan dalam drama tersebut. Tabel 4.5 Posisi Pemaknaan

Informan Terhadap Gaya Pengasuhan Orang Tua-Anak dalam Drama Korea “The Good Bad Mother

Kategori Tristan (I-1) Shandi (I-2) Febrian (I-3) Mulyono (I-4)

Posisi Negosiasi Oposisi Negosiasi Negosiasi Gaya pengasuhan yang

diterapkan tokoh Jin Young Soon dalam drama Korea “The Good Bad Mother Tidak

setuju dengan gaya pengasuhan yang diterapkan karena terlalu keras. Tidak

setuju dengan gaya pengasuhan yang diterapkan karena akan berdampak pada

saraf otak anak. Setuju, apabila melihat kondisi yang diperlihatkan

karena tanggung jawab seorang single parent cukup besar. Tidak setuju

dengan gaya pengasuhan yang diterapkan karena tidak memperlihatka n unsur

15
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kasih sayang dan tidak menerapkan komunikasi yang baik. Adegan Jin

Young yang melarang Kang Ho merasa kenyang karena harus tetap belajar

Adegan tersebut termasuk hal yang tidak wajar. Namun, setelah mengetahui

alasan di baliknya, hal tersebut tidak sepenuhnya salah. Adegan tersebut

termasuk kasar, meskipun tujuannya baik. Adegan tersebut menunjukkan Jin

Young Soon ingin menerapkan kebiasaan belajar kepada Kang Ho. Adegan

tersebut memang terlihat akan menimbulkan trauma dan rasa tidak suka

pada Ibunya. Namun, akan memberikan dampak yang baik juga, seperti rasa

disiplin. Adegan Jin Young Soon Melihat dari perspektif Jin Jin Young

Soon memiliki Wajar karena melihat Apabila dilihat secara mendorong Kang

Ho dari kursi roda ke tepi sungai untuk mengembalika n naluri agar

bisa berdiri. Young Soon hal tersebut merupakan hal yang wajar. Cara

tersebut kasar, tetapi tidak ada pilihan lain. tujuan yang baik, tetapi

caranya salah. Mendidik anak dengan cara kasar agar sukses memiliki

presentase lebih kecil, dibandingkan mangasuh anak dengan kasih sayang

dan ketegasan. kondisi Jin Young Soon yang sakit, ia ingin Kang Ho

dapat kembali bangkit dan mandiri. langsung Jin Young Soon memang

seperti sosok yang kasar, jahat, dan tidak memiliki rasa kasih sayang.

Namun, terdapat alasan di balik perlakuannya, yaitu ingin membuat Kang

Ho bangkit. Sikap Jin Young Soon yang meminta dengan cara memaksa

Kang Ho untuk menjadi jaksa. Permintaan tersebut, bukanlah pilihan,

melainkan keharusan bagi Kang Ho karena untuk kebaikan dirinya. Jin

Young Soon terlalu memaksakan keinginannya. Kurang baik karena akan

berpengaruh terhadap kepercayaan diri anak dalam mengambil keputusan. Tidak

setuju karena setiap anak memiliki keinginannya sendiri untuk masa depan

mereka. Pesan yang disampaikan oleh pemeran utama, penulis, dan direktur dalam drama Korea

“The Good Bad Mother Setuju karena gaya pengasuhan yang diterapkan

setiap orang tua merupakan hal yang subjektif. Setuju, tetapi tidak

dengan gaya pengasuhan yang diterapkan secara kasar. Setuju karena setiap

orang tua memiliki karakter yang berbeda-beda. Setuju, tetapi tidak

dengan gaya pengasuhan yang diterapkan secara kasar. Sumber: Data Olahan

AUTHOR: PERPUSTAKAAN 89 OF 115

https://plagiarismcheck.org


REPORT #22114147

Peneliti Temuan penelitian: 1. Pengalaman kedekatan Informan dengan Ibunya

memengaruhi pemaknaan mereka terhadap gaya pengasuhan dalam drama “The Good Bad Mother

. 2. Pola komunikasi keluarga dan gaya pengasuhan orang tua-anak

dapat berubah seiring anak beranjak dewasa. 3. Informan generasi Y

memiliki interpretasi yang sama mengenai pesan yang ingin disampaikan dalam drama Korea

“The Good Bad Mother bahwa terdapat perjuangan menjadi orang tua. 4.

Faktor pengalaman menjadi salah satu faktor dominan yang memengaruhi gaya

pengasuhan orang tua kepada anak. 5. Tidak ada hasil pemaknaan hegemoni

dominan. 4.3. Pembahasan Penelitian ini berfokus menjawab rumusan masalah

mengenai bagaimana laki- laki generasi Z dan Y memaknai gaya pengasuhan

orang tua-anak dalam drama Korea “The Good Bad Mother . Untuk

mendapatkan interpretasi data, peneliti menggunakan teori resepsi milik Stuart Hall.

Teori resepsi sendiri menitikberatkan pada pengalaman khalayak, serta

bagaimana makna terbentuk melalui pengalaman tersebut. Menurut Stuart Hall

terdapat tiga posisi pemaknaan, yaitu dominan, negosiasi, dan oposisi

(Riskiy & Hapsari, 2022). Pada penelitian ini, khalayak sebagai penonton drama Korea

“The Good Bad Mother tidak hanya sekadar mengonsumsi isi media,

melainkan khalayak juga melakukan pemaknaan terhadap pesan-pesan yang disampaikan oleh media.

Media telah menetapkan pesan atau preferred reading yang berarti

makna secara dominan ditawarkan dalam suatu teks media (Tan & Alfrin Aladdin, 2018).

Preferred reading drama Korea “The Good Bad Mother adalah ingin

menyampaikan bahwa setiap ibu harus meninggalkan anaknya karena kematian

tidak terhindarkan. Oleh karena itu, ibu berusaha mengajarkan nilai-nilai

kehidupan dan memberikan yang terbaik dengan cara unik mereka sendiri.

Media yang memengaruhi cara khalayak memaknai sebuah pesan, seperti film,

program televisi, atau iklan (Riskiy & Hapsari, 2022). Program televisi,

termasuk drama Korea merupakan produk hiburan Korea yang berhasil

menguasai pasar Indonesia. Tidak hanya sebagai hiburan, drama Korea dapat

berfungsi sebagai media pembelajaran alternatif bagi para khalayak. Melalui

drama Korea, khalayak dapat mempelajari bahasa baru, kebudayaan lokal,

dan infromasi yang disajikan dalam drama tersebut (Prasanti & Dewi,

15 108
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2020). Sama halnya dengan, drama Korea “The Good Bad Mother , yaitu berfokus

pada topik parenting atau gaya pengasuhan yang umumnya dirasakan oleh

masyarakat. Dari fenomena ini, khalayak dapat merasakan kedekatan melalui

drama Korea tersebut. Peneliti menemukan, berdasarkan hasil wawancara

dengan para informan, pemaknaan yang dihasilkan dari analisis resepsi

terhadap khalayak sangat beragam. Hasil wawancara menunjukkan, interpretasi

informan dipengaruhi oleh faktor pengalaman dan latar belakang, seperti

usia, status pernikahan, urutan kelahiran, dan pengalaman pribadi. Satu

informan menunjukkan posisi hegemoni dominan, sementara tiga informan

lainnya berada pada posisi negosiasi. Hal ini menunjukkan, informan menerima

pesan sesuai dengan latar belakang dan pengalaman masing-masing. 4.3.1. Posisi

Negosiasi Posisi negosiasi merupakan sebuah pemaknaan khalayak menerima kode

dominan, tetapi menyesuaikan kembali dengan makna yang lebih sesuai

dengan pengalaman mereka. Posisi negosiasi menunjukkan bahwa informan tidak

hanya menerima pesan media secara pasif, tetapi juga memiliki pesan

aktif dalam mengkrontruksi makna yang diterima. Pada penelitian ini, terdapat

tiga informan yang menghasilkan posisi pemaknaan negosiasi, yaitu Informan 1, 3, dan 4.

Hal ini dikarenakan, informan memberikan jawaban positif dan memiliki

pandangan bahwa gaya pengasuhan yang diterapkan Jin Young Soon dalam drama Korea “The

Good Bad Mother memiliki tujuan baik terhadap anaknya, Kang Ho. Namun,

dengan catatan tertentu. Informan yang berada dalam posisi pemaknaan

negosiasi menyatakan setuju dengan gaya pengasuhan yang diterapkan oleh

Jin Young Soon, apabila dilihat dari kondisi yang dialami. Hal ini

didukung oleh pernyataan Informan 3 yang menyatakan setuju karena melihat

situasi dan kondisi Jin Young Soon sebagai orang tua tunggal. Informan

menambahkan bahwa tanggung jawab orang tua tunggal jauh lebih besar

sehingga pastinya Jin Young Soon ingin memperbaiki keadaan dengan meminta

bantuan Kang Ho. Kemudian, Informan yang berada dalam posisi pemaknaan

negosiasi menyatakan tanggapannya mengenai adegan Jin Young Soon yang

melarang Kang Ho hingga merasa kenyang karena khawatir mengganggu

konsentrasi belajarnya adalah tidak dapat disalahkan sepenuhnya. Hal ini

8 20 34 54 94
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didukung oleh pernyataan Informan 1, cara tersebut memang sudah tidak

wajar. Namun, Informan 1 melihat dari perspektif Jin Young Soon bahwa

hal tersebut demi kebaikan anaknya agar sukses dan mampu mengungkap

kasus Ayahnya. Pernyataan tersebut juga didukung oleh Informan 4, yaitu

dengan pola pengajaran yang diterapkan Jin Young Soon akan menimbulkan

rasa tidak suka dan trauma kepada anak. Akan tetapi, dengan gaya

pengasuhannya, juga dapat dilihat adanya dampak positif terhadap Kang Ho,

yaitu menjadi lebih disiplin. Selanjutnya, Informan yang berada dalam

pemaknaan negosiasi menyatakan tanggapannya mengenai adegan ketika Kang Ho

didorong dari kursi roda ke tepi sungai oleh Jin Young Soon untuk

mengembalikan naluri alaminya agar bisa berdiri. Informan mengatakan bahwa

cara tersebut memang kasar, tetapi tidak ada cara cepat lainnya. Hal

ini didukung oleh Informan 1 yang menjelaskan bahwa dari perspektif Jin

Young Soon, metode tersebut dianggap wajar. Informan 1 menyatakan bahwa

meskipun caranya kasar, Kang Ho tidak akan berkembang tanpa dorongan

paksa. Informan 3 juga setuju bahwa tindakan Jin Young Soon wajar

mengingat situasinya, karena ia berusaha agar Kang Ho segera bangkit.

Selain itu, Informan 4 menyebutkan, meskipun tindakan tersebut terlihat

kasar, jahat, dan tanpa kasih sayang, tujuannya adalah untuk

membangkitkan semangat Kang Ho agar dapat berdiri kembali. Lalu, Informan

yang berada dalam pemaknaan negosiasi menyatakan setuju dengan pesan atau

preferred reading dalam drama Korea “The Good Bad Mother , tetapi dengan

catatan. Hal ini didukung oleh pernyataan Informan 4 yang menyatakan

bahwa ia setuju dengan tujuan dibuatkan drama Korea “The Good Bad Mother ,

tetapi kurang setuju dengan gaya pengasuhan otoriter yang diterapkan.

Ditemukan, Informan yang menempati posisi negosiasi merupakan Informan 1

berusia 22 tahun yang masuk ke dalam kategori generasi Z, anak kedua

dari tiga bersaudara, dan belum menikah. Berdasarkan wawancara dengan

Informan 1, ditemukan bahwa gaya pengasuhan yang diterapkan oleh Ibunya

bersifat otoriter, semetara pola komunikasi keluarga yang ada adalah

protektif. Informan menjelaskan bahwa pengalaman Ibunya menjadi faktor yang
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memengaruhi gaya pengasuhan tersebut. Kemungkinan diwariskan dari neneknya

yang juga memiliki sikap keras. Informan juga menyebutkan, keluarganya

memiliki latar belakang militer. Namun, menurut Informan, gaya pengasuhan

dan pola komunikasi keluarganya mulai berubah menjadi otoritatif dan

konsensual ketika ia memasuki jenjang SMP. Kemudian, Informan kedua yang

menempati posisi negosiasi merupakan Informan 3 berusia 35 tahun yang

masuk ke dalam kategori generasi Y, anak pertama dari tiga bersaudara,

dan sudah menikah serta memiliki satu anak. Berdasarkan wawancara dengan

Informan 3, ditemukan bahwa Ibunya menerapkan gaya pengasuhan otoriter,

sedangkan pola komunikasi dalam keluarganya adalah protektif. Dari jawaban

Informan, gaya pengasuhan Ibunya dipengaruhi oleh lingkungan, kepribadian,

dan pengalaman. Menurut Informan, sikap Ibunya dipengaruhi oleh Ayah

Informan yang keras dan tidak menerima hal-hal baru, di mana hal

tersebut mencerminkan pengaruh dari lingkungan keluarga. Peran dan

kepribadian Ayahnya memiliki pengaruh besar dalam menentukan gaya

pengasuhan tersebut. Selain itu, Informan menambahkan, Ibunya adalah anak

pertama dari lima bersaudara sehingga sikap tegas yang dimilikinya juga

berasal dari pengalamannya. Lalu, berdasarkan jawaban Informan, pola

komunikasi keluarga yang ada berubah menjadi pluralistik setelah ia

berkeluarga. Selanjutnya, Informan ketiga yang menempati pemaknaan negosiasi

adalah Informan 4, berusia 43 tahun yang masuk ke dalam kategori

generasi Y, anak keempat dari empat bersaudara, dan sudah menikah.

berdasarkan wawancara dengan Informan 4, ditemukan bahwa Ibunya menerapkan

gaya pengasuhan otoritatif. Sementara itu, pola komunikasi keluarganya

adalah pluralistik. Dari jawaban Informan, faktor pengalaman menjadi hal

yang memengaruhi gaya pengasuhan ini. Informan mengatakan bahwa Ibunya

adalah anak bungsu yang dimanja dalam keluarganya sehingga kemungkinan

besar hal tersebut memengaruhi gaya pengasuhannya. 4.3.2. Posisi Oposisi

Posisi oposisi merupakan posisi khalayak memaknai pesan dalam teks,

tetapi menolak nilai dominan yang disajikan dalam pesan media tersebut.

Satu informan dalam penelitian ini menghasilkan posisi opisis, yaitu
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informan 2. Informan menolak pesan gaya pengasuhan dalam drama Korea “The Good Bad

Mother karena menurutnya, gaya pengasuhan yang terlalu keras atau

otoriter akan berdampak buruk kepada anak di masa depan. Informan juga

menjelaskan, gaya pengasuhan seperti yang diterapkan Jin Young Soon dalam

drama tersebut berpotensi menurunkan gaya pengasuhan otoriter kepada

generasi berikutnya. Informan 2 tidak setuju dan melakukan penolakan

dengan gaya pengasuhan yang diterapakan Jin Young Soon dalam drama Korea “The Good

Bad Mother . Hal ini didukung oleh pernyataan Informan 2 bahwa

mengasuh anak dengan cara yang kasar akan memberikan trauma dan

menurunkan kemampuan bersosialisasi di masa depan. Informan juga

menambahkan, anak yang secara terus-menerus dibentak akan mengakibatkan

kerusakan saraf otak dan mengurangi kecerdasan anak. Menurutnya, gaya

pengasuhan kasar dan tegas adalah hal yang berbeda. Sementara itu, yang

diterapkan Jin Young Soon dalam drama tersebut masuk dalam kategori

kasar karena adanya kekerasan fisik. Informan 2 juga tidak menyetujui

beberapa adegan gaya pengasuhan yang diterapkan Jin Young Soon kepada

Kang Ho. Contohnya, pada adegan ketika Jin Young Soon melarang Kang

Ho hingga merasa kenyang karena takut mengganggu konsentrasi belajarnya

dan adegan Kang Ho yang didorong dari kursi roda ke tepi sungai

oleh Jin Young Soon untuk mengembalikan naluri berdirinya. Hal ini

didukung oleh pernyataan Informan bahwa tujuan baik harus dengan cara

yang baik. Menurut Informan, cara-cara yang dilakukan Jin Young Soon

tidak dilakukan dengan benar. Informan berpendapat, jika gaya pengasuhan

tersebut terus diterapkan, maka anak akan menormalisasi pendidikan dengan

cara kasar. Selain itu, gaya pengasuhan ini berpontensi ditransmisikan ke

generasi berikutnya. Lalu, Informan menambahkan bahwa anak bukanlah aset

atau alat untuk investasi. Dalam artian, menganggap anak sebagai

investasi masa tua dapat membuat anak merasa tertekan. Menurutnya, Kang

Ho terlihat cukup tertekan untuk mengikuti semua keinginan Ibunya. Anak

tidak dapat dianggap sebagai pemuas keinginan atau impian orang tua.

Sebagai seorang anak, mereka memiliki kehidupan sendiri dan memiliki hak
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untuk membuat pilihan mereka sendiri. Pernyataan tersebut didasari oleh

pemahaman Informan yang juga merasakan gaya pengasuhan otoriter dari

Ibunya sehingga ia tidak setuju ketika melihat kejadian serupa. Informan

menjelaskan, meskipun Ibunya tidak melakukan kekerasan fisik seperti yang

dilakukan Jin Young Soon, tetapi dari sikap tegas dan tegas memiliki

kesamaan. Pengalaman masa lalu dan latar belakang pribadi memengaruhi

cara seseorang menginterpretasikan dan merespon penggambaran gaya pengasuhan

dalam media. Hal ini sesuai dengan teori resepsi Stuart Hall mengenai

faktor pengalaman. Khalayak memahami media berdasarkan pengelaman dan latar

belakang budaya mereka (Sari & Abdullah, 2022). Informan yang menempati

pemaknaan oposisi merupakan Informan 2, berusia 22 tahun, masuk ke

dalam kategori generasi Z, anak kedua dari dua bersaudara, dan belum

menikah. Berdasarkan wawancara dengan Informan 2, diketahui bahwa Ibunya

menerapkan gaya pengasuhan otoriter dan memiliki pola komunikasi yang

protektif. Peneliti menyimpulkan, pengalaman pribadi dan lingkungan adalah

faktor-faktor yang memengaruhi gaya pengasuhan ini. Informan menyebutkan,

Ibunya adalah anak sulung dari enam bersaudara dengan Ayah yang berlatar

belakang sebagai tentara. Ibu Informan sudah terbiasa memberikan contoh

baik dan panutan bagi adik-adiknya, yang menurut Informan memengaruhi

cara Ibunya mendidiknya. Selain itu, lingkungan pekerjaan sebagai guru

yang mengajarkan disiplin kepada murid-murid juga turut membentuk gaya

pengasuhan Ibunya. Apabila melihat jawaban keempat Informan, dua Informan

menghasilkan pemaknaan dominan dari tujuan atau pesan yang disampaikan

oleh pemeran utama, penulis, dan direktur dalam drama Korea “The Good Bad Mother .

Sementara, dua Informan menghasilkan pemaknaan negosiasi. Namun, ketika

disuguhkan adegan- adegan yang menunjukkan gaya pengasuhan orang tua

kepada anak, para Informan memiliki perspektif berbeda. Dua Informan yang

menghasilkan pemaknaan dominan memiliki pemaknaan berbeda saat melihat

bahwa gaya pengasuhan yang diterapkan Jin Young Soon memang kasar,

meskipun dilandasi oleh tujuan baik untuk melindungi Kang Ho. Sedangkan

satu Informan yang menghasilkan pemaknaan negosiasi pada preferred reading
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, mengubah pemaknaannya menjadi oposisi ketika disuguhkan adegan-adegan

gaya pengasuhan pada drama Korea tersebut. Kemudian, satu Informan

lainnya yang menghasilkan pemaknaan negosiasi tetap mempertahankan posisinya,

tetapi dengan penekanan yang berbeda. Perubahan pemaknaan ini menunjukkan

bahwa penonton tidak hanya menerima pesan dari drama secara pasif,

tetapi juga mengolah dan menafsirkannya berdasarkan pengalaman pribadi dan

konteks sosial yang mereka miliki. Ketika disuguhkan dengan adegan-adegan

yang menunjukkan gaya pengasuhan orang tua kepada anak, pemahaman dan

interpretasi penonton dapat berubah. Khalayak berada dalam posisi negosiasi

ketika mereka menerima sebagian makna yang sesuai, tetapi disaat

bersamaan menolak pesan berdasarkan preferensi (pengalaman dan minat)

masing-masing (Pratiwi, 2020). Sementara pemaknaan oposisi terjadi melalui

perbedaan dari pengirim dan penerima pesan. Khalayak menolak pesan media dan

menggantinya dengan perspektif mereka (Faturosyiddin & Hidayati, 2022). Selanjutnya,

peneliti menemukan bahwa pola komunikasi keluarga dan gaya pengasuhan

orang tua pada anak dapat berubah seiring anak beranjak dewasa. Anak

yang beranjak dewasa umumnya memiliki perilaku yang lebih dewasa dan

kompleks. Mereka memerlukan lebih banyak kesempatan untuk berdiskusi dan

berpartisipasi dalam berkomunikasi dengan orang tua secara efektif.

Informan yang awalnya merasakan pola komunikasi protektif berubah menjadi

pluralistik dan atau konsensual, serta gaya pengasuhan otoriter berubah

menjadi otoritatif. Perubahan tersebut dirasakan seiring bertambahnya usia

Informan. Kemudian, peneliti melihat Informan dengan generasi Y memiliki

interpretasi yang sama mengenai pesan yang ingin disampaikan dalam drama Korea “The

Good Bad Mother , yaitu terdapat perjuangan menjadi orang tua tunggal.

Kedua Informan menyatakan bahwa menjadi orang tua tunggal tidaklah mudah.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pengalaman adalah faktor yang paling

memengaruhi gaya pengasuhan yang diterapkan orang tua kepada anak.

Rangkuman dari wawancara mengindikasi, gaya pengasuhan yang dialami oleh

Ibu para Informan cenderung diwariskan kepada anak-anak mereka. Dari

empat Informan, tiga di antaranya menyatakan bahwa urutan kelahiran Ibu
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mereka adalah alasan di balik penerapan gaya pengasuhan tersebut. Urutan

kelahiran berpengaruh terhadap cara orang tua mengasuh anak-anak mereka.

Misalnya, orang tua yang merupakan anak sulung cenderung memiliki harapan

tinggi terhadap anak-anak mereka dan menjaga segala sesuatunya dengan

ketat. Sebaliknya, orang tua yang merupakan anak bungsu cenderung lebih

mendorong anak-anak mereka untuk berpetualang dan bereksplorasi (Berty,

2020). Kemudian, apabila melihat dari konsep gaya pengasuhan orang tua

kepada anak di Korea Selatan, secara tidak langsung para ibu informan

juga menerapkannya. Seperti salah satu ideologi Hyo, yaitu memberikan

perhatian. Para ibu informan menunjukkan perhatian kepada anak-anaknya,

memastikan pendidikan mereka terpenuhi. Hal ini selaras dengan jawaban

keempat informan bahwa salah satu keinginan ibu mereka adalah terkait

jenjang pendidikan yang baik untuk anak-anaknya. Lalu, para ibu informan

juga mengajarkan nilai-nilai kehidupan, seperti pentingnya tanggung jawab,

disiplin, dan kerja keras kepada masing-masing informan. Lalu, interaksi informan

dengan ibu atau keluarga menjadi faktor yang paling berpengaruh dalam

pemaknaan mereka terkait gaya pengasuhan dalam drama "The Good Bad Mother .

Pengalaman pribadi ini membuat informan memaknai gaya pengasuhan yang

ditampilkan dalam drama dengan cara yang lebih mendalam dan personal.

Misalnya, mereka melihat kesamaan atau perbedaan antara gaya pengasuhan

yang mereka alami dengan yang ditunjukkan dalam drama. Hal ini juga

tidak luput dari faktor kontekstual informan. Informan 2 dan 3, yang

memiliki ibu dengan gaya pengasuhan otoriter, memaknai gaya pengasuhan

Jin Young Soon dalam drama tersebut dengan cara berbeda. Informan 2

cenderung menolak gaya pengasuhan kasar seperti yang diterapkan oleh Jin

Young Soon, sementara Informan 3 lebih menerima gaya pengasuhan tersebut.

Peneliti menyimpulkan hal ini berhubungan dengan kedekatan masing-masing

informan dengan ibu mereka. Informan 2 menjelaskan ia dekat dan

cenderung mengikuti perintah Ibunya karena ia menghindari adanya konflik

yang terjadi. Pengalaman ini membuatnya lebih sensitif dan tidak menerima

terhadap aspek negatif dari pengasuhan otoriter. Sementara itu, Informan
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3 menjelaskan, ia dekat dengan Ibunya karena ia merupakan anak pertama

sehingga sempat merasakan dimanja. Dari pengalaman tersebut, dapat

menimbulkan adanya pandangan lebih positif atau menerima terhadap gaya

pengasuhan otoriter. Pengalaman dimanja dan perhatian lebih dari ibunya

membuat Informan 3 lebih memahami dan menerima alasan di balik gaya pengasuhan keras.

Perbedaan ini disebabkan oleh latar belakang dan pengalaman unik

masing- masing informan, mulai dari usia, urutan kelahiran, dan kedekatan

informan dengan ibu atau keluarga mereka. Hal ini juga berlaku bagaimana

informan 1 dan 4 memaknai gaya pengasuhan dalam drama “The Good Bad Mother yang

dipengaruhi dari faktor kontekstual dan pengalaman. Adanya berbagai

pengalaman ini juga memengaruhi informan lebih menerima atau menolak gaya

pengasuhan yang keras, berdasarkan bagaimana mereka sendiri mengalami atau

mengamati gaya pengasuhan serupa dalam kehidupan nyata mereka. Peneliti

juga menemukan bahwa perbedaan keturunan tidak memengaruhi cara para

Informan memaknai gaya pengasuhan yang diterapkan oleh Jin Young Soon.

Meskipun para Informan berasal dari latar belakang keturunan berbeda,

pemaknaan mereka terhadap gaya pengasuhan Jin Young Soon lebih

dipengaruhi oleh pengalaman pribadi mereka dengan ibu atau keluarga. Hal

ini menunjukkan bahwa aspek-aspek personal dan pengalaman hidup memiliki

peran lebih dominan dibandingkan latar belakang keturunan dalam memengaruhi

persepsi mereka terhadap gaya penngasuhan yang ditampilkan dalam drama “The Good Bad

Mother . Di sisi lain, latar belakang demografi yang paling

memengaruhi beberapa posisi pemaknaan informan adalah urutan kelahiran dan

status pernikahan. Informan dengan latar belakang sebagai anak pertama

yang juga memiliki tanggung jawab lebih besar dibandingkan

saudara-saudaranya cenderung mewajarkan gaya pengasuhan Jin Young Soon.

Informan menganggap bahwa gaya pengasuhan keras dan disiplin diperlukan

untuk menghadapi kehidupan di masa depan. Pengalaman sebagai anak pertama

yang sering menerima ekspetasi tinggi dari orang tua membuat mereka

lebih memahami atau menerima metode pengasuhan tegas dan otoriter.

Sementara informan dengan latar belakang anak terakhir, tidak menyetujui

9
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berbagai gaya pengasuhan kasar yang ada dalam drama Korea “The Good Bad Mother .

Anak terakhir cenderung mendapatkan kasih sayang lebih dari orang tua

yang membuat informan menolak metode pengasuhan keras dan kasar. Informan percaya

hal tersebut dapat berdampak negatif pada perkembangan emosional dan mental anak.

Status pernikahan juga berperan penting dalam memengaruhi pemaknaan

informan. Informan yang sudah menikah dan memiliki pengalaman sebagai

orang tua cenderung lebih memahami tantangan dalam mengasuh anak.

Informan 1 yang sudah memiliki anak lebih memahami gaya pengasuhan

keras Jin Young Soon, meskipun tidak selalu setuju dengan metode yang

digunakan. Sementara itu, informan yang belum menikah cenderung lebih

kritis terhadap gaya pengasuhan kasar. Lalu, diketahui, keempat Informan

dibesarkan dengan kedua orang tua yang lengkap. Berdasarkan hasil

wawancara, peneliti menemukan bahwa gaya pengasuhan yang diterapkan ibu

kepada anaknya juga dipengaruhi oleh ayah. Dari jawaban Informan,

terdapat dua poin yang dapat disimpulkan. Informan menyatakan bahwa peran

ayah dalam keluarga mampu menetralkan sikap ibu yang mungkin terlalu

tegas atau tegas dalam mengasuh anak. Ayah berperan sebagai penyeimbang,

memberikan perspektif lebih lembut atau berbeda sehingga mampu memberikan

dinamika pengasuhan yang lebih seimbang. Poin kedua, Informan lainnya

menyatakan bahwa gaya pengasuhan ibu juga sangat dipengaruhi oleh

kepribadian ayah. Jika ayah memiliki kepribadian yang otoriter atau kurang

terlibat, ibu memungkinkan untuk perlu mengambil peran ayah yang lebih

tegas dan dominan untuk mengisi kekosongan tersebut. Orang tua berperan sebagai

teladan bagi anak dalam aspek perkembangan. Oleh karena itu, penting

bagi orang tua untuk memahami berbagai konsep pengasuhan yang baik

sehingga dapat menerapkannya dengan tepat sesuai kebutuhan anak. Selain

itu, seorang ayah juga memiliki peran penting dalam pengasuhan anak.

Keterlibatan ayah dalam mengasuh dapat memberikan manfaat yang signifikan

bagi kualitas perkembangan anak, termasuk perkembangan fisik, kognitif, dan

sosial emosional (Ngewa, 2019). Kemudian, berdasarkan hasil wawancara terhadap

4 Informan, peneliti menemukan bahwa tidak ada hasil pemaknaan hegemoni
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dominan. Dari jawaban keempat Informan, tidak ada yang sepenuhnya setuju

dengan gaya pengasuhan Jin Young Soon kepada Kang Ho. Peneliti

menyimpulkan bahwa menurut keempat Informan, gaya pengasuhan otoriter Jin

Young Soon terlalu keras dan dapat menimbulkan dampak negatif bagi

anak, seperti trauma dan kemungkinan meneruskan gaya pengasuhan tersebut

ke generasi berikutnya. Namun, di sisi lain para Informan juga memahami

situasi dan kondisi sulit yang dihadapi Jin Young Soon sebagai orang

tua tunggal sehingga mereka memaklumi gaya pengasuhan yang diterapkannya

kepada Kang Ho. Hal ini juga berkaitan dengan pengalaman kedekatan

dengan ibu mereka yang membentuk persepsi masing-masing informan terhadap

gaya pengasuhan yang ada dalam drama Korea “The Good Bad Mother . Pengalaman

ini juga memengaruhi hasil pemaknaan setiap informan. Pernyataan mengenai

adanya kemungkinan mentransmisikan pengasuhan dari generasi ke genesari ini

sejalan dengan faktor yang memengaruhi gaya pengasuhan. Menurut Amala et

al., (2022) pengalaman masa lalu akan memengaruhi gaya pengasuhan saat

ini. Orang tua mengasuh anak berdasarkan prinsip dan nilai yang telah

dianut. Hal ini dipengaruhi oleh karakter, kisah perkawinan, dan alasan

memiliki anak. Maka dari itu, berdasarkan eksplorasi di atas, penelitian

ini menghasilkan pemaknaan khalayak laki-laki generasi Z dan Y terhadap

gaya pengasuhan orang tua- anak pada drama Korea “The Good Bad Mother .

Penelitian ini menghasilkan dua posisi pemaknaan, yaitu negosiasi dan

oposisi terhadap adegan-adegan yang menunjukkan gaya pengasuhan pada drama Korea “The

Good Bad Mother . Sementara itu, berdasarkan preferred reading ,

penelitian ini menghasilkan dua posisi pemaknaan, yaitu hegemoni dominan

dan negosiasi. Kedua posisi tersebut dipengaruhi oleh faktor pengalaman

dan usia (generasi), urutan kelahiran, status pernikahan, dan pengalaman

masing-masing Informan yang berbeda-beda. BAB V PENUTUP 5.1. Kesimpulan

Pada bab ini, peneliti akan membahas kesimpulan dari keseluruhan hasil

penelitian yang telah dilakukan dan dijelaskan setiap bab sebelumnya.

Kesimpulan ini dibuat berdasarkan rumusan penelitian, yaitu untuk

mengetahui pemaknaan gaya pengasuhan orang tua-anak dalam drama Korea “The Good Bad
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Mother di kalangan laki-laki generasi Y dan Z, melalui analisis

resepsi Stuart Hall. Peneliti berupaya mengidentifikasi bagaimaan penonton

menerima, memahami, dan menginterpretasikan penggambaran gaya pengasuhan

orang tua-anak yang disajikan dalam drama Korea “The Good Bad Mother . Dalam

mendapatkan hasil dari penelitian ini, peneliti melalukan mendalam bersama

empat informan dengan kriteria laki-laki generasi Z dan Y dan telat menonton drama Korea

“The Good Bad Mother dari episode 1-14. Melalui drama Korea “The Good Bad Mother

, sutradara berupaya untuk memberikan gambaran kepada khalayak terkait

usaha seorang ibu yang ingin memberikan terbaik kepada anaknya dengan

cara mereka. Pada drama Korea ini, sutradara mengemasnya melalui tokoh

utama Jin Young Soon sebagai ibu tunggal yang menerapkan gaya

pengasuhan otoriter dan Kang Ho sebagai anaknya. Adapun preferred reading

dari drama Korea ini, yaitu setiap ibu harus pergi meninggalkan

anak-anaknya karena kematian adalah hal yang tidak bisa dihindarkan bagi

manusia. Oleh karena itu, ibu memberikan pengetahuan tentang nilai-nilai

kehidupan dan berusaha memberikan yang terbaik dengan cara unik mereka

sendiri. Peneliti mendapatkan hasil penelitian, yaitu informan memaknai

gaya pengasuhan orang tua pada anak secara berbeda setelah menonton drama Korea “The

Good Bad Mother . Data yang didapatkan dari penelitian ini menunjukkan

bahwa posisi pemaknaan khalayak terhadap gaya pengasuhan orang tua kepada

anak adalah negosiasi dan oposisi. Terdapat tiga dari empat informan

yang menghasilkan posisi pemaknaan negosiasi. Ketiga informan memberikan

jawaban positif mengenai drama Korea “The Good Bad Mother , tetapi juga

memiliki pandangan lain mengenai penggambaran gaya pengasuhan orang

tua-anak pada drama Korea tersebut. Para informan menyatakan, gaya

pengasuhan yang diterapkan Jin Young Soon kepada Kang Ho memang kasar

dan tidak wajar, tetapi ia memiliki tujuan yang baik. Dari tiga

informan ini, dua berasal dari generasi yang sama, yaitu generasi Y

dan sudah menikah. Sementara itu, satu informan lagi dari generasi Z

dan belum menikah. Selain itu, dua dari tiga informan tersebut bekerja

sebagai karyawan swasta dan BUMN sementara satu informan lainnya masih
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berstatus mahasiswa. Satu informan lainnya merupakan generasi Z, belum

menikah, dan sudah bekerja sebagai karyawan swasta menempati posisi

oposisi. Pandangan informan bertentangan dengan pesan yang disamapikan dalam drama Korea

“The Good Bad Mother . Informan melihat bahwa gaya pengasuhan yang

diterapkan dalam drama tersebut terlalu keras dan akan berdampak buruk

pada masa depan anak. Pernyataan tersebut didasari oleh pemahaman

Informan yang juga merasakan gaya pengasuhan otoriter dari Ibunya sehingga

ia tidak setuju ketika melihat kejadian serupa. Lalu, berdasarkan

wawancara dengan empat informan, peneliti tidak menemukan pemaknaan

hegemoni dominan terkait gaya pengasuhan Jin Young Soon terhadap Kang

Ho. Keempat Informan tidak sepenuhnya setuju dengan gata pengasuhan

otoriter Jin Young Soon karena dianggap terlalu keras dan berpotensi

menimbulkan dampak negatif, seperti trauma dan kemungkinan meneruskan gaya

pengasuhan tersebut ke generasi berikutnya. Namun, para Informan juga

memahami kondisi sulit yang dihadapi Jin Young Soon sebagai orang tua

tunggal sehingga mereka dapat memaklumi alasan di balik gaya

pengasuhannya. Temuan kedua posisi pemaknaan negosiasi dan oposisi ini

disimpulkan bahwa pemaknaan gaya pengasuhan orang tua-anak pada drama Korea “The Good

Bad Mother dipengaruhi oleh faktor pengalaman dan latar belakang,

seperti usia (generasi), urutan kelahiran, status pernikahan, dan

pengalaman pribadi masing-masing. Terutama interaksi dengan ibu atau

keluarga sangat memengaruhi pemaknaan informan terhadap gaya perngasuhan

dalam drama tersebut. pengalaman pribadi membuat mereka memaknai pengasuhan

dalam drama secara mendalam dan personal. Informan 2 dan 3 yang

memiliki ibu otoriter memaknai gaya pengasuhan Jin Young Soon secara

berbeda karena latar belakang dan pengalaman unik mereka. Hal ini juga

berlaku untuk informan lainnya yang dipengaruhi oleh faktor konsensual

dan pengalaman mereka sendiri. Perbedaan pengalaman ini juga menentukan

apakah mereka lebih menerima atau menolak gaya pengasuhan yang keras.

Dari sanalah, informan menghasilkan pemaknaan beragam mengenai gaya

pengasuhan yang diberikan drama Korea “The Good Bad Mother . 5.2. Saran
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Penelitian ini menemukan bahwa Informan memaknai gaya pengasuhan orang

tua-anak pada drama Korea The Good Bad Mother dengan cara yang berbeda-beda.

Perbedaan ini disebabkan oleh latar belakang yang beragam dari

masing-masing Informan yang memengaruhi pemaknaan mereka. Penelitian ini memiliki

keterbatasan yang diatasi dalam penelitian lanjutan. Berdasarkan hasil

penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran akademis dan

praktis, yaitu sebagai berikut: 5.2.1. Saran Akademis 1. Berdasarkan

penelitian ini, peneliti menggunakan kriteria informan, yaitu khalayak

laki-laki generasi Z dan Y (berusia 12-43 tahun) dan telah menonton drama Korea “The

Good Bad Mother dari episode 1-14. Dalam hal ini, penelitian lanjutan

dapat melihat berbagai informan, seperti fokus pada generasi X yang

merupakan kelompok usia yang berbeda dan mungkin memiliki pandangan

berbeda terhadap drama Korea “The Good Bad Mother . Selain itu, penelitian

selanjutnya juga dapat melakukan penelitian dengan informan berjenis

kelamin perempuan. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan sudut pandang yang

berbeda. 2. Penelitian ini hanya berfokus pada tokoh Jin Young Soon

atau tokoh ibu tunggal yang menerapkan gaya pengasuhan kepada Kang Ho.

Penelitian selanjutnya dapat menggeser fokus untuk mengetahui pemaknaan

yang dirasakan langsung oleh Kang Ho. Hal ini dapat membantu

mendapatkan perspektif yang lebih dalam mengenai gaya pengasuhan otoriter

tersebut memengaruhi persepsi dan pangalaman emosional anak. 3. Penelitian

selanjutnya dapat menggunakan metode analisis semiotika untuk melihat

representasi gaya pengasuhan Jin Young Soon pada drama Korea “The Good Bad Mother

lebih mendalam dari simbol, tanda, dan makna. 5.2.2. Saran Praktis

Temuan penelitian menunjukkan adanya pemaknaan gaya pengasuhan orang

tua-anak dalam drama Korea “The Good Bad Mother dipengaruhi oleh faktor

latar belakang dan pengalaman informan. Oleh karena itu, saran praktis

yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah: 1. Sineas perfilman

dapat mempertimbangkan aspek frame of reference (jenis kelamin, usia,

pendidikan, dan lain-lain) dan frame of experience (pengalaman yang

dialami) ketika mengembangkan cerita dan karakter dalam film yang dibuat.

15
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2. Sineas perfilman disarankan untuk menggambarkan berbagai gaya pengasuhan

dengan lebih beragam, termasuk menunjukkan konsekuensi dan dinamika yang

berbeda. Hal ini akan memberikan penonton gambaran yang lebih luas mengenai gaya pengasuhan.
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